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ABSTRAK 

 

Raudhatul H, Siti. 2023. Kemampuan Berpikir Divergen Siswa Kelas XI MAN 

Sumenep dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended Materi Barisan 

dan Deret Ditinjau dari Adversity Quotient. Program Studi Tadris 

Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: 

Dr. Abdussakir, M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir 

divergen siswa dalam menyelesaikan soal open-ended materi barisan dan deret  

adversity quotient (AQ). Kemampuan berpikir divergen dalam penelitian ini di 

dasarkan pada tiga aspek yaitu fluency, flexibility dan originality. Aspek fluency 

berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mengungkapkan berbagai ide dengan 

lancar dan relevan dengan soal yang diberikan. Aspek flexibility berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal dengan berbagai cara yang variatif 

dan banyaknya solusi yang ditemukan. Kemudian aspek originality berkaitan 

dengan kemampuan memunculkan ide-ide yang baru. Untuk mengidentifikasi 

berpikir divergen siswa, digunakan soal open-ended (terbuka). Hal ini dikarenakan 

soal open-ended memili banyak alternatif jawaban sehingga siswa akan tertantang 

dalam menemukan jawaban yang bervariasi sehingga akan memacu kemampuan 

berpikir divergen siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berjenis deskriptif. 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 6 siswa kelas XI MIPA 1 MAN Sumenep 

tahun ajaran 2022/2023. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, 

angket, dan wawancara. Instrumen yang digunakan adalah soal open-ended, angket 

adversity respons profile (ARP), dan pedoman wawancara. Pengolahan dan analisis 

data menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari 3 tahapan yaitu 

reduksi data, menyajikan data, dan penarikan kesimpulan atau verivikasi. Peneliti 

melakukan analisis terhadap hasil kerja subjek, kemudian dideskripsikan 

kemampuan berpikir divergen subjek ditinjau dari adversity quotient (AQ) 

Berdasarkan paparan dan anlisis data dari 6 subjek dengan kecerdasan 

adversity quotient (AQ) berbeda menunjukkan bahwa terdapat variasi kemampuan 

berpikir divergen siswa. Siswa yang memiliki AQ tipe climber memiliki 

kemampuan divergen yang baik karena memenuhi semua indikator dari aspek 

berpikir divergen baik fluency, flexibility, dan originality. Siswa dengan AQ tipe 

camper memiliki kemampuan berpikir divergen kurang baik karena hanya 

memnuhi aspek fluency saja sedangkan flexibility dan originality tidak terpenuhi. 

Kemudian siswa dengan AQ tipe quitter tidak memenuhi semua indikator pada 

aspek berpikir divergen baik itu fluency, flexibility maupun originality. 

 

Kata kunci: kemampuan berpikir divergen, soal open-ended, barisan dan deret, 

Adversity Quotient (AQ) 

  



 

xviii 
 

ABSTRACT 

 

Raudhatul H, Siti. 2023. Divergent Thinking Ability of Class XI MAN Sumenep 

Students in Solving Open-Ended Questions on Sequences and Series 

Materials Viewed from Adversity Quotient. Mathematics Tadris 

Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana 

Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis. Advisor: 

Dr. Abdussakir, M.Pd. 

 

This study aims to describe students' divergent thinking abilities in solving 

open-ended questions on sequences and adversity quotient (AQ) series. The ability 

to think divergently in this study is based on three aspects, namely fluency, 

flexibility and originality. The fluency aspect is related to students' ability to express 

various ideas fluently and relevant to the questions given. The flexibility aspect 

relates to students' ability to solve problems in various ways and the number of 

solutions found. Then the originality aspect relates to the ability to generate new 

ideas. To identify students' divergent thinking, open-ended questions are used. This 

is because open-ended questions have many alternative answers so that students 

will be challenged in finding varied answers so that it will spur students' divergent 

thinking abilities. 

This research uses a qualitative approach with a descriptive type. The 

subjects in this study were 6 students of class XI MIPA 1 MAN Sumenep for the 

2022/2023 academic year. Data collection techniques used were tests, 

questionnaires, and interviews. The instruments used were open-ended questions, 

an adversity response profile (ARP) questionnaire, and an interview guide. Data 

processing and analysis uses the Miles and Huberman model which consists of 3 

stages, namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions or 

verification. The researcher conducted an analysis of the subject's work, then 

described the subject's divergent thinking ability in terms of adversity quotient (AQ) 

Based on the presentation and analysis of data from 6 subjects with 

different adversity quotient (AQ) intelligence, it shows that there are variations in 

students' divergent thinking abilities. Students who have climber type AQ have 

good divergent abilities because they meet all the indicators of divergent thinking 

aspects, including fluency, flexibility and originality. Students with camper type 

AQ have poor divergent thinking abilities because they only fulfill fluency aspects 

while flexibility and originality are not fulfilled. Then students with quitter type AQ 

do not meet all the indicators in the divergent thinking aspect, be it fluency, 

flexibility or originality. 

Keywords: divergent thinking skills, open-ended questions, sequences and series, 

Adversity Quotient (AQ) 
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 مستخلص البحث

 ناويةثال مدرسةال ر يتم التي المتسلسلة عشاد الحادي الصف طلاب لدى التباعدي التفكير قدرة. ٠٢٠٢. سيتي ح، ولضترو
 برنامج دالشدائ حاصل من عرضهاوالمو المتتابعات حول المفتوحة الأسئلة حل فيالاسلمية الحكومية سومينيب 

 مستشار. انجمال إبراهيم مالك مولانا الحكومية الإسلامية الجامعة ،والتعليم التربية كلية تادريس، الرياضيات دراسة
  الماجستيرالصقر عبد الدكتور: الرسالة

 
يهدف هذا البحث إلى وصف قدرات التفكير التباعدي لدى الطلاب في حل الأسئلة المفتوحة على المتتابعات 

ونة التفكير التباعدي في هذا البحث على ثلاثة جوانب وهي الطلاقة والمروالمتسلسلات بدلالة حاصل الشدائد. وتعتمد القدرة على 
والأصالة. ويرتبط جانب الطلاقة بقدرة الطلاب على التعبير عن الأفكار المختلفة بطلاقة وبشكل وثيق الصلة بالأسئلة المطروحة. 

نب ل التي تم العثور عليها. ثم يرتبط جاويرتبط جانب المرونة بقدرة الطلاب على حل المشكلات بطرق متنوعة وعدد الحلو
الأصالة بالقدرة على توليد أفكار جديدة. للتعرف على التفكير المتباين لدى الطلاب، يتم استخدام الأسئلة ذات النهايات المفتوحة. 

ي العثور على ديًا فوذلك لأن الأسئلة ذات النهايات المفتوحة تحتوي على العديد من الإجابات البديلة بحيث يواجه الطلاب تح
 .إجابات متنوعة من شأنها تحفيز قدرات التفكير التباعدي لدى الطلاب

 شرع الحادي الصف من طلاب ستة هي البحث هذا في المواضيع. النوعي الوصفي المنهج البحث هذا يستخدم
 المستخدمة البيانات جمع تقنيات نتوكا. ٠٢٠٢\٠٢٠٠ الدراسي للعام المدرسة الثناوية الاسلمية الحكومية سومينيبميفا ساتو 

 الاستجابة يفتعر ملف واستبيان مفتوحة، أسئلة عن عبارة المستخدمة الأدوات كانت. والمقابلات والاستبيانات الاختبارات هي
 يلتقل وهي مراحل، 3 من يتكون الذي وهوبرمان مايلز نموذج وتحليلها البيانات معالجة تستخدم. المقابلة ودليل ، للشدائد
 على لمبحوثا قدرة وصف ثم المبحوث، لعمل تحليلا   الباحث أجرى. التحقق أو النتائج واستخلاص البيانات وعرض البيانات
 .الشدائد حاصل حيث من التباعدي التفكير

 افاتاختل هناك أن يظهر فإنه الذكاء، حاصل اختلاف مع موضوعات ستة من البيانات وتحليل عرض إلى واستنادا
 يستوفون لأنهم دةجي تباعدية قدرات لديهم المتسلق النوع من محنة لديهم الذين الطلاب. الطلاب لدى المتباين التفكير قدرات في

 نوع من دالشدائ حاصل لديهم الذين الطلاب. والأصالة والمرونة الطلاقة ذلك في بما التباعدي، التفكير جوانب مؤشرات جميع
 فإن ثم ومن. الأصالةو المرونة استيفاء يتم لا بينما فقط الطلاقة جانب يحققون لأنهم ضعيفة تباعدية تفكير قدرات لديهم العربة

 ذلك كان سواء التباعدي، التفكير جانب في المؤشرات جميع يستوفون لا الانهزامي النوع من الشدائد حاصل ذوي الطلاب
 .الأصالة أو المرونة أو الطلاقة

 
  الشدائد لحاص والسلاسل، المتتابعات المفتوحة، الأسئلة التباعدي، يرالتفك مهارات: المفتاحية الكلمات
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penulisan skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama  Kementerian 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 

0543 b/U/1987 yang secara garis besar sebagai berikut: 

A. Huruf  

 q  =  ق  z  =  ز  a  = أ

 k  =  ك  s  =  س  b  =  ب

 l  = ل  sy  = ش  t  = ت

 m  = م  sh  =  ص  ts  = ث

 n  = ن  dl  = ض  j  = ج

 w  = و  th  = ط  h  = ح

 h  = ه  zh  = ظ  kh  = خ

 ‘  = ء  ‘  = ع  d  = د

 y  = ي  gh  = غ  dz  = ذ

 f  = ف  r  = ر

B. Vokal Panjang 

Vokal (a) panjang = â  

Vokal (i) panjang = î 

Vokal (u) panjang = û 

 

C. Vokal Diftong 

 aw = أو

 ay = أي

 û = أو

 î = إي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah pelajaran yang diajarkan di sekolah mulai dari 

Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). Matematika dapat 

mengoptimalkan kekuatan penalaran siswa dalam memecahkan permasalahan 

(Hamzah, 2014). Sehingga matematika tidak terlepas dari kegiatan berpikir siswa. 

Selain itu matematika juga menekankan pembentukan kemampuan berpikir 

(Samo, 2017). Selanjutnya Hariyani (2012) mengatakan bahwa matematika 

mampu menumbuh kembangkan berpikir manusia. Kemampuan berpikir 

digunakan untuk menyelesaikan masalah yang ditemui ketika proses 

pembelajaran. Maka dari itu kemampuan berpikir sangat penting dalam 

pelaksanaan pembelajaran matematika agar tidak ada kesalahan dalam memahami 

konsep matematika ketika memecahkan permasalahan (Saragih, S., & Habeahan, 

2014). 

Menurut Wronska dkk (2019) berpikir itu ada dua, yaitu berpikir 

konvergen dan divergen. Terdapat perbedaan dari keduanya yaitu dalam berpikir 

divergen tugasnya adalah mengasilkan atau menciptakan sebanyak mungkin ide 

atau solusi yang beragam. Sedangkan dalam berpikir konvergen diperlukan satu 

solusi yang benar. Suatu permasalahan kadang kala solusinya tidak hanya satu 

melainkan terdapat berbagai variasi solusi tergantung dengan pola pikir masing-

masing orang. Seseorang dikatakan berpikir divergen apabila ia menggunakan 
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beragam solusi dan metode yang benar dalam memecahkan masalah (Nasrulloh, 

2021). 

Secara sederhana, Runco (dalam Sak & Maker, 2005) mengatakan bahwa 

pemikiran divergen diartikan sebagai pembangkitan dan penggunaan banyak ide 

berbeda untuk memecahkan permasalahan tertentu dan dianggap sebagai prediktor 

kinerja kreatif yang baik. Berpikir divergen adalah gaya berpikir yang memiliki 

banyak jawaban benar berlandaskan informasi yang dikomunikasikan tentang 

masalah dan membutuhkan kualitas dan kuantitas jawaban, variasi dan orsinalitas 

jawaban (Richardo, R., Retno, D., & Saputro, 2014). Selanjutnya Fadli (2022) 

menyatakan bahwa berpikir divergen adalah kemampuan seseorang yang diperoleh 

dari aktivitas untuk mempertimbangkan informasi dan ide yang tidak biasa dengan 

pikiran terbuka dan menghasilkan jawaban berbeda, menjadi baru dan berbeda dari 

jawaban sebelumnya ketika memecahkan masalah  

Berpikir divergen diawali dengan adanya rangsangan yang kemudian 

secara bebas dan spontan memunculkan ide atau gagasan, sehingga menghasilkan 

berbagai ide (Widowati, 2008). Berpikir divergen dikatakan sebagai kemampuan 

untuk menciptakan banyak solusi dari suatu masalah. Seseorang yang berpikir 

divergen secara tidak sadar telah berpikir kritis karena dia harus memilih wawasan 

dan kompetensi yang dimiliki kemudian mengkritisinya terlebih dahulu sebelum 

menggunakannya untuk memecahkan masalah. Seseorang dengan pola pikir 

divergen biasanya lebih menggunakan otak kanan dalam berpikir, cenderung 

berpikir lateral. Guildford (1967) mengemukakan bahwa keterampilan berpikir 

divergen lebih fokus pada ide-ide yang dihasilkan, sehingga mereka berasumsi 

semakin banyak menciptakan ide maka peluang untuk memilih salah satu ide yang 
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paling tepat semakin besar. Guildford (dalam Sak & Maker, 2005) mengatakan ada 

empat faktor yang mendasari pemikiran divergen yaitu fluency (How many ideas?), 

flexibility (How diverse are the classification of ideas?), originality (How unique 

are the ideas?), dan elaboration (How detailed are the ideas?). Secara teknis, 

pemikiran divergen melibatkan pengambilan informasi dan menanyakan berbagai 

jawaban atas pertanyaan tertentu (Guilford, 1967). 

Berdasarkan paparan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa berpikir 

divergen merupakan pola pikir dalam mengeksplorasi beragam ide kreatif dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. Jadi seseorang yang memiliki pola pikir 

divergen memiliki karakteristik pemikiran yang lateral, spontanitas, non linier, dan 

bebas. Berpikir divergen merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki 

siswa karena berkaitan dengan kreativitas siswa. Karena siswa yang mampu 

berpikir divergen dengan baik pasti berpikir kreatif saat menyelesaikan masalah 

matematika. 

Kemampuan berpikir divergen di kalangan siswa merupakan hal yang 

penting di era persaingan global ini, karena tingkat kompleksitas permasalahan 

dalam aspek kehidupan modern semakin tinggi. Kemampuan berpikir divergen 

penting untuk mencermati permasalahan dari segala perspektif, dan 

mengkonstruksi segala kemungkinan pemecahan masalah yang masuk akal. 

Kemampuan berpikir divergen perlu dijadikan dijadikan pegangan dalam 

pembelajaran, yaitu bukan belajar menemukan satu jawaban benar yang menjadi 

tujuan setiap pemecahan masalah, tapi bagaimana menciptakan segala 

kemungkinan jawaban yang masuk akal, beserta segala kemungkinan prosedur 
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yang argumentasinya tersebut masuk akal (Sudiarta, P., & Putu, 2005) sehingga 

dapat diaplikasikan dalam pemecahan masalah dunia nyata lainnya 

Rendahnya kemampuan berpikir divergen siswa dapat dipengaruhi oleh 

factor guru jarang atau tidak menuntun siswa untuk mengembangkan kreativitas 

dalam kegiatan pembelajaran (Wulandari, F. S., Subali, B., & Suyanto, 2016). 

Guru masih menggunakan metode konvensional dan menggunakan latihan soal 

tertutup. Sehingga, siswa sangat mudah memecahkan masalah matematika apabila 

latihan yang diberikan sama dengan contoh yang sudah dibahas. Tetapi, ketika 

pertanyaaan yang diberikan kepada siswa dengan redaksi kata yang sedikit 

dimodifikasi, siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya. Hal ini 

membuktikan bahwa kemampuan berpikir divergen siswa masih belum muncul 

atau kurang. 

Tidak jauh berbeda dengan pengamatan peneliti pada saat Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sumenep. 

Permasalahan yang terjadi adalah pada saat siswa diberikan latihan soal, siswa 

tidak mampu mengembangkan cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut. Selain 

itu siswa sering melihat pekerjaan temannya dan mencari jawaban di internet, 

sehingga sering ditemukan jawaban yang sama persis antar siswa. Hal ini 

menggambarkan bahwa siswa enggan berpikir ketika memecahkan soal yang 

diberikan oleh guru, sehinggga hal tersebut dapat berpengaruh dan menghambat 

perkembangan kemampuan berpikir divergen siswa. Padahal kemampuan berpikir 

divergen sangat penting dimiliki siswa pada saat saat ini dan mendatang. Apalagi 

seperti sekarang yakni zaman semakin kental dengan perubahan sehingga 

membutuhkan kecakapan Higher Order Thinking (HOT) untuk mengimbanginya. 
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Oleh karena itu, peneliti ingin mengamati lebih jauh kemampuan berpikir divergen 

siswa. 

Peneliti melakukan penelitian pada kemampuan berpikir divergen siswa 

di MAN Sumenep dalam menyelesaikan soal open-ended pada materi barisan dan 

deret kelas XI. Peneliti memilih materi barisan dan deret karena materi tersebut 

memiliki banyak sekali permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan. Selain itu 

masih banyak ditemukan kesalahan pada saat menyelesaikan soal barisan dan 

deret, yang disebabkan kurangnya pemahaman siswa teradap konsep 

permasalahan. Rizqi dan Nisa (2021) mengatakan bahwa siswa sering kali 

mengalami kesulitan dalam menerapkan rumus pada saat menjawab soal barisan 

dan deret. Hal ini terjadi karena siswa hanya menghafal rumus bukan memahami 

konsep matematis dari barisan dan deret. Kesalahan dalam memahami soal juga 

sering muncul pada materi barisan dan deret. 

Berpikir divergen menerapkan ide matematika berbeda dan dengan cara 

yang berbeda pula serta menyarankan solusi lain (Wilson & Leslie, 2016). 

Kemampuan berpikir divergen dapat berdampak baik pada interpretasi siswa 

terkait konsep masalah matematika dan penyelesaiannya (Zakyah et al., 2018). 

Untuk mengambangkan kemampuan divergen siswa yaitu dengan menguji siswa 

menggunakan masalah terbuka atau soal open-ended. Karena soal open-ended 

dapat memperluas kesempatan siswa untuk memperkaya pengetahuan dalam 

menyelesaikan permasalahan dengan berbagai solusi penyelesaian. 

Menurut Ruseffendi (Faridah, N & Ratnaningsih, 2019) dalam 

matematika terdapat dua klasifikasi masalah yaitu masalah tertutup dan masalah 

terbuka. Masalah tertutup maksudnya adalah permasalahan matematika yang 
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mempunyai satu solusi jawaban. Masalah terbuka identik dengan berbagai 

alternatif selesaian. Takahashi (2008)  mengatakan bahwa soal open-ended 

merupakan soal dengan berbagai macam alternatif selesaian. Soal open-ended 

menuntut siswa untuk berpikir bahwa ada banyak cara dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Pemberian soal open-ended dapat membantu mengoptimalkan 

kemampuan berpikir divergen siswa.  

Dalam pemecahan suatu masalah juga diperlukan kecerdasan Adversity 

Quotien (AQ). AQ adalah keterampilan individu dalam menghadapi dan mengatasi 

masalah (Stoltz, 2000).  AQ merupakan kecerdasan yang dimiliki seseorang dalam 

mengamati dan mengolah kesulitan tersebut dengan kecerdasan yang dimiliki 

sehingga menjadi suatu tantangan untuk diselesaikan (Stoltz, 2000). Stoltz (2000) 

mengkasifikasikan AQ menjadi tiga kategori yaitu climber, camper dan quitter. 

Siswa tipe climber adalah tipe siswa dengan AQ tinggi, yaitu siswa yang 

melakukan usaha maksimal dalam menyelesaikan soal sehingga dapat 

menyelesaikan secara baik. Siswa tipe camper merupakan siswa dengan AQ 

sedang, yakni siswa yang berusaha namun tidak sampai menyelesaikan soal. Siswa 

tipe quitter adalah tipe siswa yang memiliki AQ rendah, yaitu siswa yang tidak 

mau berusaha, tidak memiliki semangat bahkan tidak peduli dengan soal yang 

diberikan. 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian terkait kemampuan berpikir 

divergen salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Ulul Fauziah (2018) hasil 

analisis mengungkapkan indikator fluency sudah muncul untuk semua subjek 

karena keempat subjek sudah lancar dalam mengemukakan gagasan. Indikator 

flexibility belum terlihat karena dua subjek belum bisa mencari penyelesaian 
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masalah dengan pendekatan yang berbeda dan memahami masalah dari satu sisi 

saja. Indikator originality belum terpenuhi karena 3 subjek belum bisa 

memunculkan alternatif baru dan unik. Sedangkan untuk indikator elaboration 

sudah terpenuhi karena komponen tersebut sudah teindikasi pada semua subjek 

tersebut sudah bisa mengubah masalah dalam sebuah gambar dan membuat 

implikasi dari informasi yang ada. Hal tersebut bahwa kemampuan divergen siswa 

masih kurang karena setiap indicator berpikir divergen belum terpenuhi untuk 

semua subjek. 

Izzati dan Cahyono (2022) melakukan penelitian terkait berpikir divergen 

siswa yang ditinjau berdarkan math anxiety. Penelitian tersebut menunjukkan math 

anxiety berpengaruh pada kemampuan berpikir divergen siswa. Siswa yang 

memiliki math anxiety rendah memenuhi semua indikator berpikir divergen. Siswa 

yang memiliki math anxiety sedang hanya memenuhi indikator fluency, flexibility, 

dan elaboration. Sedangkan siswa yang memilki math anxiety tinggi hanya 

memenuhi dua indikator yaitu fluency dan originality. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan melakukan penelitian yang 

mengkaji “Kemampuan Berpikir Divergen Siswa Kelas XI MAN Sumenep 

dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended Mengenai Barisan dan Deret Ditinjau 

dari Adversity Quotient” 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka muncul rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kemampuan berpikir divergen siswa dalam menyelesaikan soal 

open-ended ditinjau dari AQ tipe quitter? 
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2. Bagaimana kemampuan berpikir divergen siswa dalam menyelesaikan soal 

open-ended ditinjau dari AQ tipe camper? 

3. Bagaimana kemampuan berpikir divergen siswa dalam menyelesaikan soal 

open-ended ditinjau dari AQ tipe climber? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir divergen siswa dalam menyelesaikan 

soal open-ended ditinjau dari AQ tipe quitter 

2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir divergen siswa dalam menyelesaikan 

soal open-ended ditinjau dari AQ tipe camper 

3. Untuk mengetahui kemampuan berpikir divergen siswa dalam menyelesaikan 

soal open-ended ditinjau dari AQ tipe climber 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjabaran diatas tentunya penelitian ini memiliki manfaat 

secara teoritis maupun praktis. Setelah menyelesaikan seluruh rangkaian penelitian 

maka dapat diperoleh manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah  

referensi atau sumber pemikiran  dalam memahami lebih jauh mengenai 

kemampuan divergen siswa dalam menyelesaikan soal open-ended mengenai 

barisan dan deret ditinjau dari adversity quotient 

2. Praktis 

a. Bagi siswa, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

mengoptimalkan kemampuan berpikir divergen siswa. 
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b. Bagi guru, diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat 

memberikan gambaran mengenai kemampuan berpikir divergen siswa. 

Sehingga dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan cara berpikir 

divergen siswa agar mampu memecahkan soal open-ended.  Selain itu 

diharapkan dapat memberikan sumbangsih positif  

c. Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan mutu pendidikan setara 

SMA/MA  

d. Bagi peneliti dapat mengetahui lebih lanjut mengenai kemampuan berpikir 

divergen siswa. Disisi lain peneliti juga memperoleh pengalaman baru 

yang menggambarkan kemampuan berpikir divergen siswa dan bagaimana 

siswa berpikir divergen 

E. Orisinalitas Penelitian 

Orsinalitas penelitian dicantumkan agar tidak terjadi pengulangan 

penelitian. Beberapa penelitian yang serupa pada penelitian ini yaitu: 

1. Ulul Faizah (2018) dari UIN Sunan Ampel Surabaya dalam penelitiannya yang 

berjudul “Profil Kemampuan Berpikir Divergen Siswa dalam Menyelesaikan 

Masalah Open Ended” menunjukkan bahwa kemampuan berpikir divergen 

siswa masih kurang, hal ini dilihat dari kemampuan siswa dalam 

mengembangkan cara berbeda untuk menyusun alternative penyelesaian 

kurang luas, hal  ini dikarenakan siswa masih kesulitan untuk memahami suatu 

permasalahan dari berbagai sisi. 

2. Arifudin (2018) dari Universitas Muhammadiyah Purwokerto dalam 

penelitiannya yang berjudul “Deskripsi Kemampuan Berpikir Divergen 
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Matematis Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Larangan Ditinjau dari Gaya Belajar” 

menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar visual menguasai indicator 

kemampuan divergen meliputi fluency (kelancaran) dan flexibility (keluwesan), 

siswa dengan gaya belejar auditorial tidak menguasai indicator berpikir 

divergen, sedangkan siswa dengan gaya belajar kinestetik menguasai indicator 

kemampuan berpikir divergen meliputi fluency (kelancaran). 

3. Ghazian dkk (2021) dari Universitas Negeri Semarang dalam penelitiannya  

dengan judul “Kemampuan Berpikir Divergen Ditinjau dari Math Anxiety dan 

Gender pada Pembelajaran Matematika” menunjukkan bahwa dalam 

pembelajaran matematika perlu ditingkatkan kemampuan berpikir divergen 

pada indicator flexibility agar siswa dapat berpikir secara luas dan kreatif serta 

dapat mengontrol math anxiety karena dapat berpengaruh dalam 

bermatematika. Selain itu gender juga berpengaruh dalam bermatematika 

karena perempuan dan laki-laki mengontrol pembelajaran matematika dengan 

kecakpan yang berbeda. 

4. Nasrulloh (2021) dari Pascasarjana Universitas Siliwangi dalam penelitiannya 

yang berjudul “Proses Berpikir Divergen Matematis Peserta Didik dalam 

Menyelesaikan Soal Open Ended Ditinjau dari Habits of Mind” menunjukkan 

bahwa 1) subjek dengan habits of mind baik mampu melakukan proses 

pengerjaan sesuai dengan strategi sebelumnya secara terampil, mampu 

memiliki pemikiran tentang suatu hal yang berbeda, mampu menghasilkan ide 

dan gagasan untuk merancang strategi penyelesaian tanpa memerlukan waktu 

yang lama dan mampu merancang serta menggunakan strategi penyelesaian 

dengan konsep matematis yang tepat tanpa memerlukan waktu yang lama. 2) 
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Subjek dengan habits of mind sedang mampu melakukan proses pengerjaan 

sesuai dengan strategi sebelumnya meskipun masih perlu dikembangkan lagi, 

mampu memiliki pemikiran tentang suatu hal yang berbeda meskipun masih 

perlu dikembangkan lagi dan masih ada kekeliruan, mampu menghasilkan ide 

baru dengan mengidentifikasi kembali permasalahan yang ada sehingga 

muncul rencana strategi yang akan digunakan untuk memecahkan 

permasalahan yang dipelajari sebelumnya. 3) Subjek dengan habits of mind 

kurang mampu melakukan proses pengerjaan sesuai dengan strategi 

sebelumnya walaupun masih terdapat kesalahan, mampu mampu memikirkan 

hal lain walaupun masih terdapat kesalahan, mampu membangkitkan gagasan 

untuk merancang metode penyelesaian dengan mengkoreksi kembali masalah 

walaupun kesalahan perhitungan masih ada dan membutuhkan pengulangan 

dalam memahami dan mengingat kembali materi yang relevan untuk 

merencanakan strategi pemecahan masalah. 

5. Ambarwati dkk (2019) dengan judul penelitian “Berpikir Divergen dalam 

Pemecahan Masalah Ditinjau dari Kecemasan Belajar Matematika Tingkat 

Berat dan Panik” menunjukkan bahwa tingkat kecemasan seseorang dapat 

berpengaruh pada kemampuan divergen. Seorang dengan kecemasan 

matematika berat dan panik sama-sama belum memenuhi indikator 

kemampuan berpikir divergen mempunyai kemampuan berpikir divergen 

Karena seorang dengan kecemasan matematika tingkat berat hanya memenuhi 

indikator fluency, kompleksitas, stimulus, dan flexibility. Sedangkan seorang 

dengan tingkat kecemasan matematika panik belum hanya mampu memenuhi 

indikator fluency, kompleksitas dan stimulus. 
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Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

Penulis Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Ulul Faizah 

(2018) 
 Masalah Open 

Ended 

 Membahas 

kemampuan 

divergen 

 

 Subjek 

penelitian 

tersebut 

mencakup 

keseluruhan 

siswa di SMP 

Negeri 4 Waru 

Sidoarjo kelas 

VIII 

 

 Subjek penelitian siswa 

jenjang SMA/MA yaitu 

pada siswa kelas XI 

MAN Sumenep 

 Materi matematika 

barisan dan deret 

 Kemampuan berpikir 

divergen ditinjau dari 

Adversity Quotient 

Arifudin 

(2018) 
 Membahas 

kemampuan 

berpikir 

divergen  

 

 Subjek 

peneltian adalah 

siswa kelas X 

yang dipilih 

menggunakan 

teknik 

puoposive 

sampling 

 Ditinjau 

berdasarkan 

gaya belajar 

 Subjek penelitian adalah 

siswa kelas XI MAN 

Sumenep 

 Ditinjau berdasarkan 

Adversity Quotient 

Ghazian 

dkk (2021) 
 Membahas 

kemampuan 

berpikir 

divergen 

 

 kemampuan 

berpikir 

divergen 

ditinjau dari 

math anxiety 

dan gender 

 kemampuan berpikir 

divergen ditinjau dari 

Adversity Quoatient 

 menggunakan soal open-

ended 

Nasrulloh 

(2021) 
 Membahas 

berpikir 

divergen 

 Soal Open  

Ended 

 Proses berpikir 

divergen siswa 

 Ditinjau dari 

habits of mind 

 Subjek 

penelitian 

adalah siswa 

siswa SMP 

kelas VIII 

Singaparna 

 Pemilihan 

subjek 

dilakukan 

dengan metode 

eksploratif 

 Kemampuan berpikir 

divergen siswa  

 Ditinjau berdasarkan  

Adversity Quotient 

 Subjek penelitian adalah 

siswa kelas XI MAN 

Sumenep 
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Ambarwati 

dkk (2019) 
 Membahas 

kemampuan 

berpikir 

divergen 

 

 Kemampuan 

berpikir 

divergen ditinjau 

dari kecemasan 

belajar 

matematika 

tingkat berat dan 

panik 

 Subjek 

penelitian adalah 

mahasiswa 

Universitas 

PGRI Semarang 

 Kemampuan berpikir 

ditinjau dari adversity 

quotient 

 Subjek penelitian adalah 

siswa kelas XI MAN 

Sumenep 

 

F. Definisi Istilah 

Definisi istilah ditulis agar mencegah terjadinya kesalahpahaman dalam 

memahami judul penelitian ini. Sehingga peneliti mennguraikan istilah kata dari 

judul sebagai berikut: 

1. Kemampuan Berpikir Divergen 

Berpikir divergen merupakan kemampuan dalam mengekslporasi dan 

mencipatakan berbagai ide kreatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

yang memuat aspek fluency, flexibility, dan originality. 

2. Soal Open-Ended 

Soal open-ended merupakan soal yang memiliki beragam alternatif 

dalam penyelesaiannya atau banyak solusi.  

3. Barisan dan Deret 

Barisan adalah susunan bilangan terurut sesuai aturan tertentu. 

Sedangkan deret adalah jumlah dari semua suku barisan bilangan. 

4. Adversity Quotient (AQ) 
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Adversity Quotient (AQ) adalah kecerdasan seseorang dalam 

merespon kesulitan yang muncul dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Ada tiga tipe kecerdasan AQ yaitu quitter, camper dan climber. 

5. Siswa 

Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

MAN Sumenep Tahun ajaran 2022/2023. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini merujuk pada pedoman karya 

tulis ilmiah tahun 2022 yang sudah ditetapkan oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang meliputi bab-bab berikut: 

BAB I Pendahuluan membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, orsinalitas penelitian, definisi istilah, sistematika 

penulisan. 

BAB II Kajian Pustaka yang berisi kajian teori, perspektif teori dalam islam, dan 

kerangka konseptual 

BAB III Metode Penelitian yang memuat seluruh rangkaian metode yang 

digunakan pada penelitian ini meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, kehadiran peneliti, subjek penelitian, data dan sumber data, instrument 

penelitian, teknik pengumpulan data, pengecekan keabsahan data, analisi data, dan 

prosedur penelitian. 

BAB IV Paparan data dan hasil penelitian dalam bab ini akan disajikan uraian yang 

terdiri dari gambaran umum latar penelitian, paparan data penelitian, dan hasil 

temuan penelitian 

BAB V Pembahasan memaparkan jawaban atas masalah penelitian 
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BAB VI Penutup yang memuat kesimpulan dan saran penelitian
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Berpikir Divergen 

a. Pengertian berpikir divergen  

Berpikir divergen didefinisikan sebagai kemampuan berpikir untuk 

menciptakan berbagai kemungkinan jawaban sesuai informasi yang ada, 

menenkankan jumlah, variasi, dan orsinalitas jawaban. Pola pikir divergen 

dimulai dengan stimulus atau pertanyaan. Menurut Utami (dalam Haryanto, 

2006) berpikir divergen adalah berpikir untuk memberikan bermacam 

kemungkinan jawaban berdasarkan informasi yang diberikan dengan 

penekanan pada kuantitas, keragaman, dan originalitas jawaban. 

Tipe pemikiran divergen ialah proses berpikir yang bisa 

mengeksplorasi berbagai ide kreatif untuk mendapatkan solusi dari suatu 

permasalahan. Pemikiran divergen memiliki karakteristik pola pikir disegala 

arah dan selalu mencoba berbagai solusi untuk memcahkan masalah sehingga 

akan memunculkan beberapa opsi ide atau solusi. Pola pikir divergen lebih 

berfokus pada ide-ide yang unik dan asli sehingga orang yang memiliki pola 

pikir divergen disebut sebagai orang yang memiliki kreativitas tinggi. Pemikir 

divergen cenderung suka dengan ilmu yang sulit dipahami logika, menyukai 

ketidakpastian, tertarik pada pertanyaan dengan bebagai macam jawaban. 

Seseorang dengan pemikir divergen lebih memilih menggunakan gambar atau 

gerakan tertentu saat mennjelaskan. Selain itu, orang yang cenderung memiliki 

pola pikir divergen lebih mudah mengingat wajah dari pada nama, bekerja 
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dengan imajinasi, menanggapi masalah dengan santai, senang kebebasan dan 

berimprovisasi. 

Kecenderungan berpikir divergen memiliki karakteristik: (1) Lateral, 

artinya melihat masalah dari sisi yang berbeda (2) Acak dan tidak beraturan 

(3) Holistik, bersifat kompleks (4) Intuitif-imajinatif (5) Musikal-impulsif (6) 

Divergen, menyebar ke berbagai arah untuk menemukan banyak jawaban (7) 

Menyukai kebebasan dan improvisasi (8) Sensitif dalam hal rasa, gerak dan 

ekspresi visual (9) Tidak dapat dipresiksi 

Menurut Briggs dan Philip (dalam Haryanto, 2006) cara berpikir 

divergen merujuk pada pola berpikir yang menuju ke berbagai arah dengan 

ditandai oleh adanya fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan) dan 

originality (kebaruan). Pada pola pikir divergen selalu mencari yang menarik, 

selalu mencari hal menarik. Mereka lebih menyukai proses daripada hasil. 

Contoh pada proses pembelajaran matematika, siswa diberikan masalah yang 

bertujuan untuk mendorong siswa untuk berpikir divergen ketika mencari 

penyelesaian suatu masalah. 

Contoh dalam pembelajaran matematika, ketika siswa diberi soal 

berikut: 

 

Pada soal ini masalah dirumuskan sedemikian rupa sehingga 

menuntut siswa untuk melakukan investigasi konteks, sebab tidak semua 

informasi diberikan secara eksplisit. Mengingat berat badan masing-masing 

kambing tidak diketahui, maka dalam penyelesaian masalahnya diperlukan 

Seekor sapi beratnya 360 kg, berapa ekor kambing yang kamu 

perlukan agar jumlah semua berat badannya sama dengan berat badan 

sapi itu? 
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kemampuan berpikir divergen, kritis dan kreatif untuk membuat pengandaian, 

asumsi dan keputusan matematis yang reasonable. Artinya, anak harus 

mengambil keputusan, misalnya dengan melakukan pengandaian-

pengandaian yang realistik dan masuk akal. Anak harus membuat investigasi 

dalam menentukan pengandaian yang masuk akal, dan dapat dipertahankan 

baik nilai logis-matematisnya maupun nilai realitas kontekstualnya. Misalnya, 

jika diandaikan bahwa berat badan kambing itu semuanya sama yaitu masing-

masing 30 𝑘𝑔, maka soal bisa dipecahkan sebagai berikut. 

1. Alternatif Jawaban dan Prosedur Pertama: Basic Skills 

Siswa dapat memisalkan berat ekor kambing sama dengan 30 𝑘𝑔 dan 

melakukan coba-coba dengan penjumlahan berulang sebagai berikut: 

30 +  30 +  30 +  … +  30 =  360 (diperlukan 12 ekor kambing) 

2. Alternatif Jawaban dan Prosedur Kedua: Kompetensi Tingkat Tinggi: 

Berpikir Divergen 

Siswa yang sudah cukup paham dan terampil dengan konsep pembagian, 

dapat langsung menggunakan algoritma pembagian yaitu: 360 ∶  30 =

 12, jadi diperlukan 12 ekor kambing dengan berat badan masing-masing 

30 𝑘𝑔. Tetapi siswa bisa berpikir lebih divergen. Misalnya dengan 

mengkritis pengandaian yang baru saja dibuatnya, yaitu mengandaikan 

bahwa semua kambing beratnya sama yaitu 30 𝑘𝑔. Tentu saja 

pengandaiannya ini hanya masuk akal secara matematis (mathematically 

make sense and reasonable), tetapi nilai realitasnya masih perlu diuji 

dengan bertanya (kritis), apakah realistis mengandaikan semua kambing 

beratnya masing-masing sama? Dengan demikian siswa dapat berpikir 
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lebih kreatif dengan membuat pengandaian yang lebih divergen, yaitu 

pengandaian-pengandaian yang lebih realistis. Misalnya sekian ekor 

kambing beratnya masing-masing 30 𝑘𝑔, sementara sekian ekor lainnya 

beratnya masing-masing 35 𝑘𝑔, atau mungkin juga mengandaikan bahwa 

semua kambing beratnya berbeda, dan sebagainya. Di sini tampak bahwa 

semakin naif (sederhana) pengandaian yang dibuat, semakin sederhana 

model matematika yang dihasilkan, dan semakin mudah dan sederhana 

pemecahannya, demikian pula sebaliknya. Dengan demikian, kemampuan 

berpikir kritis, kreatif dan produktif siswa dapat dilihat dari kemampuan 

mereka membuat pengandaian (asumsi dan rumusan awal masalah), 

membuat model matematika, dan memilih prosedur dan 

menyelesaikannya menjadi berbagai pemecahan yang masuk akal. 

3. Alternatif Jawaban dan Prosedur Ketiga: Kompetensi Tingkat Tinggi: 

Berpikir Divergen 

Setelah siswa mengkritisi bahwa kurang realistis mengandaikan bahwa 

semua kambing beratnya sama (30 𝑘𝑔), maka mereka dapat membuat 

pengandaian-pengandaian lain yang lebih kreatif dan produktif. Salah satu 

kreativitas misalnya dengan membuat pengandaian yang lebih dekat 

dengan kenyataan misalnya; beberapa kambing beratnya masing-masing 

30 𝑘𝑔, dan beberapa kambing lainnya beratnya masing-masing 40 𝑘𝑔. 

Pengandaian ini akan menghasilkan model matematika yang dapat 

dituliskan menjadi kalimat matematika terbuka: 30 <  + 40 𝛥 =  360 , 

atau dalam bahasa matematika formal 𝑥 40 + 30 𝑦 =  360 , dengan 𝑥 dan 

𝑦 bilangan bulat positif. Selesaiannya tentu lebih dari satu (sebuah 
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persamaan dengan dua variabel memiliki tak berhingga banyaknya 

selesaian), namun perlu sekali lagi kemampuan kritis, untuk memilih 

selesaian-selesaian yang masuk akal, sebab 𝑦 mempresentasikan 

banyaknya kambing yang beratnya masing-masing 40 𝑘𝑔. Dengan 

demikian 𝑥, dan 𝑦 yang masuk akal adalah yang berupa bilangan bulat non 

negatif. Dengan demikian jawaban yang masuk akal adalah 𝑥 =  4 dan 

𝑦 =  6, atau 𝑥 =  8 dan 𝑦 =  3, atau 𝑥 =  12, dan 𝑦 = 0. Pengandaian-

pengandaian yang lebih kreatif misalnya, dengan mengandaikan bahwa 

kambing=kambing tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan berat 

badannya. Misalnya kelompok I memiliki berat badan sekitar 30 𝑘𝑔, 

kelompok ii sekitar 35, dan kelompok III sekitar 40 𝑘𝑔. Pengandaian ini 

tentu saja menghasilkan model metematika yang lebih realistis, tetapi 

penyelesaiannya tentu lebih sulit pula. Selesainya dapat ditentukan dengan 

menyelesaikan persamaan atau dalam bentuk persamaan matematika 

dengan 3 variabel 𝑥, 𝑦, 𝑧, yaitu 30 <  35 40 = 𝛥 + 𝛩 +  360 30 𝑥 +

 35 𝑦 +  40 𝑧 =  360 

Dalam hal ini jelas terlihat bahwa bukan penyeselesaiannya yang 

menjadi tujuan, atau yang menjadi kriteria penilaian, tetapi bagaimana anak: 

(a) melakukan investigasi lebih dalam terhadap masalah matematika yang 

akan dipecahkan, kemudian, (b) membuat berbagai pengandaian (asumsi dan 

rumusan awal masalah) secara divergen, kritis, kreatif, dan produktif, 

dilanjutkan dengan, (c) membuat model matematika, dan memilih prosedur 

dan strategi pemecahannya, (d) memecahkan model Matematika tersebut 

sesuai dengan prosedur dan strategi yang dipilih untuk menghasilkan berbagai 
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pemecahan dan jawaban yang masuk akal, (e) merumuskan berbagai 

pemecahan dan jawaban yang masuk akal, beserta argumentasinya, (f) 

mengkaji ulang seluruh rangkaian pemecahan dari (a) sampai (e), kemudian, 

dan (g) mempresentasikan, dan mengkomunikasikan seluruh rangkaian 

pemecahan masalah dalam bentuk tulis maupun verbal, baik untuk 

mempertahankan seluruh ide, dan kreativitas, maupun untuk mendapatkan 

perbaikan dan pengayaan.  

Secara umum untuk soal matematika seperti di atas dapat 

dikategorikan sebagai berikut. 

a. Tidak ada konsep, operasi atau prosedur matematika yang diberikan secara 

explisit, siswa harus mengambil keputusan sendiri tentang konsep dan 

prosedur yang ingin dilakukan, mencermati dan menebak sendiri selesaian 

yang akan didapatkan. Konsep Matematika yang mungkin digunakan pada 

contoh ini misalnya: pembagian, perkalian, penjumlahan berulang, atau 

pun persaman terbuka dengan 2 atau 3 variabel berupa bilangan bulat non 

negatif, tergantung dari kecenderungan intelektual individual siswa, 

berdasarkan kemampuan, pengetahuan dan pengalaman mereka. 

b. Ada data yang harus dilengkapi sendiri oleh siswa, dalam hal ini data 

tentang berat badan kambing. Ini memerlukan kemampuan siswa untuk 

berfikir kreatif dan produktif dalam mengambil keputusan yang beralasan 

(reasonable decision) atau membuat estimasi yang kuat (reasonable 

estimation), berupa pengandaian yang masuk akal terhadap berat badan 

kambing tadi. 
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Dari uraian dan analisa contoh diatas, dapat dilihat bahwa pentingnya 

meningkatkan kompetensi berpikir, kreatif dan produktif siwa, dalam rangka 

peningkatan pemahaman siswa secara mendalam terhadap konsep-konsep 

Matematika, yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa itu sendiri. Selain itu, peran pemikiran divergen juga 

dibutuhkan untuk menyelesaikan soal matematika seperti tersebut. 

Menurut Bambang (2013), kemapuan berpikir divergen siswa 

dibentuk dan diwujudkan melalui keterampilan dalam mengembangkan ide 

kreatif dengan stimulasi. Dapat disimpulkan bahwa berpikir divergen 

merupakan kemampuan dalam mengekslporasi dan mencipatakan berbagai ide 

kreatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

 

Gambar 2.1 Pola Pikir Divergen 

b. Aspek Berpikir Divergen 

Guilford (1956) mengemukakan bahwa berpikir divergen memiliki 

empat aspek yaitu: 

1) Fluency 

Fluency atau kelancaran yang dimaksud adalah kemampuan 

mengemukakan sebuah ide atau gagasan untuk menyelesaikan suatu 
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masalah yang masih relevan dan tidak mengalami kesulitan dalam 

memberikan penyelesaian. 

2) Flexibility  

Seseorang dikatakan mememiliki kriteria flexibility apabila 

orang tersebut dapat menggunakan berbagai macam cara untuk 

menyelesaikan masalah. Akan mencoba berbagai macam sudut 

pandang dan pendekatan untuk menyelesaikan masalah 

3) Originality 

Originality atau keaslian didefinisikan sebagai kemampuan 

dalam membuat ide berbeda dari yang lain, originalitas dalam berpikir 

siswa dapat dilihat ketika ia mengemukakan pendapat yang berbeda 

dengan keberanian dan tidak raga-ragu. Originalitas dalam berpikir 

dapat dilihat dari kemampuan menciptakan ekspresi baru dan unik. 

4) Elaboration 

Elaboration merupakan kemapuan untuk merinci, 

mengembangkan ide dan membuat implikasi dari suatu informasi yang 

di dapat. Elaborasi berkaitan dengan apresiasi, karena mengahargai 

hasil karya orang lain, maka siswa ingin menambah gagasan tersebut 

dengan detail-detail agar lebih menarik. 

Adapun aspek kemampuan berpikir divergen yang digunakan pada 

penelitian ini hanya tiga aspek yaitu fluency, flexibility dan originality, karena 

tiga aspek tersebut sudah cukup untuk mengidentifikasi kemampuan berpikir 

divergen seseorang.  
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Selanjutnya peneliti mendeskripsikan ketiga aspek tersebut pada 

penelitian ini sebagaimana berikut. 

1. Fluency: Siswa memenuhi fluency apabila mampu membuat banyak 

barisan dengan benar. Artinya barisan yang dibuat oleh siswa sesuai 

dengan soal yang diberikan 

2. Flexibility: Siswa memenuhi flexibility apabila mampu membuat barisan 

dengan  pola dan cara yang berbeda 

3. Originality: Siswa memenuhi originality apabila mampu membuat barisan 

selain barisan aritmetika tingkat 1 

Agar dapat lebih mudah dalam memahami aspek dan indikator 

kemampuan berpikir divergen, dapat dilihat pada Tabel 2.1: 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Divergen Siswa 

Aspek 

Berpikir 

Divergen 

Keterangan Indikator Kode 

Fluency 

Kemampuan siswa dalam 

membuat barisan dengan  

benar 

- Siswa mampu mengungkapkan ide 

penyelesaian dengan lancar  FLU 1 

- Siswa memunculkan ide penyelesaian 

yang sesuai dengan soal FLU 2 

Flexibility 

Kemampuan siswa dalam 

membuat barisan dengan  

pola dan ide penyelesaian 

yang berbeda 

- Siswa mampu menghasilkan berbagai ide 

dalam menyelesaikan soal dari sudut 

pandang yang berbeda 

FLE 1 

- Siswa mampu menjelaskan dengan baik 

bagaimana jawaban tersebut diperoleh FLE 2 

Originality 

Kemampuan siswa dalam 

membuat barisan selain 

barisan aritmetika tingkat 

1 

- Siswa mampu menemukan ide 

penyelesaian yang berbeda dengan siswa 

lainnya 

ORI 1 

- Siswa dapat menghasilkan ide 

penyelesaian yang unik ORI 2 

Keterangan: 

FLU: Fluency 

FLE: Flexibility 

ORI: Originality 
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2. Soal Open-Ended Materi Barisan dan Deret 

Masalah atau soal dalam matematika dikategorikan menjadi dua yaitu 

masalah open-ended (terbuka) dan close-ended (tertutup). Masalah open-ended 

merupakan masalah yang memiliki lebih dari satu kemungkinan jawaban benar 

dan langkah penyelesaian. Sedangkan masalah close-ended adalah masalah yang 

memiliki satu solusi yang bisa bernilai benar. 

Masalah terbuka diformulasikan sedemikian rupa hingga memiliki 

berbagai jawaban benar (Subekti, 2013).  Hal ini selaras dengan pendapat 

Hancock dan Berenson (dalam Siswono, 2018) yang menyatakan bahwa soal 

open-ended merupakan soal yang memilki penyelesaian dan cara penyelesaian 

yang benar lebih dari satu. 

Dari berbagai pendapat para ahli ditarik kesimpulan bahwa soal open-

ended merupakan soal yang memiliki beragam alternatif dalam penyelesaiannya 

atau banyak solusi.  

Cooney (dalam Wulandari, 2016) menyatakan bahwa dalam menyusun 

soal open-ended harus memperhatikan hal berikut: 

a) Melibatkan  matematika secara signifikan 

Melibatkan pemahaman matematika siswa terhadap suatu masalah yang 

dihadapi. 

b) Menimbulkan berbagai respon 

Pertanyaan atau soal yang diberikan dapat menuntut siswa untuk 

menggunakan pemikiran masing-masing untuk menanggapi suatu masalah. 

c) Adanya komunikasi 
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Soal open-ended yang diberikan dapat memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengkomunikasikan pemikirannya dalam bentuk tulisan yang 

sistematisa dan mudah dipahami. 

Menurut Suherman (2003) masalah open-ended yang diterapkan 

memenuhi 3 kriteria yaitu: 

a) Masalah harus memiliki konsep matematika yang berbeda dan bermakna bagi 

siswa, serta mendorong siswa untuk berpikir dari sudut pandang lain. 

b) Tingkat masalah matematika harus setara dengan kemampuan, pengetahuan, 

dan keterampilan siswa. 

c) Masalah harus memicu siswa untuk mengembangkan konsep maematika lebih 

lanjut, memiliki keterkaian dengan konsep matematika yang lebih tinggi 

sehingga dapat memacu siswa untuk berpikir  tingkat tinggi   

Soal open-ended dapat meninggkatkan kemampuan dan pengalaman 

siswa dalam mengenali dan menyelesaikan suatu soal dengan berbagai cara yang 

berbeda (Becker, J.P & Shimada, 2005). Takahashi (2008) mengungkapkan 

bahwa dengan soal open-ended dapat memberikan peluang kepada siswa untuk 

dapat mengembangkan konsep matematika mereka. Siswa akan menggunakan 

seluruh ide dan menghungkan antar konsep yang berkaitan dalam memcahkan 

masalah open-ended sehingga memacu kemampuan berpikir divergen siswa 

Salah satu materi yang diajarkan di sekolah adalah barisan dan deret. 

Barisan adalah susunan bilangan terurut sesuai aturan tertentu. Sedangkan deret 

adalah jumlah dari semua suku barisan bilangan. Barisan dan deret merupakan 

materi matematika yang sangat erat dengan kehidupan sehari-hari. Kaidah barisan 

dan deret dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan terkait 
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perhitungan, misalnya bunga bank, kenaikan produksi, laba atau rugi suatu usaha 

dan lain sebagainya. 

Pada bilangan real, suatu barisan dapat dinyatakan sebagai suatu fungsi 

pada bilangan asli 𝑁, dengan daerah hasil (range) dalam bilangan real 𝑅. Jadi 

barisan adalah fungsi 𝑋 ∶  𝑁 → 𝑅 dimana untuk setiap 𝑛 ∈ 𝑁 nilai 𝑋(𝑛)  =

 𝑋𝑛 [1,5]. Berdasarkan polanya, barisan bilangan dibagi menjadi dua bagian yaitu 

barisan aritmetika dan barisan geometri (Azrida et al., 2015). 

Barisan aritmetika adalah suatu barisan bilangan dimana selisih di antara 

setiap sukunya adalah bilangan tetap (konstan) (Azrida et al., 2015). Sebagai 

contoh pada barisan 3, 5, 7, 9, ... terlihat bahwa setiap suku setelah suku pertama 

diperoleh dengan menambahkan 2 kepada suku sebelumnya, sehingga 2 adalah 

beda anatara dua suku. Kemudian untuk mengembangkan pemahaman terhadap 

substansi materi barisan aritmetika maka terdapat literatur yang mengkaji lebih 

dalam materi tersebut sehingga muncul teori mengenai barisan bertingkat. Barisan 

bertingkat merupakan salah satu  barisan aritmetika khusus dimana beda atau 

selisih sebenarnya tidak tetap, namun selisih atau beda tetapnya diperoleh  dengan 

mencari pola pada barisan yang dibentuk oleh beda/selisih barisan di atasnya 

(Azrida et al., 2015). Contoh: Diketahui barisan bertingkat   2, 5, 18, 45, 90.   

Identifikasi selisih  tetapnya tampak pada Gambar 2.2 berikut. 
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Gambar 2. 2 Barisan Bertingkat 

 

Barisan pada Gambar 2.2 terlihat bahwa selisih tetap diperoleh pada 

tingkat ketiga penyelidikan. Barisan 2, 5, 18, 45, 90 adalah barisan awal, 3, 13, 

27, 45 adalah barisan tingkat pertama yang selisih tetap belum diperoleh. Begitu 

juga 10, 14, 18 merupakan barisan tingkat dua yang belum ditemukan selisih 

tetapnya, dan barisan tingkat ketiga, baru ditemukan selisih tetap, maka barisan 

pada contoh di atas merupakan barisan tingkat 3. 

Barisan geometri merupakan barisan yang mempunyai rasio atau 

pembanding yang sama (tetap) antara dua suku barisan yang berurutan. Apabila 

suku pertama barisan geometri dinotasikan dengan 𝑎 dengan pembanding 𝑟 maka 

barisan geometri 𝑢1, 𝑢2, 𝑢3, … 𝑢𝑛, 𝑢𝑛+1 dinyatakan dengan 

𝑎, 𝑎𝑟, 𝑎𝑟2, 𝑎𝑟3 … 𝑎𝑟𝑛−1. Contoh 1, 2, 4, 8, … terlihat bahwa setiap suku setelah 

suku pertama diperoleh dengan mengalikan 2 kepada suku sebelumnya, sehingga 

2 adalah rasio anatara dua suku 

Berdasarkan uraian diatas, soal matematika dalam penelitian ini 

merupakan penyelesaian soal terbuka (open-ended) pada materi barisan dan deret. 

Menyelesaikan soal barisan dan deret dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa 

untuk memperoleh alternatif jawaban dan penyelesaian dari soal open-ended pada 
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barisan dan deret. Berikut ini adalah contoh soal open-ended materi barisan dan 

deret. 

1. Seluruh siswa diberi tugas oleh guru untuk membawa beberapa bola tenis. Siswa 

tersebut akan dibagi menjadi beberapa kelompok. Kemudian bola tenis tersebut 

akan disusun menjadi menjadi susunan bangun datar sehingga membentuk 

barisan aritmatika. 

a. Buatlah sketsa susunan bola tenis tersebut 

b. Tentukan rumus suku ke-n  dari barisan yang kamu buat dan hitunglah 

berapa banyak bola tenis yang dibutuhkan 

c. Tentukan suku ke-n jika n merupakan bilangan bulat positif lebih dari 10 

ALTERNATIF JAWABAN 

Opsi 1 

Membentuk bangun datar segitiga 

a. Sktesa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Rumus suku ke-n barisan : 

1, 3, 6, 10, 15 …. 
 

Barisan tersebut termasuk barisan aritmatika bertingkat 2 

1     3     6   10   15 

 

 

 

 

maka : 

𝑈𝑛 = 
𝑎

0!
+

(𝑛−1)𝑏

1!
+

(𝑛−1)(𝑛−2)𝑐

2!
 

𝑎 = 1    𝑏 = 2     𝑐 = 1  

𝑈𝑛 = 
1

0!
+

(𝑛−1)2

1!
+

(𝑛−1)(𝑛−2)1

2!
 

𝑈𝑛 = 1 + 2(𝑛 − 1) +
(𝑛−1)(𝑛−2)

2
 

𝑈𝑛 = 
2+4𝑛−4+𝑛2−3𝑛+2

2
 

𝑈𝑛 = 
𝑛2+𝑛

2
 

𝑈𝑛 = 
𝑛(𝑛+1)

2
 

Banyaknya bola kasti yang disusun adalah 

1 + 3 + 6 + 15 = 20  
 

2      3     4      5  

1      1     1 
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c. Suku ke- jika n>10 

Jika 𝑛 = 11, maka  𝑈11 = 
11(11+1)

2
= 66 

Jika 𝑛 = 12, maka  𝑈12 = 
12(12+1)

2
= 78 

Jika 𝑛 = 25, maka  𝑈25 = 
25(25+1)

2
= 325 

Jika 𝑛 = 67, maka  𝑈67 = 
67(67+1)

2
= 2278 

Jika 𝑛 = 100, maka  𝑈100 = 
100(100+1)

2
= 5050 

 

Opsi 2 

Membentuk bangun datar persegi  

a. Sktesa 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

b. Rumus suku ke-n barisan : 

1, 4, 9, 16, 25 …. 
Barisan tersebut termasuk barisan aritmatika bertingkat 2  

1     4     9   16   25 

 

 

 

maka : 

𝑈𝑛 = 
𝑎

0!
+

(𝑛−1)𝑏

1!
+

(𝑛−1)(𝑛−2)𝑐

2!
 

𝑎 = 1    𝑏 = 3     𝑐 = 2  

𝑈𝑛 = 
1

0!
+

(𝑛−1)3

1!
+

(𝑛−1)(𝑛−2)2

2!
 

𝑈𝑛 = 1 + 3(𝑛 − 1) +
(𝑛−1)(𝑛−2)2

2
 

𝑈𝑛 = 1 + 3(𝑛 − 1) + (𝑛 − 1)(𝑛 − 2) 

𝑈𝑛 = 1 + 3𝑛 − 3 + 𝑛2 − 3𝑛 + 2) 

𝑈𝑛 = 𝑛2 

Banyaknya bola kasti yang disusun adalah 

1 + 4 + 9 + 25 = 55 
 

c. Suku ke-n jika 𝑛 > 10 

Jika 𝑛 = 11, maka  𝑈11 = 𝑛2 = 112 = 121 

Jika 𝑛 = 15, maka  𝑈12 = 𝑛2 = 152 = 225 

Jika 𝑛 = 27, maka  𝑈25 = 𝑛2 = 272 = 729 

Jika 𝑛 = 85, maka  𝑈67 = 𝑛2 = 852 = 7225 

3      5     7      9  

2      2     2 
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Jika 𝑛 = 112, maka  𝑈100 = 𝑛2 = 1122 = 12544 

Opsi 3 

Membentuk bangun datar persegi panjang  

a. Sktesa 

 

  

 

 

 

 

b. Rumus suku ke-n barisan : 

2, 6, 12, 20, 30 …. 
Barisan tersebut termasuk barisan aritmatika bertingkat 2 

2    6     12   20  30 

 

 

 

maka : 

𝑈𝑛 = 
𝑎

0!
+

(𝑛−1)𝑏

1!
+

(𝑛−1)(𝑛−2)𝑐

2!
 

𝑎 = 2    𝑏 = 4     𝑐 = 2  

𝑈𝑛 = 
2

0!
+

(𝑛−1)4

1!
+

(𝑛−1)(𝑛−2)2

2!
 

𝑈𝑛 = 2 + 4(𝑛 − 1) +
(𝑛−1)(𝑛−2)2

2
 

𝑈𝑛 = 2 + 4(𝑛 − 1) + (𝑛 − 1)(𝑛 − 2) 

𝑈𝑛 = 2 + 4𝑛 − 4 + 𝑛2 − 3𝑛 + 2) 

𝑈𝑛 = 𝑛2 + 𝑛 

𝑈𝑛 = 𝑛(𝑛 + 1) 

Banyaknya bola kasti yang disusun adalah 

2 + 6 + 12 + 20 + 30 = 70 
 

c. Suku ke-n jika 𝑛 > 10 

Jika 𝑛 = 11, maka  𝑈11 = 𝑛(𝑛 + 1) = 11(11 + 1) = 132 

Jika 𝑛 = 17, maka  𝑈12 = 𝑛(𝑛 + 1) = 17(17 + 1) = 306 

Jika 𝑛 = 23, maka  𝑈25 = 𝑛(𝑛 + 1) = 23(23 + 1) = 552 

Jika 𝑛 = 78, maka  𝑈67 = 𝑛(𝑛 + 1) = 78(78 + 1) = 6162 

Jika 𝑛 = 135, maka 𝑈135 = 𝑛(𝑛 + 1) = 135(135 + 1) = 18360 

Opsi 4 

Membentuk bangun datar persegi panjang  

a. Sktesa 

 

 

   
  

 

 

 

 

4      6     8     10  

2      2     2 
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b. Rumus suku ke-n barisan : 

1, 7, 19, 37, 61 …. 
Barisan tersebut termasuk barisan aritmatika bertingkat 2 

1     7    19   37   61 

 

 

 

 

maka : 

𝑈𝑛 = 
𝑎

0!
+

(𝑛−1)𝑏

1!
+

(𝑛−1)(𝑛−2)𝑐

2!
 

𝑎 = 1    𝑏 = 6     𝑐 = 6  

𝑈𝑛 = 
1

0!
+

(𝑛−1)6

1!
+

(𝑛−1)(𝑛−2)6

2!
 

𝑈𝑛 = 1 + 6(𝑛 − 1) +
(𝑛−1)(𝑛−2)6

2
 

𝑈𝑛 = 1 + 6(𝑛 − 1) + 3(𝑛 − 1)(𝑛 − 2) 

𝑈𝑛 = 1 + 6𝑛 − 6 + 3(𝑛2 − 3𝑛 + 2)  

𝑈𝑛 = 1 + 6𝑛 − 6 + 3𝑛2 − 9𝑛 + 6 

𝑈𝑛 = 3𝑛2 − 3𝑛 + 1  
Banyaknya bola kasti yang disusun adalah 

1 + 7 + 19 + 37 + 61 = 125 
 

c. Suku ke-n jika 𝑛 > 10 

Jika 𝑛 = 11, maka  𝑈11 = 3𝑛2 − 3𝑛 + 1 = 3(11)2 − 3(11) + 1 = 331 

Jika 𝑛 = 20, maka  𝑈12 = 3𝑛2 − 3𝑛 + 1 = 3(20)2 − 3(20) + 1 = 1141 

Jika 𝑛 = 75, maka  𝑈67 = 3𝑛2 − 3𝑛 + 1 = 3(75)2 − 3(75) + 1 = 16651 

Jika 𝑛 = 100, maka 𝑈100 = 3𝑛2 − 3𝑛 + 1 = 3(100)2 − 3(100) + 1 =
29701 

 

 

Kemungkinan ada opsi jawaban lain 

 

3. Adversity Quotient (AQ) 

Adversity Quotient (AQ) merupakan kecerdasan individu dalam 

menghadapi kesulitan dan tantangan. Menurut stoltz (2000) adversity quotient 

didefinisikan sebagai tolok ukur untuk mengetahui reaksi seseorang ketika 

dihadapkan dengan kesulitan. Sehingga AQ dapat dijadikan indikator seberapa 

kuat seseorang dalam menghadapi masalah yang mengantarkannya pada 

kesuksesan.  

6     12   18    24  

6      6     6 
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AQ seseorang dapat dikategorikan ke dalam 3 tipe yaitu: (1) Climber 

merupakan orang dengan tipe selalu memanfaatkan peluang dan cenderung 

optimis. Seseorang yang mempunyai AQ tipe ini tidak akan peduli seberapa besar 

hambatan yang ada, mereka tidak mudah menyerah begitu saja ketika menemukan 

kesulitan, (2) Camper merupakan tipe yang masih ada kemauan untuk merespon 

tantangan, akan tetapi sering menganggap cukup dan kemudian berhenti sampai 

disini. Orang tipe ini lebih memilih berada pada zona nyaman mereka dan tidak 

mau ambil resiko, (3) Quitter adalah tipe mudah menyerah dan ketika terdapat 

kesulitan mereka akan berhenti, mereka cenderung tidak mau menanggapi 

kesulitan dan tantangan yang ada. Sehingga orang dengan tipe quitter ini menutup 

peluang yang ada (Stoltz, 2000). 

Adversity Respon Profil (ARP) merupakan instrumen untuk mengukur 

AQ seseorang, lebih dari 7.500 orang dengan bermacam-macam latar belakang 

telah diuji menggunakan ARP (Stoltz, 2000). Angket ARP terdiri dari 30 butir 

pernyataan yang menggambarkan suatu peristiwa yang harus dijawab oleh masing-

masing responden berupa pilihan jawaban dengan skor tertentu. Pernyataan angket 

ARP berisi dua peristiwa yaitu peristiwa favourable (positif) dan unfavourable 

(negatif). Namun yang diperhatikan hanya peristiwa negatif karena lebih 

menunjukkan respon seseorang terhadap kesulitan. Selanjutnya, setelah responden 

mengisi angket ARP kemudian diperoleh skor, dari skor tersebut kemudian 

dikategorikan menjadi tiga yaitu quitter jika skornya 0 – 59. Seseorang 

dikategorikan camper jika skornya 95 – 133 dan seseorang dikategorikan climber 

jika skornya 166 – 200.  
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Menurut Stoltz (Stoltz, 2000) adversity quotient mempunyai empat 

dimensi pokok yang disebut CO2RE sebagai berikut: 

1) Control (C) 

Control adalah tentang seberapa besar seseorang dapat 

mengendalikan kesulitan yang ada dan seberapa yakin seseorang nelihat 

rintangan atau masalah yang dihadapi dapat diatasi. Seseorang yang memiliki 

AQ tinggi melihat bahwa masalah atau tantangan ini bisa diselesaikan, dan 

akibatnya mereka terus mencoba mencari cara-cara untuk menyelesaikan 

tantangan tersebut. Sedangkan, seseorang yang AQ-nya rendah tidak memiliki 

keyakinan terhadap suatu masalah. Mereka menganggap masalah tersebut sulit 

untuk diselesaikan, dan akhirnya menyerah, tidak berani mencoba dan 

menggantungkan harapannya pada nasib. Oleh karena itu, semakin besar 

kontrol yang diberikan seseorang maka besar pula peluang orang tersebut 

bertahan dalam menghadapi kesulitan dan selalu optimis dalam mencari solusi 

atas kesulitan yang menimpanya. Begitu pula dengan orang yang kontrolnya 

rendah, maka orang tersebut tidak berdaya saat dihadapkan dengan kesulitan 

dan pada akhirnya menyerah.  

2) Origin and Ownership (O2) 

Origin adalah sejauh mana seseorang melihat sumber permasalahan 

yang ada. Yang paling penting adalah proporsi dalam melihat sumber masalah. 

Orang dengan AQ rendah terkadang selalu menyalahkan diri sendiri dan yang 

lebih ekstrim mereka menyalahkan orang lain atau lingkungan sekitar. Jadi 

harus proporsional dalam melihat sumber masalah, mana yang berasal dari diri 

sendiri dan mana yang berasal dari orang lain. Rasa bersalah yang tepat akan 
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memacu seseorang untuk bertindak sedangkan rasa bersalah yang berlebihan 

akan menyebabkan enggan untuk melakukan apa-apa untuk meperbaiki 

kesalahan tersebut. Ownership menjelaskan sejauh mana seseorang mengambil 

tanggung jawab untuk meyelesaikan kesulitan tersebut. Sesorang yang mau 

mengambil tanggung jawab atas masalah yang dihadapinya maka mereka akan 

memperbaikinya. Sedangkan seseorang yang enggan mengambil tanggung 

jawab maka mereka akan menyalahkan orang lain, keadaan, dan lain 

sebagainya. 

3) Reach (R) 

Reach merupakan jangkauan. Semakin rendah skor pada dimensi ini, 

semakin besar kemungkinan mereka menganggap kejadian buruk sebagai 

bencana dengan membiarkannya meningkat. Sebaliknya, semakin tinggi skor 

pada dimensi reach maka besar kemungkinan seseorang membatasi tingkat 

kesulitan pada peristiwa tertentu (Stoltz, 2000). Pembatasan jangkauan 

kesulitan pada kejadian yang sedang dihadapi dapat membuat pikiran lebih 

jernih dalam bertindak. Jika jangkauan kesulitan dibiarkan semakin meluas 

maka akan membuat seseorang kehilangan kekuatnnya untuk mengatasi 

kesulitan tersebut. 

4) Endurence (E) 

Endurance yaitu daya tahan menggambarkan penilaian atas situasi 

yang baik atau buruk. Seseorang yang mempunyai daya tahan tinggi akan 

mempunyai harapan untuk mengatasi kesulitan dan tantangan yang 

dihadapinya dan juga selalu optimis. Seseorang yang beranggapan bahwa 

kesulitan yang dihadapinya adalah sesuatu yang bersifat permanen dan sulit 



36 
  

 

diperbaiki berarti orang tersebut memiliki endurance yang rendah, sedangkan 

orang yang memiliki endurance yang tinggi memandang kesuksesan itu adalah 

hal yang bersifat sementara.  

B. Perspektif Teori dalam Islam 

Manusia merupakan makhluk tuhan yang paling berbeda dan lebih 

istimewa dari makhluk lainnya karena adanya akal. Fungsi akal bagi manusia 

adalah untuk menerima dan memproses berbagai informasi yang diterima oleh 

indera manusia kemuadian disimpan di otak dan akan muncul kembali saat 

diperlukan. 

Perintah untuk berpikir dengan menggunakan akalnya tercantum dalam 

Al-Qur’an. Salah satu ayat yang menjelaskan hal tersebut adalah Q.S Al-Baqarah 

ayat 219: 

 أَكْبَر  وَإِثْم ه مَا لِلن َّاسِ  ع  فِ وَمَنَا كَبِير   إِثّم   فِيْهِمَا قُلْ .  وَالْمَيْسِرِ خَمْرِالْ عَنِ يَسْأَلُوْنَكَ

 لَعَلَّكُمْ لْآيَاتِ لَكُم   الله  بَيِ ن ي  كَذَلِكَ .َّوالْعَفْ قُلِ ي نْفِقُوْنَ مَاذَا وَيَسْأَلُوْنَكَ. نَفْعِهِمَا مِنْ

  .وْنَتَتَفَكَّّر 

Artinya: 

“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: 

"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, 

tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya 

kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan". 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir” 

Dalam ayat tersebut Allah menerangkan kepada hambanya supaya 

memaksimalkan akal untuk berpikir. Selain itu dalam dalam surat Al-Ghasiyah 

ayat 17 – 18 yang berbunyi: 
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  ر فِعَتْ كَيْفَ ءِالس َّمَاۤ وَاِلَى . خ لِقَتْ كَيْفَ الْاِبِلِ اِلَى يَنْظُر وْنَ لااَفَ 

Artinya:  

“Maka tidakkah memperhatikan unta, bagaimana diciptakan (17) dan 

langit, bagaimana ditinggikan? (18)” 
 

Kata tanya “bagaimana diciptakan?” & “bagaimana ditinggikan?” 

mendorong manusia khususnya umat Islam senantiasa untuk berpikir mengenai 

kekuasaan Allah. Pertanyaan “bagaimana pendapat anda jika…; bagaimana 

pendapat anda jika…; apakah dampak yang terjadi jika…” merupakan jenis 

pertanyaan yang dapat menumbuhkan kemampuan kreatif seseorang (Munandar, 

2004). Pemikiran mengenai proses pembangkitan kemampuan berpikir secara 

cerdas dan fleksibel. Ayat tersebut juga sinkron dengan berpikir divergen dan 

fleksibel dalam memperoleh solusi karena pertanyaan pada ayat tersebut.  

C. Kerangka Konseptual 

Kemampuan berpikir digunakan untuk menyelesaikan masalah yang 

ditemui ketika proses pembelajaran. Maka dari itu kemampuan berpikir sangat 

penting dalam pelaksanaan pembelajaran matematika agar tidak ada kesalahan 

dalam memahami konsep matematika ketika memecahkan permasalahan (Saragih, 

S., & Habeahan, 2014). Salah satu kemampuan berpikir yang harus dimiliki oleh 

siswa adalah kemampuan berpikir divergen. Kemampuan berpikir divergen 

merupakan kemampuan yang berkaitan dengan kreativitas dan penting dikuasai 

siswa dalam pembelajaran matematika. 

Untuk mengasah dan mengembangkan kemampuan berpikir divergen 

siswa bisa melalui pemecahan masalah. Salah satu masalah yang bisa diberikan 

kepada siswa untuk mengetahui kemampuan divergen adalah masalah open-ended. 
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Masalah open-ended adalah masalah yang memiliki berbagai macam cara 

penyelesaian. Masalah open-ended menuntut siswa untuk terus berpikir untuk 

mencari berbagai solusi atas suatu masalah. Sehingga pemberian soal open-ended 

dapat membantu mengoptimalkan kemampuan berpikir divergen siswa. 

Secara umum siswa pasti mengalami kesulitan dalam belajar dan juga 

memecahkan masalah matematika. Oleh karena masing-masing siswa memiliki 

kepribadian yang berbeda, maka kemampuan siswa dalam menghadapi kesulitan 

tersebut tentunya juga akan berbeda antara satu dengan yang lainnya. Dari sinilah 

Adversity Quotient (AQ) dianggap memiliki peran dalam proses berpikir siswa 

pada pembelajaran matematika. 
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Gambar 2.3 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena mengungkapkan 

hasil analisis kemampuan berpikir divergen siswa kelas XI MAN Sumenep dalam 

menyelesaikan soal open-ended pada materi barisan dan deret. Hasil dari peneitian 

ini berupa deskripsi dari kemampuan berpikir divergen siswa kelas XI MAN 

Sumenep dalam menyelesaikan soal open ended barisan dan deret yang diamati 

dari hasil kerja subjek dalam menyelesaikan tes yang berupa soal open-ended serta 

hasil wawancara peneliti terhadap subjek. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif karena bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir divergen siswa dalam menyelesaikan soal 

open ended mengenai barisan dan deret ditinjau dari Adversity Quotient. Data yang 

terkumpul pada penelitian ini diuraikan apa adanya baik itu data yang berupa 

tulisan dan dokumen terkait lainnya. Kemudian hasil disajikan untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian bertempat di MAN Sumenep tepatnya berada di jalan 

KH. Agus Salim No. 19, Pangarangan, Kecamatan Kota Sumenep, Kabupaten 

Sumenep. Pemilihan sekolah ini sebagai tempat penelitian karena MAN Sumenep 

merupakan satu-satunya madrasah aliyah negeri yang ada di kabupaten Sumenep 

dan telah memiliki akreditasi A. 
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Selain itu, siswa-siswi di sekolah ini sudah mencetak banyak prestasi 

akademik maupun non akademik, informasi ini didapat ketika peneliti melakukan 

studi pendahuluan disekolah tersebut. Akan tetapi, saat dalam pembelajaran 

matematika siswa cenderung pasif sehingga kreativitas siswa masih kurang. Hal 

ini terlihat pada saat peneliti melakukan PKL di sekolah tersebut, yaitu ketika siswa 

diberikan tugas atau soal, jawaban antar siswa mayoritas sama karena dalam 

menyelesaikan tugas tersebut tidak sedikit siswa yang melihat hasil pekerjaan 

temannya atau melihat di internet. 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti ialah sebagai instrumen utama karena harus terlibat 

secara langsung dengan subjek penelitian dan menjadi peran penting sebagai alat 

penguat data. Oleh sebab itu, peneliti mempunyai strategi sistematis mulai dari 

persiapan penelitian, mengumpulkan data, menganalisis data hingga melaporkan 

hasil penelitian. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas XI MAN Sumenep yang telah 

memperoleh materi barisan dan deret. Peneliti mengambil sampel dengan cara 

purposive sampling (sampel bertujuan) yakni menentukan kelas yang akan 

dijadikan subjek penelitian berdasarkan saran dari guru. Seluruh siswa satu kelas 

diberikan angket Adversity Response Profile (ARP) untuk mengidentifikasi AQ 

siswa. Setelah diberikan angket ARP siswa diklasifikasikan menjadi tipe quitter, 

camper dan climber berdasarkan skor angket yang diperoleh. Selanjutnya dipilih 

beberapa siswa yang terdiri dari minimal 2 siswa dengan AQ tipe quitter, 2 siswa 
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dengan AQ tipe camper, dan 2 siswa dengan AQ tipe climber. Penentuan kategori 

AQ berdasarkan skor ARP (Stoltz, 2000) disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 3.1 Skor Angket ARP 

Skor Kategori  

166 – 200 Climber (AQ tinggi) 

95 – 134 Camper (AQ sedang) 

0 – 59 Quitter (AQ rendah) 

 

Berikut diagram alir pemilihan subjek penelitian: 

 

Gambar 3.1 Alur Pemilihan Subjek Penelitian 

E. Data dan Sumber Data 

Data pada penelitian ini berupa data verbal, baik tulisan maupun lisan. 

Adapun data pada penelitian ini berupa hasil jawaban tes berpikir divergen yang 

berupa soal open-ended dan hasil rekam wawancara. Sumber data penelitian adalah 
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6 siswa kelas XI MAN Sumenep yang terdiri dari 2 siswa tipe quitter, 2 siswa tipe 

camper, dan 2 siswa tipe climber. 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa instrument yang diguakan yaitu: 

1. Instrumen Utama 

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, karena 

peneliti berperan langsung dalam proses penelitian. Peran peneliti merupakan 

keterlibatan peneliti dalam membuat rencana penelitian, melakukan pengumpulan 

data, kemudian data dianalisis dan membuat kesimpulan dari hasil analisis yang 

telah dilakukan.   

2. Instrumen Pendukung 

Instrumen pendukung dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Angket ARP 

Angket ARP diberikan kepada calon subjek untuk mendapatkan subjek 

penelitian yang memiliki tipe kecerdasan AQ. ARP dikembangkan berdasarkan 

kisi-kisi yang telah dibuat dan memuat lima dimensi AQ. Pernyataan angket ARP 

berjumlah 40 pernyataan yang bersifat favourable (positif) dan unfavourable 

(negatif). Tiap pernyataan memiliki lima pilihan jawaban yang berbentuk skala 

likert. Setiap pernyataan favourable dan pernyataan unfavourable sudah 

ditentunkan skornya. Skor untuk pernyataan favourable adalah (5) Sangat Sesuai, 

(4) Sesuai, (3) Netral, (2) Tidak Sesuai, (1) Sangat Tidak Sesuai. Sedangkan 

pernyataan unfavourable dengan skor (1) Sangat Sesuai, (2) Sesuai, (3) Netral, (4) 

Tidak Sesuai, (5) Sangat Tidak Sesuai. Sebelum instrument AQ digunakan 

dilakukan validasi terlebihh dahulu untuk memperoleh instrument yang valid. Skor 
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skala akan dikelompokkan dalam tiga kategori AQ seperti yang disajikan dalam 

table berikut. 

Tabel 3.2 Kategori Adversity Quotient 

Skor Angket ARP Kategori 

166 – 200 Climber/AQ tinggi 

95 – 134 Camper/AQ sedang 

0 – 59 Quitter/AQ rendah 

 

Adapun alur penyusunan instrumen angket ARP adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 3.2 Alur Penyusunan Angket ARP 

b. Instrumen Tes 

Instrumen tes dalam penelitian ini berupa soal open ended untuk  

mengukur kemampuan berpikir divergen. Soal open ended yang digunakan 

mengenai barisan dan deret yang telah dipelajari oleh subjek. Hasil jawaban subjek 

digunakan untuk megidentifikasi kemampuan berpikir divergen subjek penelitian. 

Instrumen tes tersebut sebelum diberikan kepada subjek sudah tervalidasi oleh 

validator. Kualifikasi validator yang terpilih dalam penelitian ini adalah dua orang 

ahli dalam bidang matematika, yaitu dua orang dosen. Selanjutnya untuk 
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mendapatkan instrument tes yang baik dan layak untuk diujikan maka akan 

dilakukan analisis butir soal.  

 

Gambar 3.3 Alur Penyusunan Instrumen Tes 

c. Pedoman Wawancara 

Wawancara digunakan untuk mengungkap secara mendalam kemampuan 

berpikir divergen siswa. Wawancara dilakukan untuk menanyakan kembali 

penyelesaian soal open-ended yang telah dikerjakan subjek. Tujuan dilakukannya 

wawancara untuk mengklarifikasi data dan menyesuaikan antara informasi yang 

diungkapkan dengan informasi yang ditulis pada lembar kerja subjek. Peneliti 

menggunakan wawancara semi terstruktur dengan ketentuan dengan syarat 

pertanyaan yang diajukan harus sesuai dengan kondisi subjek, pertanyaan dapat 

dikembangkan sesuai dengan jawaban subjek, jika subjek mengalami kesulitan 

dalam memahami suatu pertanyaan maka pertanyaan akan diganti pertanyaan lain 

dengan bahasa yang lebih sederhana tapi tidak merubah masksud pertanyaan 

tersebut. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah: 

1. Metode Angket 

Metode angket adalah teknik pengumpulan data melalui pengajuan 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada subjek penelitian, responden, atau 

sumber data dan jawabannya diberikan secara tertulis (Budiyono, 2003). Angket 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket Adversity Respone Profile 

(ARP). Angket ini bertujuan untuk mengetahui reaksi siswa ketika menghadapi 

kesulitan dan kemudian dipilih beberapa siswa untuk dijadikan subjek penelitian. 

Angket ini berisi beberapa peristiwa dan siswa diminta untuk merespon terhadap 

peristiwa tersebut 

2. Metode Tes 

Penelitian ini menggunakan tes tertulis berupa soal open-ended. Tes ini 

diberikan setelah mendapatkan subjek penelitian. Tujuan dari tes ini adalah untuk 

mengetahui kemampuan berpikir divergen siswa berdasarkan kategori AQ yang 

berbeda. 

3. Metode Wawancara 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara untuk memperoleh 

informasi lebih dalam mengenai kemampuan berpikir divergen siswa dalam 

menyelesaikan soal open-ended. Wawancara semi terstruktur adalah jenis 

wawancara yang digunakan pada penelitian ini. Dimana pertanyaan yang diajukan 

sesuai kondisi subjek, namun tidak melenceng dari isi permasalahan yang telah 

ditetapkan. Pedoman wawancara digunakan agar prosesnya terkendali dan tidak 

meluas pada bahasan lainnya. Pertanyaan juga dikembangkan sesuai dengan hasil 
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penyelesaian tes yang berupa soal open-ended sehingga pertanyaan dapat berbeda 

antar subjek. 

Wawancara dilakukan kepada siswa yang terpilih menjadi subjek 

penelitian dan telah mengerjakan soal open-ended supaya data yang diperoleh 

lebih akurat. Proses wawancara menggunakan rekam audio antara peneliti dengan 

subjek.  

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi metode. 

Triangulasi metode dilakukan untuk membandingkan data yang diperoleh dari 

sumber yang sama yaitu siswa, namun menggunakan metode yang berbeda yaitu 

dengan melakukan perbandingan antara data hasil tes soal open ended dan 

wawancara. Data dikatakan valid apabila data yang diperoleh saling sinkron dan 

memenuhi indikator berpikir divergen 

I. Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 

Huberman dengan tahapan analisis sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pengklasifikasian data, membuang data 

yang tidak diperlukan dan mengatur data mentah yang didapat di lapangan. Data 

yang direduksi pada penelitian ini yaitu hasil tes soal open-ended dan hasil 

wawancara.  

2. Menyajikan Data 

Pada tahap ini peneliti melakukan penyajian data berbentuk teks narasi, 

berupa bagan, grafik atau sejenisnya berdasarkan hasil reduksi data penelitian 
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tentang kemampuan berpikir divergen siswa kelas XI dalam menyelesaikan 

masalah open-ended berdasarkan adversity quotient.  

3. Menarik Kesimpulan  dan Verifikasi Data 

Pada tahap ini adalah proses tindak lanjut dari tahap sebelumnya yaitu 

menyajikan data dan merupakan langkah terakhir dari analisis data. Penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan menyimpulkan data yang disajikan kemudian  

disesuaikan dengan rumusan masalah yang telah disusun. 

J. Prosedur Penelitian 

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: 

1. Tahap Persiapan penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, ada beberapa hal yang harus dilakukan 

peneliti pada tahap persiapan yaitu observasi awal. Kemudian dilakukan 

perumusan masalah, dan dilanjutkan dengan membuat proposal penelitian. 

Kemudian melakukan penyusunan instrument tes, angket dan pedoman wawancara 

untuk divalidasi oleh validator. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahap ini, yang dilakukan peneliti adalah memilih kelas yang akan 

dijadikan subjek penelitian. Kemudian seluruh siswa pada kelas yang terpilih akan 

diberikan angket ARP (Adversity Respone Profile) untuk mengetahui kategori AQ 

setiap siswa. Kemudian dipilih 6 siswa dengan 2 siswa kategori quitter, 2 siswa 

kategori camper, dan 2 siswa kategori climber sebagai subjek penelitian. 

Selanjutnya enam siswa tersebut akan diberikan tes kemampuan divergen yang 

berupa soal open-ended. Kemudian hasil jawaban dari keenam siswa tersebut 

dianalisis dan di sesuaikan dengan indikator berpikir divergen. Setelah dilakukan 
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analisis, peneliti melakukan wawancara kepada enam siswa tersebut untuk 

mendapatkan informasi lebih mendalam mengenai jawaban mereka. Selanjutnya 

hasil tes dan hasil wawancara peneliti bandingkan (triangulasi metode) untuk 

ditarik kesimpulan pada penelitian yang telah dilakukan. 

3. Tahap Akhir 

Penyusunan laporan hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada tahap-

tahap sebelumnya merupakan tahap akhir dari penelitian ini. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

  

A. Paparan Data 

Penelitian ini dimulai dari tanggal 8 Mei 2023 sampai 27 Mei 2023 yang 

bertempat di MAN Sumenep pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. 

Penelitian diawali dengan menentukan kelas yang akan dijadikan sebagai calon 

subjek penelitian berdasarkan saran dari guru mata pelajaran. Kemudian terpilihlah 

kelas XI MIPA 1. Peneliti memberikan angket Adversity Respons Profile (ARP) 

pada seluruh siswa kelas XI MIPA 1 yang berjumlah 35 siswa. Angket yang 

diberikan berisi 30 peristiwa yang masing-masing peristiwa diikuti oleh dua 

pernyataan. Alokasi waktu untuk mengisi angket dilakukan selama 45 menit. Siswa 

yang diberikan angket merupakan calon subjek penelitian. Berikut hasil skor dan 

pengklasifikasian adversity quotient dari calon subjek penelitian disajikan dalam 

Table 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Pengklasifikasian Adversity Quotient 

No Inisial Nama Skor Angket ARP 
Tipe Adversity 

Quotient 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

NQ 

RDS 

GPS 

F 

AMPS 

LA 

UM 

AMPH 

SF 

NRAA 

VRA 

AFS 

NSA 

AFN 

152 

144 

143 

136 

135 

132 

131 

131 

130 

128 

128 

127 

126 

125 

Climber 

Climber 

Climber 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 
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15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

MHF 

FHA 

AFK 

NMS 

SNAF 

AZI 

FAR 

MFAM 

SKN 

KAA 

RAZ 

SN 

SLQ 

NS 

LA 

KJ 

FNA 

ENR 

ARJ 

BAP 

ASR 

 123 

121 

120 

120 

119 

118 

117 

117 

115 

115 

115 

114 

114 

113 

113 

111 

110 

107 

99 

97 

89 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 

Camper 

Quitter 

Quitter 

Quitter 

 

Setelah diperoleh data hasil angket dari 35 calon subjek penelitian seperti 

tabel diatas, kemudian dipilih subjek penelitian untuk dipaparkan pada bab ini 

dengan memperhatikan tipe adversity quotient masing-masing siswa yaitu climber, 

camper dan quitter. Subjek penelitian sebanyak 6 siswa yang terdiri dari 2 subjek 

tipe climber, 2 subjek tipe camper dan 2 subjek tipe quitter.  

Siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian akan diberikan soal open-

ended yang terdiri dari satu soal mengenai barisan dan deret aritmetika dengan 

alokasi waktu pengerjaan selama 45 menit. Kemudian secara bergantian peneliti 

melaksanakan wawancara kepada subjek untuk mendapatkan informasi yang lebih 

mendalam mengenai hasil kerja subjek. 

Peneliti melakukan pengkodean untuk mempermudah penelitian dan 

analisis data. Peneliti melaksanakan pengkodean untuk setiap data yang ddiperoleh 
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yaitu hasil pengerjaan soal open-ended dan wawancara. Tabel pengkodean 

disajikan pada Tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Pengkodean Subjek 

Kode Keterangan 

S1 

S2 

S3 

S4 

S5 

S6 

Subjek dengan tipe AQ climber 1 

Subjek dengan tipe AQ climber 2 

Subjek dengan tipe AQ camper 1 

Subjek dengan tipe AQ camper 2 

Subjek dengan tipe AQ quitter 1 

Subjek dengan tipe AQ quitter 2 

 

Pemilihan subjek sangat penting agar penelitian berjalan dengan lancar 

dan kooperatif sehingga hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian. Subjek 

penelitian disajikan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Subjek Penelitian 

No 
Inisial 

Nama 

Skor Angket 

ARP 

Tipe Adversity 

Quotient 

Kode 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

NQ 

RDS 

F 

AMPS 

BAP 

ASR 

152 

144 

136 

135 

97 

89 

Climber 

Climber 

Camper 

Camper 

Quitter 

Quitter 

S1 

S2 

S3 

S4 

S5 

S6 

 

Data penelitian pada bab ini diperoleh dari keenam subjek penelitian 

terpilih yang telah disajikan pada Tabel 4.3. Setelah seluruh data telah diperoleh 

kemudian peneliti memeriksa, mengoreksi dan menganalisis hasil pekerjaan subjek 

dengan memperhatikan tiga aspek berpikir divergen yaitu fluency, flexibility, dan 

originality. Fluency mengacu pda banyaknya jawaban yang disajikan oleh subjek 

dalam menyelesaikan soal. Flexibility mengacu pada keberagaman jawaban yang 

disajikan . Originality mengacu pada kebaruan jawaban dan unik (tidak biasa) 
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dengan siswa lainnya. Berikut paparan dan analisis data dari setiap subjek 

penelitian. 

1. Paparan dan Analisis Data Subjek dengan AQ Tipe Climber 

a. Paparan dan Analisis Data S1 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara S1 dalam 

menyelesaikan soal open-ended pada materi barisan dan deret. Peneliti akan 

memaparkan dan menganalisis indikator kemampuan berpikir divergen yang 

muncul pada S1 ketika menyelesaikan soal open-ended. Berikut adalah hasil 

analisis terhadap lembar jawaban soal open-ended dan hasil wawancara.  

 

  
Gambar 4.1 Lembar Jawaban S1 yang Menunjukkan Aspek Fluency 

Fluency 
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Gambar 4.1 menunjukkan bahwa S1 mampu mengungkapkan ide 

penyelesaian dengan lancar hal ini ditandai dengan ditemukannya alternatif 

jawaban yang beragam. S1 menemukan sebanyak tujuh barisan aritmetika yang 

bervariasi. Langkah pertama yang dilakukan S1 adalah mencari rumus baru yang 

diturunkan dari rumus deret yaitu 𝑆𝑛 =
𝑛

2
 (𝑎 + 𝑈𝑛). Hal ini menunjukkan bahwa 

subjek memahami perintah dari soal yang diberikan yaitu membuat barisan 

aritmetika yang jumlah lima suku pertamanya sama dengan 25, artinya deret dari 

barisan yang harus dibuat adalah 25 yaitu 𝑆5 = 25. Sehingga diperoleh 𝑆5 =

5

2
 (𝑎 + 𝑎 + (5 − 1)𝑏) = 25 → 𝑆5 =

5

2
 (2𝑎 + 4𝑏) = 25 → 𝑆5 = 5𝑎 + 10𝑏 = 25. 

Maka diperoleh rumus baru yaitu 5𝑎 + 10𝑏 = 25. Selanjutnya dengan 

menggunakan rumus tersebut bisa dibuat barisan aritmetika dengan cara 

memisalkan suku pertama (𝑎), sehingga diperoleh beda/selisih (𝑏) antar sukunya. 

S1 menuliskan alternatif jawaban pertama dengan memisalkan 𝑎 = 1 maka 

diperoleh 5(1) + 10𝑏 = 25 → 10𝑏 = 20 → 𝑏 = 2. Jadi barisan arimetikanya 

adalah 1, 3, 5, 7, 9. Pada alternatif jawaban kedua dengan memisalkan 𝑎 = 2 maka 

diperoleh 5(2) + 10𝑏 = 25 → 10𝑏 = 15 → 𝑏 = 1,5 =
3

2
. Jadi barisan 

arimetikanya adalah 2,
7

2
 , 5,

13

2
, 8.  Alternatif jawaban ketiga S1 memisalkan 

𝑎 = 3 maka diperoleh 5(3) + 10𝑏 = 25 → 10𝑏 = 10 → 𝑏 = 1. Jadi barisan 

arimetikanya adalah 3, 4, 5, 6, 7. 

Kemudian alternatif jawaban keempat S1 memisalkan 𝑎 = 0 maka 

diperoleh 5(0) + 10𝑏 = 25 → 10𝑏 = 25 → 𝑏 = 2,5. Jadi barisan arimetikanya 

adalah 0,
5

2
, 5,

15

2
, 10. Pada alternatif jawaban kelima S1 memisalkan 𝑎 = 7 maka 

diperoleh 5(7) + 10𝑏 = 25 → 10𝑏 = −10 → 𝑏 = −1. Jadi barisan arimetikanya 
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adalah 7, 6, 5, 4, 3. Subjek S1 menuliskan alternatif jawaban keenam dengan 

memisalkan 𝑎 = 4 maka diperoleh 5(4) + 10𝑏 = 25 → 10𝑏 = 5 → 𝑏 = 0,5 =
1

2
. 

Jadi barisan arimetikanya adalah 4, 4
1

2
, 5, 5

1

2
, 6.  

Kemudian S1 menemukan jawaban ketujuh berbeda dari keenam jawaban 

sebelumnya yaitu barisan aritmetika tingkat  dengan pola barisan adalah 

1, 2, 4, 7, 11. Barisan tersebut disebut sebagai barisan aritmetika tingkat 2 karena 

membentuk pola seperti berikut. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas menunjukkan bahwa S1 semua barisan 

aritmetika yang ditemukan bernilai benar. Hal ini menunjukkan bahwa S1 

memenuhi indikator FLU 1 yaitu mampu mengungkapkan ide penyelesaian 

dengan lancar. 

Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Bacalah soal ini dengan baik, jika sudah apa yang kamu pahami dari soal 

tersebut?” 

S1 : “Yang saya pahami adalah kita itu disuruh untuk membuat sebanyak-banyaknya 

barisan aritmetika yang jika dijumlah lima suku pertamanya adalah 25.” 

P : “Bagaimana ide awal kamu untuk menemukan jawaban dari soal tersebut?” 

S1 : “Ide yang pertama kali kepikiran gini kak, itu kan jumlahnya 25 yaa. Jadi itu 

sama saja bahwa deret dari barisan aritmatika itu 25. Nah selanjutnya kita tinggal 

menggunakan rumus deret untuk membentuk rumus baru yaitu Sn = 𝑆𝑛 =
𝑛

2
 (𝑎 + 𝑈𝑛). Nah karena di soal itu diketahui kalo jumlah 5 suku pertamanya 

adalah 25 maka 𝑆5 =
5

2
 (𝑎 + 𝑈5). Sehingga menghasilkan rumus baru seperti 

yang sudah saya tulis lembar jawaban yaitu 5𝑎 + 10𝑏 = 25.” 

P : “Baik, setelah itu bagaimana?” 

S1 : “Kemudian setelah dapat rumus 5𝑎 + 10𝑏 = 25 menurut saya ini lebih gampang 

untuk menemukan barisan aritmetikanya kak. Saya tinggal memisalkan 𝑎 nya untuk 

menemukan beda antar sukunya kak. Kalo 𝑎 nya sudah ada dan beda nya juga ada 

kita tinggal buat barisan aritmetikanya. Contohnya jawaban pertama (sambil 

menunjuk jawaban) saya misalkan 𝑎 = 1 maka 5(1) + 10𝑏 = 25 → 10𝑏 = 20 →
𝑏 = 2. Kemudian saya tinggal buat deh barisan arimetikanya yaitu 1, 3, 5, 7, 9.” 

P : “Untuk jawaban yang kedua bagaimana cara menemukannya?” 

S1 : “Sama aja kak kayak yang pertama, saya langsung menggunakan rumus yang 

sudah ada.” 

Barisan tingkat ke – 1 

Barisan tingkat ke – 2 1      1     1 

 1     2     3      4  

1      2     4      7    11 = 25 
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P : “Okee, berarti semua jawaban yang kamu tulis ini menggunakan rumus yang 

sudah ada?” 

S1 : “Iya kak, Cuma jawaban yang ketujuh tidak me nggunakan rumus itu.” 

P : “Jadi, bagaimana cara kamu menemukan jawaban yang ketujuh tersebut?” 

S1 : “Kalau jawaban yang ini (menunjuk jawaban ketujuh) saya tentukan dulu beda 

yang berurutan untuk barisan tingkat duanya seperti ini (menunjuk jawaban 

terakhir) bedanya 1, 2, 3, 4. Setelah itu saya buat barisannya mulai dari angka 1 

untuk suku pertamanya sampai ketemu barisan yang tepat kak.” 

 

 Berdasarkan kutipan wawancara tersebut S1 menyampaikan bahwa ide 

awal untuk menemukan alternatif jawaban adalah dengan membuat rumus baru 

yang diturunkan dari rumus umum deret aritmetika. Kemudian S1 juga 

menyampaikan ide lain yang digunakan adalah dengan menentukan beda atau 

selisih antar sukunya terlebih dahulu. Ide tersebut digunakan untuk menemukan 

barisan aritmetika tingkat 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa S1 telah memiliki 

kemampuan untuk mengungkapkan berbagai ide penyelesaian dengan lancar dalam 

menyelesaikan soal. Hal ini menunjukkan bahwa S1 memenuhi indikator FLU 1 

yaitu mampu mengungkapkan berbagai ide penyelesaian dengan lancar. 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa  S1 memenuhi indikator FLU 1 pada aspek fluency 

kemampuan berpikir divergen yaitu mampu mengungkapkan ide penyelesaian 

dengan lancar. 

Kemudian berdasarkan Gambar 4.1 juga menunjukkan bahwa ide atau 

gagasan yang digunakan dalam menemukan alternatif jawaban relevan dengan soal 

yang diberikan. Sehingga alternatif jawaban yang disajikan sudah sesuai dengan 

soal yaitu membuat barisan aritmetika yang jumlah lima suku pertamanya adalah 

25. Selain itu semua jawaban yang ditemukan oleh S1 bernilai benar. Hal ini 

menunjukkan bahwa S1 memenuhi indikator FLU 2 yaitu dapat memunculkan ide 

penyelesaian yang sesuai dengan soal. 
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Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Bagaimana ide awal kamu untuk menemukan jawaban dari soal tersebut?” 

S1 : “Ide yang pertama kali kepikiran gini kak, itu kan jumlahnya 25 yaa. Jadi itu 

sama saja bahwa deret dari barisan aritmatika itu 25. Nah selanjutnya kita tinggal 

menggunakan rumus deret untuk membentuk rumus baru yaitu Sn = 𝑆𝑛 =
𝑛

2
 (𝑎 + 𝑈𝑛). Nah karena di soal itu diketahui kalo jumlah 5 suku pertamanya 

adalah 25 maka 𝑆5 =
5

2
 (𝑎 + 𝑈5). Sehingga menghasilkan rumus baru seperti 

yang sudah saya tulis lembar jawaban yaitu 5𝑎 + 10𝑏 = 25.” 

P : “Baik, setelah itu bagaimana?” 

S1 : “Kemudian setelah dapat rumus 5𝑎 + 10𝑏 = 25 menurut saya ini lebih gampang 

untuk menemukan barisan aritmetikanya kak. Saya tinggal memisalkan 𝑎 nya untuk 

menemukan beda antar sukunya kak. Kalo 𝑎 nya sudah ada dan beda nya juga ada 

kita tinggal buat barisan aritmetikanya. Contohnya jawaban pertama (sambil 

menunjuk jawaban) saya misalkan 𝑎 = 1 maka 5(1) + 10𝑏 = 25 → 10𝑏 = 20 →
𝑏 = 2. Kemudian saya tinggal buat deh barisan arimetikanya yaitu 1, 3, 5, 7, 9.” 

P : “Bagaimana cara kamu menemukan jawaban yang ketujuh tersebut?” 

S1 : “Kalau jawaban yang ini (menunjuk jawaban ketujuh) saya tentukan dulu beda 

yang berurutan untuk barisan tingkat duanya seperti ini (menunjuk jawaban 

terakhir) bedanya 1, 2, 3, 4. Setelah itu saya buat barisannya mulai dari angka 1 

untuk suku pertamanya sampai ketemu barisan yang tepat kak.” 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas S1 menyampaikan bahwa ide yang 

digunakan untuk menemukan jawaban adalah dengan menggunakan rumus umum 

deret aritmetika yang kemudian diturunkan sehingga mendapatkan rumus baru 

yaitu 5𝑎 + 10𝑏 = 25 . Rumus tersebut digunakan untuk mencari nilai beda dengan 

memisalkan suku pertama. Selanjutnya setelah diketahui bedanya dan suku 

pertamanya maka akan dicari suku-suku yang membentuk barisan aritmetika yang 

jumlah 5 suku pertamanya adalah 25. Kemudian subjek juga menemukan alternatif 

jawaban berupa barisan aritmetika tingkat 2 dengan ide awal menentukan bedanya 

terlebih dahulu. Selanjutnya akan dicari 5 suku pertama barisan sehingga ditemukan 

yang sesuai dengan soal. Sehingga dapat dapat disimpulkan ide yang digunakan S1 

adalah relevan dengan soal yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa S1 

memenuhi indikator FLU 2 yaitu mampu memunculkan ide yang sesuai dengan 

soal. 
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Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa S1 memenuhi indikator FLU 2 pada aspek fluency 

kemampuan berpikir divergen yaitu mampu memunculkan ide penyelesaian yang 

sesuai dengan soal. 

Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa S1 memenuhi indikator 

FLU 1 dan FLU 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa S1 memenuhi aspek fluency 

pada kemampuan berpikir divergen karena S1 mampu  membuat barisan dengan 

benar.  

S1 memenuhi indikator aspek flexibility apabila mampu membuat barisan 

dengan pola dan ide penyelesaian yang berbeda. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 

4.2 berikut. 
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Gambar 4.2 Lembar Jawaban S1 yang Menunjukkan Aspek Flexibility 

Ide 

Penyelesaian 

1 

Ide 

Penyelesaian 

2 

Flexibility 
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Pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa telah dari semua jawaban yang 

disajikan oleh S1 memiliki dua ide penyelesaian yang berbeda. Pada ide 

penyelesaian pertama subjek membuat rumus deret aritmetika yang diturunkan 

sehingga membentuk rumus baru.  Dari ide penyelesaian pertama subjek dapat 

menemukan enam barisan aritmetika tingkat 1 yaitu 

1, 3, 5, 7, 9 ; 2,
7

2
, 5,

12

2
, 8 ; 3, 4, 5, 6, 7 ; 0,

5

2
, 5,

15

2
, 10 ; 7, 6, 4, 3 ; 4, 4

1

2
, 5, 5

1

2
, 6. 

Kemudian subjek menemukan satu jawaban barisan aritmetika tingkat 2 yaitu  

1, 2, 4, 7, 11 dimana ide penyelesaiannya berbeda dengan enam barisan sebelumnya 

sehingga peneliti mengkasifikasikan ide tersebut sebagai ide penyelesaian kedua. 

Hal ini menunjukkan bahwa subjek mampu menghasilkan berbagai ide dalam 

menyelesaikan soal dengan sudut pandang yang berbeda sehingga dapat 

disimpulkan bahwa S1 memenuhi indikator FLE 1. 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Berapa alternatif jawaban yang kamu dapatkan?” 

S1 : “Ada 7 jawaban kak.” 

P : “Barisan aritmetika seperti apa yang kamu temukan?” 

S1 : “Barisan aritmetika tingkat 1 dan  tingkat 2” 

P : “Ide penyelesaian kedua jenis barisan tersebut apakah sama atau tidak?” 

S1 : “berbeda kak, untuk enam barisan tingkat 1 saya membuat turunan rumus deret 

aritmetika terlebih dahulu.” 

P : “kalo  jawaban yang ketujuh bagaimana idenya?” 

S1 : “Kalau jawaban yang ini (menunjuk jawaban ketujuh) saya tentukan dulu beda 

yang berurutan untuk barisan tingkat duanya seperti ini (menunjuk jawaban 

terakhir) bedanya 1, 2, 3, 4. Setelah itu saya buat barisannya mulai dari angka 

1 untuk suku pertamanya sampai ketemu barisan yang tepat kak.” 

 

Berdasarkan wawancara tersebut S1 menyampaikan bahwa jawaban yang 

ditemukan sebanyak tujuh. Selanjutnya S1 juga menyampaikan bahwa barisan yang 

ditemukan berupa barisan aritmetika tingkat 1 dan  tingkat 2. Dan ide penyelesaian 

dari kedua jenis barisan aritmetika tersebut berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa 

S1 memenuhi indikator FLE 1 yaitu mampu menghasilkan ide dalam 

menyelesaikan soal dari sudut pandang yang berbeda. 



61 
  

 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa S1 memenuhi indikator FLE 1 pada aspek flexibility 

kemampuan berpikir divergen yaitu mampu menghasilkan berbagai ide dalam 

menyelesaikan soal dari sudut pandang  yg berbeda. 

Selanjutnya subjek dikatakan memenuhi aspek flexibility yaitu ketika 

mampu menjelaskan ide penyelesaian serta bagaimana jawaban tersebut diperoleh. 

Hal ini mampu dilakukan oleh S1 yang ditunjukkan dengan hasil wawancara 

berikut. 

P : “Barisan aritmetika seperti apa yang kamu temukan?” 

S1 : “Barisan aritmetika tingkat 1 dan  tingkat 2” 

P : “Ide penyelesaian kedua jenis barisan tersebut apakah sama atau tidak?” 

S1 : “berbeda kak, untuk enam barisan tingkat 1 saya membuat turunan rumus deret 

aritmetika untuk membentuk rumus baru yaitu Sn = 𝑆𝑛 =
𝑛

2
 (𝑎 + 𝑈𝑛). Nah 

karena di soal itu diketahui kalo jumlah 5 suku pertamanya adalah 25 maka 

𝑆5 =
5

2
 (𝑎 + 𝑈5). Sehingga menghasilkan rumus baru seperti yang sudah 

saya tulis lembar jawaban yaitu 5𝑎 + 10𝑏 = 25.” 

P : “kalo  jawaban yang ketujuh bagaimana idenya?” 

S1 : “Kalau jawaban yang ini (menunjuk jawaban ketujuh) saya tentukan dulu beda 

yang berurutan untuk barisan tingkat duanya seperti ini (menunjuk jawaban 

terakhir) bedanya 1, 2, 3, 4. Setelah itu saya buat barisannya mulai dari angka 

1 untuk suku pertamanya sampai ketemu barisan yang tepat kak.” 

Berdasarkan wawancara tersebut S1 menyampaikan bahwa ide 

penyelesaiannya adalah dengan menggunakan rumus umum deret aritmetika yang 

diturunkan sehingga mendapatkan rumus baru yaitu 5𝑎 + 10𝑏 = 25 . rumus 

tersebut digunakan untuk menemukan barisan aritmetika tingkat 1, Kemudian 

subjek juga menyampaikan bahwa untuk menemukan alternatif jawaban ketujuh 

yaitu menentukan beda yang berurutan antar sukunya. Kemudian setelah itu subjek 

mulai menentukan suku-suku sehingga membentuk barisan aritmetika tingkat dua. 

Cara ini berbeda dengan yang digunakan dalam menemukan jawaban sebelumnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa S1 mampu menjelaskan dengan baik ide penyelesaian 

dan bagaimana jawaban tersebut diperoleh. 
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Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa S1 memenuhi indikator FLE 1 pada aspek flexibilty 

kemampuan berpikir divergen yaitu mampu memunculkan ide yang sesuai dengan 

soal.  

Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa S1 memenuhi indikator 

FLE 1 dan FLE 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa S1 memenuhi aspek 

flexibility pada kemampuan berpikir divergen. 

S1 dikatakan memenuhi indikator aspek originality apabila subjek mampu 

menciptakan ide penyelesaian yang unik, artinya berbeda dengan siswa lainnya. Hal 

ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.4 berikut. 

 
Gambar 4.3 Lembar Jawaban S1 yang Menunjukkan Aspek Originality 

 Berdasarkan Gambar 4.4 di atas menunjukkan bahwa subjek menemukan 

jawaban berbeda dari siswa lainnya yaitu pada alternatif jawaban terakhir yang 

berupa barisan aritmetika tingkat dua dengan pola barisan adalah 1, 2, 4, 7, 11. 

Jawaban tersebut termasuk jawaban yang unik karena berbeda dengan yang 

ditemukan siswa lainnya. Hal  ini menunjukkan bahwa S1 memnuhi indikator ORI 

2 yaitu siswa dapat menghasilkan ide baru dan unik. 

 Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

Originality 
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P : “Jadi, bagaimana cara kamu menemukan jawaban yang ketujuh tersebut?” 

S1 : “Kalau jawaban yang ini (menunjuk jawaban ketujuh) saya tentukan dulu beda 

yang berurutan untuk barisan tingkat duanya seperti ini (menunjuk jawaban 

terakhir) bedanya 1, 2, 3, 4. Setelah itu saya buat barisannya mulai dari angka 1 

untuk suku pertamanya sampai ketemu barisan yang tepat kak.” 

P : “kenapa beda yang berurutan?” 

S1 : “Karena saya ingin membuat barisan aritmetika tingkat 2 kak” 

P : “Kamu pernah menemukan atau mengerjakan soal seperti ini?” (sambil 

menunjuk alternatif jawaban ketujuh) 

S1 : “Pernah belajar sekilas kak, kalo di sekolah belum pernah diajiran kalo barisan 

aritmetika tingkat 2” 
 

Berdasarkan wawancara diatas S1 menyampaikan bahwa menemukan 

jawaban barisan tingkat dua dengan cara menentukan terlebih dahulu beda antar 

sukunya, tapi beda yang berurutan misalnya antara U1 dan U2 adalah 1, U2 dan U3 

adalah 2, U3 dan U4 adalah 3 dan U4 dan U5 adalah 4 . Selain itu subjek S1 pernah 

belajar sendiri mengenai barisan aritmetika tingkat dua, jika di sekolah belum 

dipelajari barisan tersebut. Sehingga dapat  disimpulkan bahwa alternatif jawaban 

yang ditemukan memiliki kebaruan dan unik. Hal ini menunjukkan bahwa subjek 

S1 memenuhi indikator ORI 2 yaitu mampu menghasilkan ide-ide baru dan unik. 

Selain itu ide penyelesaian yang digunakan subjek dalam menemukan 

alternatif jawaban juga berbeda dari siswa lain. Hal ini ditunjukkan oleh metode 

yang digunakan dalam menemukan jawaban yaitu dengan membuat rumus 𝑆5 =

5𝑎 + 10𝑏 = 25 → 5𝑎 + 10𝑏 = 25 terlebih dahulu. Rumus tersebut merupakan 

turunan dari rumus umum deret aritmetika, dapat dilihat pada Gambar 4.5. Hal  ini 

menunjukkan bahwa S1 memenuhi indikator ORI 1 yaitu siswa mampu 

memunculkan ide  dan metode yang berbeda dari siswa lainnya. 
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Gambar 4.4 Lembar Jawaban Subjek S1 yang Menunjukkan Aspek Originality 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Bagaimana ide awal kamu untuk menemukan jawaban dari soal tersebut?” 

S1 : “Ide yang pertama kali kepikiran gini kak, itu kan jumlahnya 25 yaa. Jadi itu 

sama saja bahwa deret dari barisan aritmatika itu 25. Nah selanjutnya kita tinggal 

menggunakan rumus deret untuk membentuk rumus baru yaitu Sn = 𝑆𝑛 =
𝑛

2
 (𝑎 + 𝑈𝑛). Nah karena di soal itu diketahui kalo jumlah 5 suku pertamanya 

adalah 25 maka 𝑆5 =
5

2
 (𝑎 + 𝑈5). Sehingga menghasilkan rumus baru seperti 

yang sudah saya tulis lembar jawaban yaitu 5𝑎 + 10𝑏 = 25.” 

   

Berdasarkan kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa S1 

menggunakan metode berbeda dalam menemukan alternatif jawaban yaitu dengan 

membuat rumus baru yang diturunkan dari rumus umum deret aritmetika. Hal  ini 

menunjukkan bahwa S1 memenuhi indikator ORI 1 yaitu siswa mampu 

memunculkan ide  dan metode yang berbeda dari siswa lainnya. 

Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa S1 memenuhi indikator 

ORI 1 dan ORI 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa S1 memenuhi aspek 

originality pada kemampuan berpikir divergen. 

Berdasarkan paparan dan analisis data tertulis pada lembar  jawaban S1 

dan hasil wawancara diperoleh bahwa S1 memenuhi aspek fluency, flexibility, dan 

originality secara baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa S1 memenuhi seluruh 

aspek berpikir divergen. 
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Tabel 4.4 Kemampuan Berpikir Divergen S1 

Aspek 
Kode 

Indikator 
Hasil Ket 

Fluency 

FLU 1 

S1 mampu 

mengungkapkan ide 

dengan lancar dan benar 

S1 mampu membuat 7 

barisan aritmetika 

dengan benar. 

Sehingga S1 

memenuhi aspek 

fluency 
FLU 2 

S1 menjawab soal dengan 

gagasan yang relevan  

Flexibility 

FLE 1 

S1 mampu menghasilkan 

berbagai ide dalam 

menyelesaikan soal dari 

sudut pandang yg berbeda 

S1 mampu membuat 

barisan yang  berbeda 

jenis yaitu barisan 

aritmetika tingkat 1 

dan 2. Ide 

penyelesaian kedua 

jenis barisan tersebut 

juga berbeda. 

Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 

tidak memenuhi aspek 

flexibility 

FLE 2 

S1 mampu menjelaskan 

dengan baik bagaimana 

jawaban tersebut diperoleh 

Originality 

ORI 1 

S1 menggunakan metode 

yang berbeda dengan siswa 

lainnya. 

S1 mampu membuat 

barisan aritmetika 

tingkat dua, dan juga 

menggunakan metode 

yang berbeda dari 

siswa lainnya. 

Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa S1 

tidak memenuhi aspek 

originality 

ORI 2 

S1 mampu menemukan 

jawaban yang unik 
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b. Paparan dan Analisis Data S2 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara S2 dalam 

menyelesaikan soal open-ended pada materi barisan dan deret. Peneliti akan 

memaparkan dan menganalisis indikator kemampuan berpikir divergen yang 

muncul pada S2 ketika menyelesaikan soal open-ended. Berikut adalah hasil 

analisis terhadap lembar jawaban soal open-ended dan hasil wawancara. 

 

 
Gambar 4.5 Lembar Jawaban S2 yang Menunjukkan Aspek fluency 

Fluency 
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Gambar 4.6 menunjukkan bahwa S2 menyajikan alternatif jawaban 

dengan tepat dan sesuai dengan soal yaitu membuat barisan aritmetika yang jumlah 

lima suku pertamanya adalah 25. Hal ini menunjukkan bahwa S2 mampu 

mengungkapkan ide penyelesaian dengan lancar. Langkah pertama yang dilakukan 

S2 membuat rumus terlebih dahulu untuk menentukan suku barisan aritmetika. 

Pada alternatif jawaban pertama S2 membuat rumus 2𝑛 − 1. Dari rumus tersebut 

kemudian di peroleh 𝑈1 =  2𝑛 − 1 =  2 ∙ 1 − 1 =  1; 𝑈2 =  2𝑛 − 1 =  2 ∙ 2 −

1 =  3;  𝑈3 =  2𝑛 − 1 =  2 ∙ 3 − 1 =  5;  𝑈4 =  2𝑛 − 1 =  4 ∙ 1 − 1 =

 9;  𝑈5 =  2𝑛 − 1 =  2 ∙ 5 − 1 =  9. Sehingga membentuk barisan aritmetika 

yang suku-sukunnya adalah 1, 3, 5, 7, 9. Barisan tersebut merupakan barisan 

aritmetika yang jumlah 5 suku pertamanya adalah 25 dan termasuk barisan 

aritmetika tingkat satu. Barisan tersebut memiliki selisih antar sukunya adalah 2 

dan suku pertamanya adalah 1. 

Selanjutnya pada alternatif jawaban kedua S2 membuat rumus 𝑛 + 2. 

Rumus tersebut kemudian digunakan untuk mencari suku barisan aritmetika maka 

diperoleh 𝑈1 = 𝑛 + 2 = 1 + 2 = 3;  𝑈2 = 𝑛 + 2 = 2 + 2 = 4;  𝑈3 = 𝑛 + 2 =

3 + 2 = 5;  𝑈4 = 𝑛 + 2 = 4 + 2 = 6;  𝑈5 = 𝑛 + 2 = 5 + 2 = 7. Sehingga 

membentuk barisan aritmetika yang suku-sukunya adalah 3, 4, 5, 6,7 dan jika 

dijumlahkan 5 suku pertamanya adalah sama dengan 25. Barisan tersebut 

merupakan barisan aritmetika tingkat satu yang selisih antar sukunya adalah 1 dan 

suku pertamanya adalah 3. 

Selanjutnya pada alternatif jawaban ketiga S2 membuat rumus untuk 

mencari suku ke-n barisan aritmetika adalah 
5𝑛

3
. Kemudian dari rumus tersebut 

diperoleh 𝑈1 =
5𝑛

3
=

5∙1

3
=

5

3
; 𝑈2 =

5𝑛

3
=

5∙2

3
=

10

3
;  𝑈3 =

5𝑛

3
=

5∙3

3
=

15

3
;  𝑈4 =



68 
  

 

5𝑛

3
=

5∙4

3
=

20

3
;  𝑈5 =

5𝑛

3
=

5∙5

3
=

25

3
. Sehingga diperoleh barisan aritmetika yang 

suku-sukunya adalah 
5

3
,

10

3
,

15

3
,

20

3
,

25

3
. Barisan tersebut memiliki selisih antar 

sukunya adalah 
5

3
 dan  suku pertamanya adalah 

5

3
. Kemudian jika dijumlahkan lima 

suku pertamanya adalah sama dengan 25.  

Selanjutnya pada alternatif jawaban yang keempat S2 membuat rumus 

𝑛2 − 2𝑛. Kemudian dari rumus tersebut diperoleh 𝑈1 = 12 − 2 ∙ 1 = 1 − 2 =

−1;  𝑈2 = 22 − 2 ∙ 2 = 4 − 4 = 0;  𝑈3 = 32 − 2 ∙ 3 = 9 − 6 = 3;  𝑈4 = 42 −

2 ∙ 4 = 16 − 8 = 8;  𝑈5 = 52 − 2 ∙ 5 = 25 − 10 = 15. Sehingga membentuk 

barisan yang suku-sukunya adalah −1, 0, 3, 8, 15. Barisan tersebut jika 

dijumlahkan lima suku pertamanya sama dengan 25 akan tetapi selisih antar 

sukunya tidak tetap yaitu selisih 𝑈1 dan 𝑈2 adalah 1, selisih antara 𝑈2 dan 𝑈3 

adalah 3, selisih 𝑈3 dan 𝑈4 adalah 5, dan selisih 𝑈4 dan 𝑈5 adalah 7.  Sehingga 

bedanya membentuk barisan baru yaitu selisih 1, 3, 5, 7. Jadi alternatif jawaban 

keempat merupakan barisan aritmetika tingkat 2 karena membentuk pola seperti 

berikut 

  

 

 

Selanjutnya pada alternatif jawaban kelima S2 membuat rumus 5(𝑛 − 2). 

Kemudian dari rumus tersebut digunakan untuk mencari suku dari suatu barisan 

sehingga diperoleh 𝑈1 = 5(𝑛 − 2) = 5(1 − 2) = −5;  𝑈2 = 5(𝑛 − 2) = 5(2 −

2) = 0;  𝑈3 = 5(𝑛 − 2) = 5(3 − 2) = 5;  𝑈4 = 5(𝑛 − 2) = 5(4 − 2) =

10;  𝑈5 = 5(𝑛 − 2) = 5(5 − 2) = 15. Dari suku tersebut membentuk suatu 

Barisan tingkat ke – 1 

Barisan tingkat ke – 2 2      2     2 

 1     3     5      7  

- 1    0     3     8    15 = 25 
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barisan yang  suku-sukunya adalah −5, 0, 5, 10, 15. Barisan tersebut termasuk 

barisan aritmetika tingkat satu yang  memiliki selisih antar sukunya adalah 5 dan 

suku pertamanya adalah −5. Jumlah lima suku pertama dari barisan tersebut adalah 

sama dengan 25. Jadi alternatif jawaban kelima tepat. 

Berdasarkan pemaparan di atas menunjukkan bahwa semua barisan 

aritmetika yang ditemukan S2 bernilai benar. Hal ini menunjukkan bahwa S2 

memenuhi indikator FLU 1 yaitu mampu mengungkapkan ide penyelesaian 

dengan lancar. 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut.  

P : “Bacalah soal ini dengan baik, jika sudah apa yang kamu pahami dari soal 

tersebut?” 

S2 : “Disuruh buat barisan arimetika kak.” 

P : “Barisan aritmetika yang bagaimana?” 

S2 : “Barisan aritmetika yang jumlah 5 suku pertamanya sama dengan 25. Nah 

barisan aritmetika itu barisan yang memiliki selisih sama antar sukunya.” 

P : “Bagaimana ide awal kamu untuk menemukan jawaban dari soal tersebut?” 

S2 : “Ide yang pertama kalinya saya bikin rumus untuk untuk mencari suku-sukunya. 

Seperti jawaban pertama yaitu 2n-1. Setelah itu saya cari suku pertama sampai 

suku kelima.” 

P : “Baik, setelah itu bagaimana?” 

S2 : “Setelah itu saya jumlahkan semua suku yang sudah saya dapatkan. Seperti 

jawaban pertama diperoleh barisan yang suku-sukunya adalah 1, 3, 5, 7, 9. 

Kemudian saya jumlahkan dan ternyata benar hasilnya adalah 25” 

P : “Mengapa kamu langsung menuliskan rumus 2n-1 untuk mencari suku-

sukunya?” 

S2 : “Hmmm karena saya ingin suku barisannya bilangan ganjil makanya 

menggunakan rumus tersebut kak.” 

P : “Okee, untuk jawaban yang kedua bagaimana? Apakah menggunakan rumus 

sebelumnya” 

S2 : “Tidak kak, saya buat rumus baru yaitu n+1. untuk menentukan sukunya” 

P : “Sumber idenya dari mana kok kamu bisa menggunakan rumus n+1?” 

S2 : “Karena saya mencari barisan yang bedanya 1 makanya pakai rumus n+1.” 

P : “Bagaimana dengan jawaban yang ketiga?” 

S2 : “Untuk jawaban yang ketiga yang ada dipikiran saya adalah bilangan berapa 

yang jika dibagi 3 itu jawabannya 25 kak, 75 kan kak. Jadi saya buat rumus 5n/3.” 

P : “Mengapa kamu langsung  menetukan rumus 5n/3 atau 2n/3?” 

S2 : “Karena untuk menghasilkan 75 itu bilangannya harus dikalikan 5 kak. 

Kemudian setelah itu saya mencari lima suku pertamanya menggunakan rumus 

tersebut dan kemudian dijumlahkan sehingga ketemu jawaban 75/3” 

P : “Bagaimana dengan jawaban yang keempat apakah jawaban kamu tepat?” 
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S2 : “Sebentar kak (sambil mengamati  jawabannya). Saya menggunakan rumus n^2-

2n untuk menemukan suku-sukunya. Sehingga ketemu barisan yang suku-sukunya 

adalah -1, 0, 3, 8, 15. Jika dijumlah ini benar kak sama dengan 25. Tapi kok selisih 

antar sukunya tidak sama yaa.” 

P : “Berapa sih selisih antar sukunya?” 

S2 : “U1 dengan U2 selisihnya 1, U2 dengan U3 selisihnya 3, U3 dengan U4 

selisihnya 5, U4 dengan U5 selisihnya 7. Jadi 1, 3, 5, 7. Membentuk barisan lagi 

kak” 

P : “Iyaa, berarti jawabanmu termasuk barisan aritmetika yang seperti apa?” 

S2 : “Ooo iya saya ingat kak, barisan aritmetika tingkat 2 kak.” 

P : “Sekarang jawaban yang terkahir itu bagaimana cara menemukannya?” 

S2 : “Saya buat rumus 5(n - 2) untuk mencari sukunya.” 

P : “Jadi setiap jawaban yang ditemukan menggunakan rumus yang berbeda?” 

S2 : “Iya kak, masing-masing jawaban yang saya tulis ada rumusnya sendiri-sendiri” 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas S1 menyampaikan bahwa ide 

awal untuk menemukan jawaban adalah membuat rumus untuk mencari suku-suku 

dari barisan aritmetika yang akan dibuat. Seperti jawaban pertama yaitu 

menggunakan rumus 2n-1 untuk mencari suku-sukunya sehingga ditemukan suatu 

barisan aritmetika yang sukunya adalah bilangan ganjil yaitu 1, 3, 5, 7, 9. 

Kemudian berdasarkan wawancara tersebut subjek juga menyampaikan bahwa 

masing-masing alternatif jawaban menggunakan rumus yang berbeda untuk 

mencari suku dari suatu barisan aritmetika yang dibuat. Hal ini menunjukkan 

bahwa S2 memenuhi indikator FLU 1 yaitu mampu mengungkapkan ide 

penyelesaian dengan lancar. 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa S2 memenuhi indikator FLU 1 pada aspek fluency 

kemampuan berpikir divergen yaitu mampu mengungkapkan ide penyelesaian 

dengan lancar. 

Kemudian berdasarkan Gambar 4.6 juga menunjukkan bahwa ide 

penyelesaian dalam menemukan alternatif jawaban sudah relevan dengan soal 

yang diberikan, yaitu dengan menentukan suku-suku yang akan menyusun barisan 
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aritmetika yang dibuat oleh subjek. Sehingga jawaban yang disajikan pada lembar 

jawaban juga sesuai dengan soal yang diberikan dan juga bernilai benar. Hal ini 

menunjukkan bahwa S2 memenuhi indikator FLU 2 yaitu dapat memunculkan 

ide penyelesaian yang sesuai dengan soal. 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Bagaimana ide awal kamu untuk menemukan jawaban dari soal tersebut?” 

S2 : “Ide yang pertama kalinya saya bikin rumus untuk untuk mencari suku-sukunya. 

Seperti jawaban pertama yaitu 2n-1. Setelah itu saya cari suku pertama sampai 

suku kelima.” 

P : “Baik, setelah itu bagaimana?” 

S2 : “Setelah itu saya jumlahkan semua suku yang sudah saya dapatkan. Seperti 

jawaban pertama diperoleh barisan yang suku-sukunya adalah 1, 3, 5, 7, 9. 

Kemudian saya jumlahkan dan ternyata benar hasilnya adalah 25” 

P : “Mengapa kamu langsung menuliskan rumus 2n-1 untuk mencari suku-

sukunya?” 

S2 : “Hmmm karena saya ingin suku barisannya bilangan ganjil makanya 

menggunakan rumus tersebut kak.” 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas S2 menyampaikan bahwa ide 

penyelesaian yang digunakan untuk menemukan jawaban adalah dengan membuat 

rumus untuk mencari suku barisan yang akan dibuat.  Kemudian dicarilah suku 

yang akan menyusun barisan aritmetika sebanyak lima dengan menggunakan rumus 

tersebut. Selanjutnya akan dijumlahkan suku-suku yang sudah ditemukan. 

Sehingga dapat dapat disimpulkan ide yang digunakan S2 adalah relevan dengan 

soal yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa S2 memenuhi indikator FLU 2 

yaitu mampu memunculkan ide penyelesaian yang sesuai dengan soal. 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa S2 memenuhi indikator FLU 2 pada aspek fluency 

kemampuan berpikir divergen yaitu mampu memunculkan ide penyelesaian yang 

sesuai dengan soal. 
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Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa S2 memenuhi indikator 

FLU 1 dan FLU 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa S1 memenuhi aspek fluency 

pada kemampuan berpikir divergen. 

S2 memenuhi aspek flexibility apabila mampu membuat barisan dengan 

pola dan ide penyelesaian yang berbeda. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 4.7 

berikut. 

 
Gambar 4.6 Lembar Jawaban S2 yang Menunjukkan Aspek Flexibility 

Pada Gambar 4.7 menunjukkan bahwa dari semua jawaban yang disajikan 

S2 memiliki dua ide penyelesaian yang berbeda. Terdapat 5 alternatif jawaban 

yang berupa bilangan real dan ada juga yang berupa bilangan pecahan. Adapun 

Ide 

penyelesaian 

1 

 

Ide Penyelesaian 1 

 

Ide Penyelesaian 2 

 

Flexibility 
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alternatif jawaban S2 terdiri dari empat barisan aritmetika tingkat 1 yaitu 

1, 3, 5, 7, 9  ;  3, 4, 5, 6, 7  ;  
5

3
,

10

3
,

15

3
,

20

3
,

25

3
 ;  −5, 0, 5, 10, 15 dan satu jawaban 

berupa barisan aritmetika tingkat 2 yaitu  −1, 0, 3, 8, 15. Dari kedua jenis barisan 

aritmetika tersebut tentunya berawal dari ide penyelesaian yang berbeda. Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek mampu menghasilkan berbagai ide dalam 

menyelesaikan soal dengan sudut pandang yang berbeda sehingga dapat 

disimpulkan bahwa S2 memenuhi indikator FLE 1. 

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara berikut. 

P : “Berapa jawaban yang kamu dapatkan?” 

S2 : “Lima kak.”  

P : “Barisan aritmetika seperti apa yang  kamu temukan?” 

S2 : “Barisan aritmetika tingkat satu seperti jawaban pertama yaitu 1,3,5,7,9 dan 

barisan atitmetika tingkat duade yaitu -1, 0, 3, 8, 15,” 

P : “bagaimana dengan ide penyelesaian dari kedua jenis barisan tersebut, apakah 

sama?” 

S2 : “berbeda kak, masing-masing jawaban yang saya tulis ada rumusnya sendiri-

sendiri” 

 

Berdasarkan wawancara S2 menyampaikan bahwa jawaban yang 

diperoleh adalah sebanyak lima. Kemudian subjek juga menyampaikan bahwa 

barisan yang ditemukan adalah barisan aritmetika tingkat 1 dan barisan aritmetika 

tingkat 2. Dan ide penyelesaian dari barisan tersebut juga berbeda. Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek mampu menghasilkan berbagai ide dalam 

menyelesaikan soal dengan sudut pandang yang berbeda sehingga dapat 

disimpulkan bahwa S2 memenuhi indikator FLE 1. 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa S2 memenuhi indikator FLE 1 pada aspek flexibility 

kemampuan berpikir divergan. 
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Selanjutnya subjek dikatakan memenuhi aspek flexibility yaitu ketika 

mampu menjelaskan ide penyelesaian serta bagaimana jawaban tersebut diperoleh. 

Hal ini mampu dilakukan oleh S2 yang ditunjukkan dengan hasil wawancara 

berikut..  

P : “Jadi setiap jawaban yang ditemukan menggunakan rumus yang berbeda?” 

S2 : “Iya kak, masing-masing jawaban yang saya tulis ada rumusnya sendiri-sendiri. 

Seperti barisan aritmetika tingkat 1 yaitu jawaban pertama Ide yang pertama 

kalinya saya bikin rumus untuk untuk mencari suku-sukunya. Seperti jawaban 

pertama yaitu 2n-1. Setelah itu saya cari suku pertama sampai suku kelima dan 

kemudian dijumlahkan suku-sukunya untuk memastikan kalo sama dengan 25. 

Kemudian untuk jawaban keempat yaitu aritmetika tingkat 2  dengan rumus n^2-

2n untuk menemukan suku-sukunya. Sehingga ketemu barisan yang suku-sukunya 

adalah -1, 0, 3, 8, 15.” 

 

Berdasarkan wawancara tersebut S2 menyampaikan bahwa setiap jawaban 

ada rumusnya masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa S2 memiliki ide 

penyelesaian berbeda untuk masing-masing jawaban yang ditemukan. Selain itu 

subjek mampu menjelaskan dengan baik ide penyelesaian dan bagaimana jawaban 

tersebut diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa subjek memenuhi indiktor FLE 2. 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa S2 memenuhi indikator FLE 2 pada aspek flexibilty 

kemampuan berpikir divergen. 

Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa S2 memenuhi indikator 

FLE 1 dan FLE 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa S2 memenuhi aspek 

flexibility pada kemampuan berpikir divergen. 

S2 dikatakan memenuhi indikator aspek originality apabila subjek 

mampu menemukan ide penyelesaian yang unik, artinya berbeda dengan siswa 

lainnya. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4.8 berikut.  
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Gambar 4.7 Lembar Jawaban S2 yang Menunjukkan Aspek Originality 

Berdasarkan Gambar 4.8 di atas menunjukkan bahwa S2 menemukan 

jawaban yang berbeda yaitu barisan aritmetika tingkat dua dengan pola bilangan 

−1, 0, 3, 8, 15. Jawaban tersebut termasuk jawaban yang unik karena berbeda 

dengan yang ditemukan siswa lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa S2 memenuhi 

indikator ORI 2. 

Hal  ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Bagaimana kamu mendapatkan jawaban yang unik ini?” (menunjuk jawaban 

tingkat 2). Ide awalnya dari mana? 

S2 : “sama seperti sebelumnya kak, awalnya saya mau membuat barisan dengan cara 

menentukan terlebih dahulu suku-sukunya dengan menggunakan rumus.” 

P : “Apakah kamu pernah belajar atau mengerjakan soal seperti ini?”(menunjuk 

jawaban barisan tingkat 2) 

S2 : “Pernah kak.” 

P : “Diajari sama guru?” 

S2 : “Tidak kak, saya belajar dari internet.” 

 

Selain itu cara yang digunakan subjek untuk mendapatkan solusi juga 

berbeda dengan siswa lain. Hal ini ditunjukkan dengan rumus yang digunakan oleh 

subjek pada masing-masing alternatif jawaban yang ditemukan, dapat dilihat pada 

Gambar 4.9. Hal ini menunjukkan bahwa S2 memenuhi indikator ORI 1 yaitu 

Siswa mampu menemukan ide penyelesaian yang berbeda dengan siswa lainnya. 

Originality 
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Gambar 4.8 Lembar Jawaban S2 yang Menunjukkan Aspek Originality 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Jadi setiap jawaban yang ditemukan menggunakan rumus yang berbeda?” 

S2 : “Iya kak, masing-masing jawaban yang saya tulis ada rumusnya sendiri-sendiri. 

Jawaban pertama menggunakan rumus 2n-1, n+2, sn/3, n^2-2n, dan 5(n-2) ” 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa S2 

menggunakan  rumus yang berbeda di setiap alternatif jawaban yang ditemukan. 

Hal ini menunjukkan bahwa S2 mampu menemukan ide penyelesaian yang 

berbeda dengan siswa lainnya sehingga metode yang digunakan juga berbeda. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa memenuhi indikator  ORI 1.  

Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa S2 memenuhi indikator 

ORI 1 dan ORI 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S2 memenuhi aspek 

originality pada kemampuan berpikir divergen. 

Berdasarkan analisis jawaban tertulis pada lembar  jawaban S2 dan hasil 

wawancara diperoleh bahwa S2 memenuhi aspek fluency, flexibility, dan 

originality secara baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa S2 memenuhi seluruh 

aspek berpikir divergen. 

Tabel 4.5 Kemampuan Berpikir Divergen S2 
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Aspek 
Kode 

Indikator 
Hasil Ket 

Fluency 

FLU 1 

S2 mampu 

mengungkapkan ide 

dengan lancar dan benar 

S2 mampu membuat 5 

barisan aritmetika 

dengan benar 
FLU 2 

S2 menjawab soal dengan 

gagasan yang relevan  

Flexibility 

FLE 1 

S2 mampu menghasilkan 

berbagai ide dalam 

menyelesaikan soal dari 

sudut pandang yg berbeda 

S2 mampu membuat 

barisan yang  berbeda 

jenis yaitu barisan 

aritmetika tingkat 1 

dan 2. Ide 

penyelesaian kedua 

jenis barisan tersebut 

juga berbeda. 

FLE 2 

S2 mampu menjelaskan 

dengan baik bagaimana 

jawaban tersebut diperoleh 

Originality 

ORI 1 

S2 menggunakan metode 

yang berbeda dengan siswa 

lainnya. 

S2 mampu membuat 

barisan aritmetika 

tingkat dua, dan juga 

menggunakan metode 

yang berbeda dari 

siswa lainnya 
ORI 2 

S2 mampu menemukan 

jawaban yang unik 

 

2. Paparan dan Analisis Data Subjek dengan AQ Tipe Camper 

a. Paparan dan Analisis Data S3  

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara S3 dalam 

menyelesaikan soal open-ended pada materi barisan dan deret. Peneliti akan 

memaparkan dan menganalisis indikator kemampuan berpikir divergen yang 

muncul pada S3 ketika menyelesaikan soal open-ended. Berikut adalah hasil 

analisis terhadap lembar jawaban soal open-ended dan hasil wawancara. 
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Gambar 4.9 Lembar Jawaban S3 yang Menunjukkan Fluency  

Gambar 4.10 menunjukkan bahwa S3 mampu mengungkapkan ide 

penyelesaian dengan lancar hal ini ditandai dengan ditemukannya alternatif 

jawaban yang beragam. S3 menemukan sebanyak tujuh barisan aritmetika yang 

bervariasi. Alternatif jawaban pertama berupa barisan aritmetika tingkat satu yaitu 

3, 4, 5, 6, 7. Barisan tersebut memiliki suku pertamanya adalah 3 dan selisih antar 

sukunya adalah 1. Pada alternatif jawaban kedua S3 menemukan barisan aritmetika 

yang sukunya adalah 1, 3, 5, 7, 9. Barisan tersebut termasuk barisan aritmetika 

tingkat satu yang suku pertamanya adalah 1 dan selisih antar sukunya adalah 2. 

Selanjutnya pada alternatif jawaban ketiga S3 menemukan barisan 

aritmetika yang sukunya adalah 7, 6, 5, 4, 3. Barisan tersebut termasuk barisan 

aritmetika tingkat satu yang memiliki beda negatif antar sukunya sehingga 

diurutkan dari bilangan besar ke bilangan kecil. Suku pertama pada bilangan 

tersebut adalah 7 dan selisihnya adalah −1. Pada alternatif jawaban keempat 

subjek S3 menemukan alternatif jawaban barisan aritmetika tingkat satu yaitu 

−5, 0, 5, 10, 15. Barisan tersebut memiliki suku pertama adalah −5 dan selisihnya 

adalah 5. Pada alternatif kelima S3 menemukan barisan aritmetika yang bedanya 

Fluency 
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negatif sehingga diurutkan dari bilangan terbesar ke yang terkecil yaitu 9, 7, 5, 3, 1. 

Suku pertama pada barisan aritmetika tersebut adalah 9 dan beda antar sukunya 

adalah −2.   

Selanjutnya pada alternatif jawaban keenam S3 menemukan barisan 

aritmetika tingkat satu yang dimulai dari bilangan terbesar ke bilanngan yang 

terkecil. Adapun suku-sukunya adalah 15, 10, 5, 0, −5. Barisan tersebut memiliki 

selisih antar sukunya adalah −5 dan suku pertamanya adalah 15. Pada alternatif 

jawaban terakhir S3 menuliskan jawaban barisan aritmetika yang suku-sukunya 

adalah −1, 2, 5, 8, 11. Barisan tersebut memiliki selisih antar sukunya adalah 3 dan 

suku pertamanya adalah −1. Barisan tersebut merupakan barisan aritmetika tingkat 

satu. 

Berdasarkan pemaparan di atas menunjukkan  semua barisan aritmetika 

yang ditemukan S3 bernilai benar. Hal ini menunjukkan bahwa S3 memenuhi 

indikator FLU 1 yaitu mampu mengungkapkan ide penyelesaian dengan lancar. 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Bacalah soal ini dengan baik, jika sudah apa yang kamu pahami dari soal 

tersebut?” 

S3 : “Yang saya pahami kita disuruh buat barisan aritmetika. Kemudian disuruh tulis 

5 suku pertamanya saja dan jika dijumlahkan sama dengan 25.” 

P : “Kamu paham apa itu barisan aritmetika?” 

S3 : “Paham kak, barisan aritmetika adalah barisan yang memiliki beda atau selisih 

antar sukunya sama.” 

P : “Baik, setelah itu bagaimana kamu menemukan jawaban soal tersebut? Ide 

awalya bagaimana?” 

S3 : “Saya tentukan dulu bedanya berapa kemudian coba satu  persatu sampai ketemu 

jawaban yang benar. Seperti jawaban pertama itu kan bedanya 1 terus saya mulai 

dari angka 1 dulu sampai membentuk barisan yang terdiri dari lima suku. Setelah 

itu saya jumlahkan semua sukunya ternyata jawabannya kurang tepat kak. 

Kemudian setelah itu dengan beda yang sama saya buat lagi barisan yang dimulai 

dari angka 2 tapi ketika dijumlahkan tidak sama dengan 25. Karena belum ketemu 

jawaban yang tepat saya coba lagi buat barisan yang dimulai dari angka 3 dengan 

beda yang sama pula. Setelah itu saya jumlahkan lima sukunya ternyata sama 

dengan 25. Jadi ketemu deh jawaban itu kak.” 

P : “Bagaimana dengan jawaban selanjutnya?” 
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S3 : “ Caranya sama saja kak seperti sebelumnya” 

P : “Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengerjakannya?” 

S3 : “Tidak begitu sulit sih kak, susahnya Cuma menemukan jawaban yang tepat dan 

butuh percobaan berkali-kali.” 

 

Berdasarkan wawancara di atas S3 menyampaikan bahwa dalam 

menemukan alternatif jawaban yang tepat adalah dengan menentukan bedanya 

terlebih dahulu. Kemudian subjek akan mencari 5 suku pertama dari barisan yang 

akan dibuat. Selain menetukan bedanya subjek juga menentukan suku pertamanya 

terlebih dahulu. Selanjutnya dilakukan operasi penjumlahan pada semua suku yang 

menyusun barisan tersebut untuk memastikan bahwa barisan tersebut memiliki 

jumlah lima suku pertamanya adalah 25. Kemudian subjek juga menyampaikan 

bahwa cara yang sama digunakan untuk menemukan alternatif jawaban lainnya. Hal 

ini menujukkan bahwa S3 mampu menjelaskan hasil pekerjaannya dengan lancar.  

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa S3 memenuhi indikator FLU 1 pada aspek fluency yaitu 

mampu mengungkapkan ide penyelesaian dengan lancar. 

Kemudian berdasarkan Gambar 4.9 menunjukkan bahwa ide penyelesaian 

dalam menemukan alternatif jawaban sesuai dengan soal yang diberikan. Sehingga 

jawaban yang disajikan sudah sesuai dengan soal yaitu membuat barisan aritmetika 

yang jumlah lima suku pertamanya adalah 25. Selain itu semua jawaban yang 

disajikan adalah bernilai benar. Hal ini menunjukkan bahwa S3 memenuhi 

indikator FLU 2 yaitu dapat memunculkan ide penyelesaian yang sesuai dengan 

soal. 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Terus gimana caranya kamu bisa menemukan jawaban yang tepat.”  

S3 : “Saya tentukan dulu bedanya berapa kemudian coba satu  persatu sampai ketemu 

jawaban yang benar. Seperti jawaban pertama itu kan bedanya 1 terus saya mulai 

dari angka 1 dulu sampai membentuk barisan yang terdiri dari lima suku. Setelah 
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itu saya jumlahkan semua sukunya ternyata jawabannya kurang tepat kak. 

Kemudian setelah itu dengan beda yang sama saya buat lagi barisan yang dimulai 

dari angka 2 tapi ketika dijumlahkan tidak sama dengan 25. Karena belum ketemu 

jawaban yang tepat saya coba lagi buat barisan yang dimulai dari angka 3 dengan 

beda yang sama pula. Setelah itu saya jumlahkan lima sukunya ternyata sama 

dengan 25. Jadi ketemu deh jawaban itu kak.” 

P : “Okee bagaimana dengan jawaban yang kedua Apakah menggunakan cara yang 

berbeda dengan sebelumnya?” 

S3 : “Nggak kak, caranya sama aja kayak sebelumnya. Saya tentukan dulu bedanya 

2,  kemudian saya coba membuat barisan aritmetika dengan suku pertamanya juga 

bebas kak .” 

P : “Bagaimana ide kamu untuk menemukan jawaban yang ketiga? 

S3 : “Untuk yang ketiga sebenarnya suku-sukunya itu sama dengan jawaban yang 

pertama kak. Idenya itu dari jawaban pertama kak, kan bedanya 1 yaa terus saya 

mikir kalo bedanya 1 aja bisa dan barisan yang dibuat benar berarti kalo bedanya 

-1 pasti juga bisa dan menurut saya tinggal dibalik aja urutan angkanya kak 

dimulai dari yang terbesar ke terkecil kak.” 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas subjek S3 menyampaikan bahwa 

ide yang digunakan untuk menemukan jawaban adalah dengan cara menentukan 

terlebih dahulu beda dari suatu barisan yang akan dibuat. Kemudian setelah itu 

subjek menentukan suku pertamanya secara bebas dan selanjutnya mencari suku 

barisan sebanyak 5. Kemudian setelah itu dijumlahkan suku-sukunya untuk 

memastikan bahwa barisan tersebut jika dijumlahkan sama dengan 25. Jika tidak 

sesuai dengan soal maka akan dicari suku yang berbeda dengan sebelumnya hingga 

ditemukan suatu barisan aritmetika yang jumlah 5 suku pertamanya adalah 25. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S3 menggunakan ide yang relevan 

dengan soal yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa subjek S3 memenuhi 

indikator FLU 2 yaitu mampu memunculkan ide yang sesuai dengan soal. 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa S3 memenuhi indikator FLU 2 pada aspek fluency 

kemampuan berpikir divergen yaitu mampu memunculkan ide penyelesaian yang 

sesuai dengan soal. 
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Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa subjek S3 memenuhi 

indikator FLU 1 dan indikator FLU 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa S3 

memenuhi aspek fluency pada kemampuan berpikir divergen.  

Subjek S3 memenuhi indikator aspek flexibility apabila mampu membuat 

barisan dengan pola dan ide penyelesaian yang berbeda. Pada gambar 4.9 

menunjukkan bahwa  subjek S3 menemukan sebanyak tujuh alternatif jawaban. 

Namun jawaban yang ditemukan hanya satu jenis barisan aritmetika yaitu tingkat 

satu. Hal ini menunjukkan bahwa subjek tidak mampu menghasilkan berbagai ide 

dalam menyelesaikan soal dari sudut pandang yang berbeda sehingga dapat 

disimpulkan bahwa S3 tidak memenuhi indikator FLE 1. 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Berapa jawaban yang kamu temukan?” 

S3 : “Tujuh kak” 

P : “Barisan aritmetika seperti apa yang kamu temukan?” 

S3 : “Barisan aritmetika tingkat 1 saja kak” 

P : “Kalo jawaban lain selain yang kamu temukan bagaimana?apakah kamu bisa 

menemukannya.” 

S3 : “Tidak bisa kak.” 

Berdasarkan wawancara tersebut subjek S3 menyampaikan bahwa 

jawaban yang ditemukan sebanyak tujuh. Selanjutnya subjek juga menyampaikan 

bahwa barisan yang ditemukan berupa barisan aritmetika tingkat 1. Hal ini selaras 

dengan jawaban yang disajikan pada Gambar 4.9. Selain itu subjek juga 

menyampaikan bahwa tidak bisa menemukan jawaban lainnya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S3 tidak memenuhi indikator FLE 1. Kemudian untuk  

indikator FLE 2 terpenuhi karena subjek mampu menjelaskan bagaimana 

jawaban tersebut diperoleh 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut.  

P : “Baik, setelah itu bagaimana kamu menemukan jawaban soal tersebut? Ide 

penyelesaiannya bagaimana?” 
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S3 : “Saya tentukan dulu bedanya berapa kemudian coba satu  persatu sampai ketemu 

jawaban yang benar. Seperti jawaban pertama itu kan bedanya 1 terus saya mulai 

dari angka 1 dulu sampai membentuk barisan yang terdiri dari lima suku. Setelah 

itu saya jumlahkan semua sukunya ternyata jawabannya kurang tepat kak. 

Kemudian setelah itu dengan beda yang sama saya buat lagi barisan yang dimulai 

dari angka 2 tapi ketika dijumlahkan tidak sama dengan 25. Karena belum ketemu 

jawaban yang tepat saya coba lagi buat barisan yang dimulai dari angka 3 dengan 

beda yang sama pula. Setelah itu saya jumlahkan lima sukunya ternyata sama 

dengan 25. Jadi ketemu deh jawaban itu kak.” 

 

Berdasarkan wawancara tersebut menunjukkan bahwa S3 mampu 

menjelaskan bagaimana jawaban tersebut diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa 

S3 memenuhi indikator FLE 2.  

Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa S3 tidak memenuhi 

semua indikator aspek flexibility pada kemampuan berpikir divergen karena hanya 

salah satu indikator saja yg terpenuhi 

Subjek S3 dikatakan memenuhi indikator aspek originality jika subjek 

mampu menemukan jawaban yang unik, artinya jawaban tersebut berbeda dengan 

siswa lainnya. Berdasarkan gambar 4.9 menunjukkan bahwa subjek menemukan 

banyak jawaban namum belum mampu menghasilkan jawaban yang unik. Karena 

jawaban yang diperoleh subjek S3 masih tergolong biasa dan sama dengan jawaban 

siswa lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa subjek tidak dapat menghasilkan ide-

ide baru dan unik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek tidak memenuhi 

indikator ORI 2. Selain itu berdasarkan gambar 4.10 terlihat bahwa subjek tidak 

mampu memunculkan ide dan metode yang berbeda dari siswa lainnya. Sehingga 

subjek juga tidak memenuhi indikator ORI 1. 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Apakah kamu mengerjakan atau menemukan soal seperti ini?” 

S3 : “kalo soal seperti itu brlom pernah kak. Biasanya Cuma disuruh cari suku ke-n.” 

P : “Apakah jawaban yang kamu tulis itu hasil pemikiran kamu sendiri?” 

S3 : “Iya kak. Saya mikir dan mencoba sediri.” 
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Berdasarkan wawancara di atas pada kutipan S3.13 subjek S3 

menyampaikan bahwa tidak pernah mengerjakan soal seperti yang diberikan pada 

saat penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa subjek tidak pernah mengerjakan soal 

yang bertipe open-ended. Sehingga subjek tidak mampu memunculkan ide dan 

jawaban yang original. Pada wawancara kutipan S3.14 subjek menyampaikan 

bahwa jawaban yang disajikan merupakan hasil pekerjaannya sendiri. Namun 

menurut peneliti tidak terlihat perbedaan atau keunikan dari jawaban tersebut. 

Sehingga subjek tidak memenuhi indikator ORI 1 dan ORI 2. Karena subjek tidak 

mampu memunculkan ide dan metode yang berbeda dari siswa lainnya. Selain itu 

tidak terdapat kebaruan dan keunikan pada jawaban yang disajikan oleh subjek S3. 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa subjek S3 tidak memenuhi semua indikator aspek originality 

pada kemampuan berpikir divergen baitu itu indikator ORI 1 maupun ORI 2 

Berdasarkan paparan dan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

subjek S3 hanya memenuhi aspek fluency saja, sedangkan aspek flexibility dan  

originality tidak terpenuhi baik. 

Tabel 4.6 Kemampuan Berpikir Divergen S3 

Aspek 
Kode 

Indikator 
Hasil Ket 

Fluency 

FLU 1 

S3 mampu 

mengungkapkan ide 

dengan lancar dan benar 

S3 mampu membuat 7 

barisan aritmetika 

dengan benar 
FLU 2 

S3 menjawab soal dengan 

gagasan yang relevan  

Flexibility FLE 1 

S3 tidak mampu 

menghasilkan berbagai ide 

dalam menyelesaikan soal 

dari sudut pandang yg 

berbeda 

S3 tidak  mampu 

membuat barisan 

dengan pola dan ide 

penyelesaian yang 

berbeda, sehingga 
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FLE 2 

S3 mampu menjelaskan 

dengan baik bagaimana 

jawaban tersebut diperoleh 

dapat disimpulkan 

bahwa tidak 

memenuhi aspek 

flexibility 

Originality 

ORI 1 

S3 tidak menggunakan 

metode yang berbeda 

dengan siswa lainnya. 

Alternatif jawaban 

yang ditemukan S3 

adalah barisan 

aritmetika tingkat satu 

dan tidak terdapat 

keunikan dari jawaban 

tersebut,sehingga 

dapat disimpulkan 

bahwa S3 tidak 

memenuhi aspek 

originality 

ORI 2 

S3 tidak mampu 

menemukan jawaban yang 

unik 

  

b. Paparan dan Analisis Data S4 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara subjek S4 dalam 

menyelesaikan soal open-ended pada materi barisan dan deret. Peneliti akan 

memaparkan dan menganalisis indikator kemampuan berpikir divergen yang 

muncul pada subjek S4 ketika menyelesaikan soal open-ended. Berikut adalah 

hasil analisis terhadap lembar jawaban soal open-ended dan hasil wawancara. 
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Gambar 4.10 Lembar Jawaban S4 yang Menunjukkan Aspek Fluency 

Gambar 4.11 menunjukkan bahwa S4 mampu mengungkapkan ide 

penyelesaian dengan lancar hal ini ditandai dengan ditemukannya alternatif 

jawaban yang beragam. S4  menuliskan 5 alternatif jawaban. Namun subjek tidak  

menuliskan secara jelas cara yang digunakan dalam menemukan jawaban tersebut. 

Pada alternatif jawaban pertaman S4 menemukan barisan aritmetika yang suku 

pertamanya adalah 1 dan selisih antar sukunya adalah 2. Adapun suku-suku pada 

barisan tersebut adalah 1, 3, 5, 7, 9 barisan ini termasuk barisan aritmetika tingkat 

satu. Pada jawaban kedua S4 menemukan barisan aritmetika yaitu 3, 4, 5, 6, 7. 

Barisan tersebut juga termasuk barisan aritmetika tingkat satu yang suku pertanya 

adalah 3 dan selisih antar sukunya adalah 1. 

Selanjutnya S4 menemukan alternatif jawaban ketiga berupa barisan 

aritmetika yang suku pertanya adalah negatif yaitu −5, 0, 5, 10, 15. Barisan 

tersebut merupakan barisan aritmetika tingkat satu yang selisih antar sukunya 

adalah 5 dan suku pertamanya adalah −5. Pada alternatif keempat subjek S4 

menuliskan jawaban berupa barisan aritmetika tingkat satu yaitu −1, 2, 5, 8, 11. 

Fluency 
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Barisan tersebut memiliki selisih antar sukunya adalah 3 dan suku pertamanya 

adalah −1. Pada alternatif jawaban terkahir subjek S4 juga menemukan bentuk 

barisan aritmetika tingkat satu yaitu −3, 1, 5, 9, 13. Suku pertama pada barisan 

tersebut adalah −3 dan selisih antar sukunya adalah 4. 

Berdasarkan pemaparan di atas menunjukkan  semua barisan aritmetika 

yang ditemukan S4 bernilai benar. Hal ini menunjukkan bahwa S4 memenuhi 

indikator FLU 1 yaitu mampu mengungkapkan ide penyelesaian dengan lancar. 

Hal ini dapat diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Bacalah soal ini dengan baik, kemudian jelaskan apa yang kamu pahami dari 

soal tersebut?” 

S4 : “Dari soal tersebut kita disuruh buat sebanyak mungkin barisan aritmetika kak.” 

P : “Barisan aritmetikanya yang seperti apa?” 

S4 : “Barisan aritmetika yang lima suku pertamanya jika di jumlahkan itu sama 

dengan 25 kak.” 

P : “Oke, setelah itu bagaimana kamu menemukan jawaban soal tersebut? Ide 

awalya bagaimana?” 

S4 : “Awalnya saya buat sebarang barisan aritmetika kemudian di jumlahkan suku-

sukunya.” 

P : “Terus langsung ketemu jawaban yang tepat?” 

S4 : “Nggak kak, saya coba beberapa kali jawabannya belum tepat karena ketika 

dijumlahkan tidak sama dengan 25.” 

P : “Terus gimana caranya kamu bisa menemukan jawaban yang tepat?” 

S4 : “Saya tentukan dulu bedanya kemudian baru buat  barisan aritmetikanya. Seperti 

jawaban pertama itu kan bedanya 2 terus saya mulai dari angka 1 sampe 

membentuk barisan yang terdiri dari lima suku. Setelah itu saya jumlahkan semua 

sukunya ternyata benar kak sama dengan 25.” 

P : “Okee berarti kamu tentukan dulu bedanya kemudian baru membuat barisan 

aritmetikanya ? 

S4 : “Iya kak” 

P : “Bagaimana dengan jawaban selanjutnya (menunjuk jawaban kedua). Apakah 

menggunakan cara yang berbeda dengan sebelumnya?” 

S4 : “Nggak kak, caranya sama aja kayak sebelumnya. Saya tentukan dulu bedanya 

berapa kemudian saya buat barisannya.” 

P : “Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengerjakannya?” 

S4 : “Tidak terlalu sulit kak” 

 

Berdasarkan wawancara di atas subjek S4 menyampaikan bahwa dalam 

menemukan alternatif jawaban yang tepat adalah dengan menentukan bedanya 

terlebih dahulu. Kemudian subjek akan mencari 5 suku pertama dari barisan yang 
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akan dibuat. Selain menetukan bedanya subjek juga menentukan suku pertamanya 

terlebih dahulu. Selanjutnya dilakukan operasi penjumlahan pada semua suku yang 

menyusun barisan tersebut untuk memastikan bahwa barisan tersebut memiliki 

jumlah lima suku pertamanya adalah 25. Kemudian subjek juga menyampaikan 

bahwa cara yang sama digunakan untuk menemukan alternatif jawaban lainnya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek kuram mampu dalam memunculkan 

berbagai ide dengan lancar. Jadi, subjek S4 tidak memenuhi indikator FLU 1.  

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa S4 memenuhi indikator FLU 1 pada aspek fluency yaitu 

mampu mengungkapkan ide penyelesaian dengan lancar. 

Kemudian berdasarkan Gambar 4.11 menunjukkan bahwa ide 

penyelesaian dalam menemukan alternatif jawaban sesuai dengan soal yang 

diberikan. Sehingga jawaban yang disajikan sudah sesuai dengan soal yaitu 

membuat barisan aritmetika yang jumlah lima suku pertamanya adalah 25. Selain 

itu semua jawaban yang disajikan adalah bernilai benar. Hal ini menunjukkan 

bahwa S4 memenuhi indikator FLU 2 yaitu dapat memunculkan ide penyelesaian 

yang sesuai dengan soal. 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Terus bagaimana cara kamu menemukan jawaban yang tepat?” 

S4 : “Saya tentukan dulu bedanya kemudian baru buat  barisan aritmetikanya. Seperti 

jawaban pertama itu kan bedanya 2 terus saya mulai dari angka 1 sampe 

membentuk barisan yang terdiri dari lima suku. Setelah itu saya jumlahkan semua 

sukunya ternyata benar kak sama dengan 25.” 

P : “Okee berarti kamu tentukan dulu bedanya kemudian baru membuat barisan 

aritmetikanya ? 

S4 : “Iya kak” 

P : “Bagaimana dengan jawaban selanjutnya (menunjuk jawaban kedua). Apakah 

menggunakan cara yang berbeda dengan sebelumnya?” 

S4 : “Nggak kak, caranya sama aja kayak sebelumnya. Saya tentukan dulu bedanya 

berapa kemudian saya buat barisannya.” 
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P : “Kalau jawaban yang ini (menunjuk jawaban ketiga) bagaimana cara kamu 

menemukannya?” 

S4 : “Kalau yang ketiga sampe kelima saya tentukan dulu  bedanya juga. Kemudian 

saya buat barisan aritmetikanya dimulai dari angka 1 tapi pas saya jumlahkan  itu 

lebih dari 25 kak. Mungkin karena bedanya besar kak, jadi saya buat barisan yang 

dimulai dari bilangan negatif kak” 

 

Berdasarkan wawancara di atas S4 menyampaikan bahwa ide awal dalam 

menyelesaikan soal tersebut adalah dengan menentukan dulu beda antar suku suatu 

barisan yang akan dibuat. Kemudian setelah itu subjek menentukan suku 

pertamanya dan selanjutnya mencari suku barisan sebanyak 5. Kemudian 

dijumlahkan suku-sukunya untuk memastikan bahwa barisan tersebut jika 

dijumlahkan sama dengan 25. Jika tidak sesuai dengan soal maka akan dicari suku 

yang berbeda dengan sebelumnya hingga ditemukan suatu barisan aritmetika yang 

jumlah 5 suku pertamanya adalah 25. Sehingga dapat disimpulkan bahw S4 

menggunakan ide sesuai dengan soal yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

S4 memenuhi indikator FLU 2 yaitu mampu memunculkan ide penyelesaian yang 

sesuai dengan soal. 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa S4 memenuhi indikator FLU 2 pada aspek fluency 

kemampuan berpikir divergen yaitu mampu memunculkan ide yang sesuai dengan 

soal. 

S4 memenuhi indikator flexibility memenuhi indikator aspek flexibility 

apabila mampu membuat barisan dengan pola dan ide penyelesaian yang berbeda. 

Pada gambar 4.10 menunjukkan bahwa subjek S4 telah menemukan sebanyak lima 

alternatif jawaban. Namun jawaban yang ditemukan hanya satu jenis barisan 

aritmetika yaitu tingkat satu. Hal ini menunjukkan bahwa subjek tidak mampu 
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menghasilkan berbagai ide dalam menyelesaikan soal dari sudut pandang yang 

berbeda sehingga dapat disimpulkan bahwa S4 tidak memenuhi indikator FLE 1. 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Berapa jawaban yang kamu temukan?” 

S4 : “Lima kak” 

P : “Barisan aritmetika seperti apa yang kamu temukan?” 

S4 : “Barisan aritmetika tingkat 1”  

P : “Kalo jawaban lain selain yang kamu temukan bagaimana?apakah kamu bisa 

menemukannya.” 

S4 : “Tidak bisa kak.” 

 

 

Berdasarkan wawancara diatas S4 menyampaikan bahwa jawaban yang 

ditemukan sebanyak lima. Selanjutnya subjek juga menyampaikan bahwa barisan 

yang ditemukan berupa barisan aritmetika tingkat 1. Hal ini selaras dengan 

jawaban yang disajikan pada Gambar 4.10. Selain itu subjek juga menyampaikan 

bahwa tidak bisa menemukan jawaban lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

S4 tidak memenuhi indikator FLE 1. Kemudian untuk  indikator FLE 2 

terpenuhi karena subjek mampu menjelaskan bagaimana jawaban tersebut 

diperoleh 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut.  

P : “Baik, setelah itu bagaimana kamu menemukan jawaban soal tersebut? Ide 

penyelesaiannya bagaimana?” 

S4 : “Saya tentukan dulu bedanya kemudian baru buat  barisan aritmetikanya. Seperti 

jawaban pertama itu kan bedanya 2 terus saya mulai dari angka 1 sampe 

membentuk barisan yang terdiri dari lima suku. Setelah itu saya jumlahkan semua 

sukunya ternyata benar kak sama dengan 25.” 

 

Berdasarkan wawancara tersebut menunjukkan bahwa S4 mampu 

menjelaskan bagaimana jawaban tersebut diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa 

S4 memenuhi indikator FLE 2.  
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Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa S4 tidak memenuhi 

semua indikator aspek flexibility pada kemampuan berpikir divergen karena hanya 

salah satu indikator saja yg terpenuhi 

Subjek S4 dikatakan memenuhi indikator aspek originality apabila subjek 

menemukan selain barisan aritmetika tingkat 1. Karena barisan tersebut termasuk 

kategori unik.  Berdasarkan jawaban tertulis pada Gambar 4.10 menunjukkan 

bahwa subjek telah menemukan banyak alternatif jawaban, namun belum terdapat 

kebaruan pada jawaban tersebut. Jawaban yang disajikan subjek S4 masih sama 

dengan siswa lainnya sehingga tergolong biasa dan tidak unik. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S4 belum memenuhi indikator ORI 2. 

Kemudian berdasarkan Gambar 4.11 juga terlihat bahwa metode atau cara 

dalam menemukan jawaban tidak ditulis secara jelas. Sehingga menurut peneliti 

cara yang digunakan untuk menemukan setiap jawaban yang disajikan adalah 

sama. Karena jawaban  yang disajikan tidak memiliki perbedaan dari lainnya, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa subjek tidak mampu memunculkan ide penyelesaian 

yang berbeda dari siswa lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa subjek tidak 

memenuhi indikator ORI 1. 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Apakah kamu mengerjakan atau menemukan soal seperti ini?” 

S4 : “Untuk soal yang sama persis tidak kak. Biasanya Cuma disuruh cari suku ke-

n.” 

P : “Apakah jawaban yang kamu tulis itu hasil pemikiran kamu sendiri?” 

S4 : “Iya kak hasil sendiri.” 

 

Berdasarkan wawancara di atas S4 menyampaikan bahwa tidak pernah 

mengerjakan soal seperti yang diberikan pada saat penelitian. Hal ini menunjukkan 

bahwa subjek tidak pernah mengerjakan soal yang bertipe open-ended. Sehingga 
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subjek tidak mampu memunculkan ide dan jawaban yang original. Selain itu subjek 

juga  menyampaikan bahwa jawaban yang disajikan merupakan hasil pekerjaannya 

sendiri. Namun menurut peneliti tidak terlihat perbedaan atau keunikan dari 

jawaban tersebut. Sehingga subjek tidak memenuhi indikator ORI 1 dan ORI 2. 

Karena subjek tidak mampu memunculkan ide penyelesaian berbeda dari siswa 

lainnya. Selain itu tidak terdapat kebaruan dan keunikan pada jawaban yang 

disajikan oleh S4. 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa S4 tidak memenuhi semua indikator aspek originality pada 

kemampuan berpikir divergen baitu itu indikator ORI 1 maupun ORI 2 

Berdasarkan paparan dan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

S4 hanya memenuhi aspek fluency saja, sedangkan aspek flexibility dan  originality 

tidak terpenuhi baik. 

Tabel 4.7 Kemampuan Berpikir Divergen S4 

Aspek 
Kode 

Indikator 
Hasil Ket 

Fluency 

FLU 1 

S4 mampu 

mengungkapkan ide 

dengan lancar dan benar 

S4 mampu membuat 5 

barisan aritmetika 

dengan benar. 

Sehingga S4 

memenuhi aspek 

fluency 
FLU 2 

S4 menjawab soal dengan 

gagasan yang relevan  

Flexibility 

FLE 1 

S4 tidak mampu 

menghasilkan berbagai ide 

dalam menyelesaikan soal 

dari sudut pandang yg 

berbeda 

S4 tidak  mampu 

membuat barisan 

dengan pola dan ide 

penyelesaian yang 

berbeda sehingga 

dapat disimpulkan 

bahwa tidak 

memenuhi aspek 

flexibility 

FLE 2 

S4 mampu menjelaskan 

dengan baik bagaimana 

jawaban tersebut diperoleh 
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Originality 

ORI 1 

S4 tidak menggunakan 

metode yang berbeda 

dengan siswa lainnya. 

Alternatif jawaban 

yang ditemukan S4 

adalah barisan 

aritmetika tingkat satu 

dan tidak terdapat 

keunikan dari jawaban 

tersebut,sehingga 

dapat disimpulkan 

bahwa S3 tidak 

memenuhi aspek 

originality 

ORI 2 

S4 tidak mampu 

menemukan jawaban yang 

unik 

 

3. Paparan dan Analisis Data Subjek dengan AQ Tipe Quitter 

a. Paparan dan Analisis Data S5 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara subjek S5 dalam 

menyelesaikan soal open-ended pada materi barisan dan deret. Peneliti akan 

memaparkan dan menganalisis indikator kemampuan berpikir divergen yang 

muncul pada subjek S5 ketika menyelesaikan soal open-ended. Berikut adalah 

hasil analisis terhadap lembar jawaban soal open-ended dan hasil wawancara. 

 

Gambar 4.11 Lembar Jawaban Subjek S5 

Pada Gambar 4.12 menunjukkan bahwa subjek S5 menyajikan alternatif 

jawaban sesuai dengan soal. Subjek S5 menyajikan tiga alternatif jawaban. Pada 

alternatif jawaban pertama subjek S5 menemukan barisan aritmatika tingkat satu 
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yaitu 3, 4, 5, 6, 7. Barisan tersebut memiliki selisih antar sukunya adalah 1 dan suku 

pertamanya adalah 3. Selanjutnya subjek S5 menemukan alternatif jawaban kedua 

berupa barisan aritmetika yang sukunya adalah  1, 3, 5, 7, 9. Suku pertama dari 

barisan tersebut adalah 1 dan selisih antar sukunya adalah 2. Kemudian pada 

alternatif ketiga subjek S5 menemukan barisan aritmetika berupa −3, 1, 5, 9, 13. 

Barisan tersebut merupakan barisan aritmetika tingkat satu yang selisih antar 

sukunya adalah 4 dan suku pertamanya adalah bilangan negatif yaitu −3. Akan 

tetapi subjek S5 tidak menuliskan cara menemukan jawaban tersebut secara jelas. 

Hal ini menunjukkan bahwa subjek tidak dapat memenuhi indikator FLU 1 karena 

tidak mampu mengungkapkan ide penyelesaian dengan lancar karena hanya 

membuat 3 barisan. Akan tetapi berdasarkan lembar jawaban tersebut terlihat 

bahwa semua jawaban yang ditemukan bernilai benar sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ide penyelesain dari S5 sesuai dengan soal. Jadi subjek memenuhi 

indikator FLU 2. Hal ini menunjukkan bahwa subjek hanya memenuhi salah satu 

indikator saja, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek S5 tidak 

memenuhi aspek fluency pada kemampuan berpikir divergen. 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Bacalah soal ini dengan baik, kemudian sampaikan kembali apa yang kamu 

pahami dari soal tersebut?” 

S5 : “Setelah saya baca, yang saya pahami dari soal tersebut adalah disuruh buat 

barisan aritmetika, barisan yang selisihnya sama. Kemudian disuruh tulis 5 suku 

pertamanya saja, tapi jika dijumlahkan 5 sukunya sama dengan 25.” 

P : “Terus bagaimana ide kamu untuk menemukan jawaban soal tersebut?” 

S5 : “Saya coba buat dulu barisan aritmetikanya kemudian dijumlahkan semua 

sukunya kak.” 

P : “Selanjutnya bagaimana? ” 

S5 : “Saya tentukan dulu suku pertama dan bedanya kak Kemudian setelah itu saya 

buat barisan aritmetika kemudian dijumlahkan untuk menguji apakah jumlah 5 

suku barisan tersebut sama dengan 25.” 

P : “Bagaimana dengan jawaban selanjutnya, apakah kamu menggunakan cara 

berbeda dari sebelumnya?” 

S5 : “Tidak kak, sama aja caranya.” 
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P : “Apa kamu tidak bisa menemukan jawaban lain selain itu?” 

S5 : “Sepertinya tidak bisa kak.” 

P : “Kamu kesulitan yaa menjawab soal tersebut?” 

S5 : “Sulit kak karena di coba satu persatu. Apalagi tadi saya sudah mencoba berkali-

kali tapi tetap tidak ketemu yang benar kak.” 

 

Berdasarkan wawancara di atas menunjukkan bahwa subjek S5 mampu 

memahami soal dengan baik. Namun subjek S5 belum mampu mengungkapkan 

ide penyelesaian dengan lancar. Hal ini terlihat pada kutipan S5.3 dan S5.4 subjek 

menyampaikan bahwa ide penyelesaian yang digunakan dalam menemukan 

jawaban adalah dengan menetukan suku pertama dan bedanya terlebih dahulu. 

Kemudian setelah itu buat barisan aritmetika dari suku yang ditemukan. Setelah itu 

dijumlahkan semua suku dari barisan tersebut untuk apakah jumlah dari 5 suku 

pertama barisan tersebut sama dengan 25. Kemudian pada kutipan wawancara 

subjek menyampaikan bahwa hanya menggunakan metode ini untuk menemukan 

jawaban dari soal yang diberikan. Maka dari itu jawaban yang disajikan belum 

memenuhi kategori fluency pada penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa S5 

tidak mampu mengungkapkan ide penyelesaian dengan lancar. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek tidak dapat memenuhi indikator FLU 1. 

Kemudian berdasarkan wawancara tersebut subjek juga tidak mampu 

memunculkan berbagai ide penyelesaian yang sesuai dengan soal. Karena subjek 

hanya menggunakan satu cara penyelesaian sesuai dengan kutipan wawancara S5.5. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek tidak memenuhi indikator FLU 2. 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa subjek S5 tidak memenuhi semua indikator aspek fluency pada 

kemampuan berpikir divergen baik itu FLU 1 maupun FLU 2. 
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Subjek memenuhi indikator flexibility apabila mampu membuat barisan 

dengan pola dan ide penyelesaian yang berbeda. Pada Gambar 4.12 menunjukkan 

bahwa subjek telah menemukan sebanyak tiga alternatif jawaban yang berupa 

barisan aritmetika yang suku-sukunya adalah bilangan bulat. Adapun barisan 

aritmetika yang ditemukan adalah 1, 3, 5, 7, 9 ;  3, 4, 5, 6, 7 ; −3, 1, 5, 9, 13.  

Barisan yang dibuat hanya satu jenis barisan aritmetika yaitu tingkat satu. Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek tidak mampu menghasilkan berbagai ide dalam 

menyelesaikan soal dari sudut pandang yang berbeda sehingga dapat disimpulkan 

bahwa S5 tidak memenuhi indikator FLE 1. Selain itu indikator FLE 2 juga tidak 

terpenuhi karena pada saat wawancara S5 terlihat bingung dan ragu sehingga 

menurut peneliti subjek kurang mampu menjelaskan dengan baik bagaimana 

jawaban tersebut diperoleh.  

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Kamu menemukan berapa alternatif jawaban?” 

S5 : “tiga kak.” 

P : “Apakah kamu mempunyai cara lain untuk menemukan jawaban?” 

S5 : “tidak ada kak..” 

P : “Kalo jawaban lain selain yang kamu temukan bagaimana?apakah kamu bisa 

menemukannya” 

S5 : “Tidak bisa kak..” 

 

Berdasarkan wawancara tersebut S5 menyampaikan bahwa menemukan 

tiga alternatif jawaban. Kemudian subjek mengatakan jika tidak bisa menggunakan 

cara lain dalam menemukan jawaban. Hal ini menunujukkan bahwa subjek tidak 

mampu menghasilkan  ide lain dalam menylesaikan soal dari sudut pandang yang 

berbeda. Sehingga dapat dikatakan bahwa indikator FLE 1 tidak terpenuhi. 

Kemudian subjek juga menyampaikan jika tidak bisa menemukan jawaban lain 

selain yang sudah ditulis pada lembar jawaban. Hal ini menunjukkan bahwa 
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alternatif jawaban yang ditemukan tidak bervariasi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa S5 tidak memenuhi indikator FLE 2. 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa S5 tidak memenuhi semua indikator aspek flexibility pada 

kemampuan berpikir divergen baik  FLE 1 maupun FLE 2. 

 S5 dikatakan memenui indikator aspek originality apabila mampu 

menemukan jawaban yang unik dan berbeda dari siswa lainnya. Berdasarkan 

jawaban tertulis pada Gambar 4.12 menunjukkan bahwa subjek telah menemukan 

tiga alternatif jawaban, namun belum terdapat kebaruan pada jawaban tersebut. 

Jawaban yang disajikan S5 masih sama dengan siswa lainnya sehingga tergolong 

biasa dan tidak unik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek titik memenuhi 

indikator ORI 2 karena subjek tidak mampu menghasiklan ide-ide baru dan unik. 

Selain itu berdasarkan alternatif jawaban yang tersaji pada Gambar 4.12 terlihat 

bahwa ide penyelesaian yang digunakan adalah sama dengan siswa lainnya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek belum mampu memunculkan ide 

penyelesaian yang berbeda dengan siswa lainnya. Jadi S5 tidak memenuhi 

indikator ORI 1.  

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Apakah kamu tidak pernah menemukan atau  mengerjakan soal seperti ini?” 

S5 : “Belum pernah kak, soal yang  pernah dikerjakan seperti menentukan suku ke-n. 

Kalau buat barisan seperti itu belum pernah kak.” 

P : “Apakah jawaban yang kamu tulis itu hasil pemikiran kamu sendiri.” 

S5 : “Iya kak hasil mencoba sendiri.” 

 

Berdasarkan wawancara di atas pada kutipan subjek menyampaikan 

bahwa belum pernah megerjakan soal seperti yang diberikan pada saat penelitian. 

Artinya subjek tersebut belum terbiasa dengan soal yang berjenis open-ended. 
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Sehingga berpengaruh pada cara berpikirnya dalam menyelesaikan soal. Oleh 

karena itu, subjek S5 tidak mampu memunculkan ide dan jawaban yang unik. Pada 

kutipan  subjek menyampaikan bahwa jawaban yang ditulis merupakan hasil 

pemikirannya sendiri. Namum menurut peneliti tidak terlihat keunikan dari 

jawaban tersebut dan tidak berbeda dari siswa lainnya. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa subjek tidak dapat memenuhi indikator ORI 1 dan ORI 2 karena belum 

mampu menghasilkan ide baru dan unik serta metode yang digunakan juga tidak 

berbeda dengan siswa lainnya.  

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa subjek S5 tidak memenuhi semua indikator aspek originality 

pada kemampuan berpikir divergen baik itu ORI 1 maupun ORI 2 

Berdasarkan paparan hasil dan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

subjek S5 tidak memenuhi semua aspek berpikir divergen baik flexibility, fluency 

maupun originality. 

Tabel 4.8 Kemampuan Berpikir Divergen S5 

Aspek 
Kode 

Indikator 
Hasil Ket 

Fluency 

FLU 1 

S5 tidak mampu 

mengungkapkan ide 

dengan lancar dan benar 

S5 hanya membuat  3 

barisan aritmetika 

dengan benar. Hal ini 

tidak memenuhi aspek 

fluency FLU 2 
S5 menjawab soal dengan 

gagasan yang relevan  

Flexibility 

FLE 1 

S5 tidak mampu 

menghasilkan berbagai ide 

dalam menyelesaikan soal 

dari sudut pandang yg 

berbeda 

S5 tidak  mampu 

membuat barisan 

dengan pola dan ide 

penyelesaian yang 

berbeda sehingga 

dapat disimpulkan 

bahwa tidak 

memenuhi aspek 

flexibility 

FLE 2 

S5 kurang mampu 

menjelaskan dengan baik 

bagaimana jawaban 

tersebut diperoleh 
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Originality 

ORI 1 

S5 tidak menggunakan 

metode yang berbeda 

dengan siswa lainnya. 

Alternatif jawaban 

yang ditemukan S5 

adalah barisan 

aritmetika tingkat satu 

dan tidak terdapat 

keunikan dari jawaban 

tersebut,sehingga 

dapat disimpulkan 

bahwa S3 tidak 

memenuhi aspek 

originality 

ORI 2 

S5 tidak mampu 

menemukan jawaban yang 

unik 

 

 

b. Paparan dan Analisis Data S6 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara subjek S6 dalam 

menyelesaikan soal open-ended pada materi barisan dan deret. Peneliti akan 

memaparkan dan menganalisis indikator kemampuan berpikir divergen yang 

muncul pada subjek S6 ketika menyelesaikan soal open-ended. Berikut adalah 

hasil analisis terhadap lembar jawaban soal open-ended dan hasil wawancara. 

 
Gambar 4.12 Lembar Jawaban S6 

Gambar 4.13 menunjukkan bahwa S6 menyajikan alternatif jawaban yang 

sesuai dengan soal. S6 menemukan dua alternatif jawaban. Pada lembar jawaban 

langsung ditulis barisan aritmetikanya tanpa cara yang digunakan. Pada jawaban 

pertama berupa barisan aritmetika tingkat satu yang lima suku pertamanya adalah 

1, 3, 5, 7, 9. Barisan tersebut memiliki suku pertamanya adalah 1 dan selisihnya 

adalah 2. Pada alternatif jawaban kedua berupa barisan aritmetika tingkat satu yang 
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suku-sukunya adalah −11, −3, 5, 13, 21. Barisan tersebut  memiliki beda antar 

sukunya adalah 8 dengan suku pertamanya adalah −11. Dari lembar jawaban 

tersebut menunjukkan bahwa subjek tidak dapat memenuhi indikator FLU 1 

sebab S6 tidak mampu mengungkapkan ide penyelesaian dengan lancar karena 

hanya membuat 2 barisan. Akan tetapi berdasarkan lembar jawaban tersebut 

terlihat bahwa semua jawaban yang ditemukan bernilai benar sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ide penyelesain dari S6 sesuai dengan soal. Jadi subjek 

memenuhi indikator FLU 2. Hal ini menunjukkan bahwa subjek hanya memenuhi 

salah satu indikator saja, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa subjek S6 

tidak memenuhi aspek fluency pada kemampuan berpikir divergen. 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Bacalah soal ini dengan baik, kemudian jelaskan kembali apa yang kamu 

pahami dari soal tersebut.” 

S6 : “Disuruh buat barisan aritmetika kak.” 

P : “Terus?” 

S6 : “Jadi gini kak, dari soal tersebut kita itu disuruh buat barisan aritmatika yang 

jumlah 5 suku pertamanya adalah 25. Misalnya nih barisan 1, 2, 3, 4, 5. Nahh 

barisan itu kan ada 5 suku tapi kalo di jumlah itu sama dengan 15 (sambil menulis 

di oret-oretannya). Kalo soal ini diminta yang jumlanya 25 kak.” 

P : “Okee, terus bagaimana kamu menemukan jawaban soal tersebut?” 

S6 : “Ngitung kak.”  

P : “Ngitung bagaimana?” 

S6 : “Dihitung satu-satu kak. Awalnya aku coba angka genap kak dimulai dari 2 tapi 

kok pas dijumlah tidak sama dengan 25. Jadi saya coba lagi angka lain.” 

P : “Oke, berati kamu cara mencari jawaban soal tersebut dengan mencoba 

membuat suatu barisan aritmetika kemudian kamu jumlahkan?” 

S6 : “Iya kak.” 

Berdasarkan wawancara di atas menunjukkan bahwa S6 mampu 

memahami soal yang diberikan. Namun S6 belum mampu mengungkapkan ide 

penyelesaian dengan lancar. Berdasarkan wawancara diatas subjek S6 

menyampaikan bahwa cara yang digunakan dalam menemukan jawaban adalah 

dengan membuat suatu barisan aritmetika yang terdiri dari lima bilangan kemudian 

dijumlahkan semua suku-sukunya. Jadi subjek S6 dalam mencari alternatif 
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jawaban dengan mencoba satu persatu barisan aritmetika kemudian dijumlahkan 

sampai ketemu jawaban benar.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S6 tidak 

dapat mengungkapkan berbagai ide penyelesaian dengan lancar. dan tidak dapat 

memunculkan berbagai ide yang sesuai dengan soal. Jadi indikator FLU 1. 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa subjek S6 tidak memenuhi semua indikator aspek fluency pada 

kemampuan berpikir divergen baik itu FLU 1 maupun FLU 2. 

Subjek memenuhi indikator flexibility apabila mampu membuat barisan 

dengan pola dan ide penyelesaian yang berbeda. Pada Gambar 4.13 menunjukkan 

bahwa subjek telah menemukan sebanyak dua alternatif jawaban yang berupa 

barisan aritmetika tingkat satu yang memiliki beda positif yaitu 1, 3, 5, 7, 9 dan 

−11, −3, 5, 13, 21. Barisan yang dibuat hanya satu jenis barisan aritmetika yaitu 

tingkat satu. Hal ini menunjukkan bahwa subjek tidak mampu menghasilkan 

berbagai ide dalam menyelesaikan soal dari sudut pandang yang berbeda sehingga 

dapat disimpulkan bahwa S6 tidak memenuhi indikator FLE 1. Selain itu 

indikator FLE 2 juga tidak terpenuhi karena pada saat wawancara S6 terlihat 

bingung dan ragu sehingga menurut peneliti subjek kurang mampu menjelaskan 

dengan baik bagaimana jawaban tersebut diperoleh.  

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Kamu menemukan berapa jawaban?” 

S6 : “Dua kak” 

P : “Apakah kamu mempunyai cara lain untuk menemukan jawaban?” 

S6 : “tidak ada kak..” (tanpa berpikir) 

P : “Kalo jawaban lain selain yang kamu temukan bagaimana?apakah kamu bisa 

menemukannya” 

S6 : “Tidak bisa kak..”(tanpa berpikir) 
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Berdasarkan wawancara tersebut subjek S6 menyampaikan bahwa 

menemukan dua alternatif jawaban. Kemudian subjek mengatakan jika tidak bisa 

menggunakan cara lain dalam menemukan jawaban. Hal ini menunujukkan bahwa 

subjek tidak mampu menghasilkan  ide lain dalam menylesaikan soal dari sudut 

pandang yang berbeda. Sehingga dapat dikatakan bahwa indikator FLE 1 tidak 

terpenuhi. Pada wawancara tersebut subjek juga menyampaikan jika tidak bisa 

menemukan jawaban lain selain yang sudah ditulis pada lembar jawaban. Hal ini 

menunjukkan bahwa alternatif jawaban yang ditemukan tidak bervariasi. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa subjek S5 tidak memenuhi indikator FLE 2. 

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa subjek S6 tidak memenuhi semua indikator aspek flexibility 

pada kemampuan berpikir divergen baik itu FLE 1 maupun FLE 2. 

Subjek S6 dikatakan memenui indikator aspek originality apabila mampu 

menemukan jawaban yang unik dan berbeda dari siswa lainnya. Berdasarkan 

jawaban tertulis pada Gambar 4.13 menunjukkan bahwa subjek telah menemukan 

dua alternatif jawaban, namun belum terdapat kebaruan pada jawaban tersebut. 

Jawaban yang disajikan subjek S6 masih sama dengan siswa lainnya sehingga 

tergolong biasa dan tidak unik. Hal ini menunjukkan bahwa subjek tidak dapat 

menghasilkan ide-ide baru dan unik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 

titik memenuhi indikator ORI 2. Selain itu berdasarkan gambar 4.10 terlihat 

bahwa subjek tidak mampu memunculkan ide dan metode yang berbeda dari siswa 

lainnya. Sehingga subjek juga tidak memenuhi indikator ORI 1. Berdasarkan 

paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek S6 belum memenuhi aspek 

originality pada kemampuan berpikir divergen. 
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Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara berikut. 

P : “Apakah kamu tidak pernah menemukan atau  mengerjakan soal seperti itu?” 

S6 : “Nggak kak, palingan soal yang  pernah dikerjakan disuruh menentukan suku-n 

terus disuruh mencari deretnya. Kalo buat barisan seperti itu belum pernah deh 

kayaknya.” 

P : “Apakah jawaban yang kamu tulis itu hasil pemikiran kamu sendiri.” 

S6 : “Iya kak hasil mencoba sendiri.” 

 

Berdasarkan wawancara subjek menyampaikan bahwa tidak pernah 

menemukan atau mengerjakan soal seperti yang diberikan pada saat penelitian. 

Sehingga subjek tidak mampu memunculkan ide yang unik dan jawaban yang unik. 

kemudian subjek juga menyampaikan bawa jawaban yang ditulis merupakan hasil 

pemikirannya sendiri. Namun menurut peneliti tidak terlihat keunikan dari 

jawaban tersebut dan juga tidak berbeda dari siswa lainnya. Sehingga S6 tidak 

memenuhi indikator ORI 1 dan ORI 2 yaitu mampu menghasilkan ide baru dan 

unik serta metode yang berbeda dari siswa lainnya.  

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa S6 tidak memenuhi semua indikator aspek originality pada 

kemampuan berpikir divergen baik itu ORI 1 maupun ORI 2. 

Berdasarkan paparan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa S6 

tidak memenuhi semua aspek berpikir divergen baik flexibility, fluency maupun 

originality. 

Tabel 4.9 Kemampuan Berpikir Divergen S6 

Aspek 
Kode 

Indikator 
Hasil Ket 

Fluency 

FLU 1 

S6 tidak mampu 

mengungkapkan ide 

dengan lancar dan benar 

S6 hanya membuat  2 

barisan aritmetika 

dengan benar. Hal ini 

tidak memenuhi aspek 

fluency FLU 2 
S6 menjawab soal dengan 

gagasan yang relevan  
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Flexibility 

FLE 1 

S6 tidak mampu 

menghasilkan berbagai ide 

dalam menyelesaikan soal 

dari sudut pandang yg 

berbeda 

S6 tidak  mampu 

membuat barisan 

dengan pola dan ide 

penyelesaian yang 

berbeda sehingga 

dapat disimpulkan 

bahwa tidak 

memenuhi aspek 

flexibility 

FLE 2 

S6 kurang mampu 

menjelaskan dengan baik 

bagaimana jawaban 

tersebut diperoleh 

Originality 

ORI 1 

S6 tidak menggunakan 

metode yang berbeda 

dengan siswa lainnya. 

Alternatif jawaban 

yang ditemukan S6 

adalah barisan 

aritmetika tingkat satu 

dan tidak terdapat 

keunikan dari jawaban 

tersebut,sehingga 

dapat disimpulkan 

bahwa S3 tidak 

memenuhi aspek 

originality 

ORI 2 

S6 tidak mampu 

menemukan jawaban yang 

unik 
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B. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini didapatkan dari penjelasan analisis lembar jawaban 

soal open-ended dan hasil wawancara. Peneliti menemukan perbedaan pada 

kemampuan berpikir divergen siswa dengan AQ tipe climber, camper, dan quitter. 

Siswa dengan AQ tipe climber mampu memenuhi semua indikator pada setiap 

aspek berpikir divergen. Sedangkan siswa dengan AQ tipe camper masih kurang 

dalam memenuhi indikator-indikator pada setiap aspek berpikir divergen. Serta 

siswa dengan AQ tipe quitter masih belum mampu memenuhi semua indikator-

indikator setiap aspek berpikir divergen. 

Siswa yang memiliki AQ tipe climber sudah mampu memenuhi semua 

indikator dari masing-masing aspek kemampuan berpikir divergen yaitu fluency, 

flexibility dan originality. Siswa dengan AQ tipe climber pertama (S1) dan kedua 

(S2) memenuhi semua indikator pada aspek fluency kemampuan berpikir divergen 

yaitu mampu mengungkapkan berbagai ide dengan lancar dan juga menjawab soal 

dengan ide yang relevan. Kemudian siswa dengan AQ tipe climber pertama (S1) 

dan kedua (S2)  memenuhi semua indikator pada aspek flexibility kemampuan 

berpikir divergen yaitu dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan lebih dari 

satu cara dan dapat memunculkan banyak alternatif jawaban. Serta siswa dengan 

AQ tipe climber pertama (S1) dan kedua (S2) juga memenuhi semua indikator pada 

aspek originality pada kemmapuan berpikir divergen yaitu siswa mampu 

memunculkan ide dan metode yang berbeda dari siswa lainnya dan juga mampu 

memunculkan ide dan jawaban yang unik.  

Siswa dengan AQ tipe camper masih kurang memenuhi dari beberapa 

indikator pada setiap aspek berpikir divergen. Hal ini didasarkan pada adanya 
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indikator dari aspek berpikir divergen yang belum terpenuhi secara optimal. Siswa 

dengan AQ tipe camper pertama (S3) dan kedua (S4) pada aspek fluency memenuhi 

dengan baik. Kemudian  untuk indikator aspek flexibility siswa dengan AQ tipe 

camper pertama (S3) dan kedua (S4) hanya memnuhi salah satu indikatornya saja 

yaitu FLE 2 sedangkan FLE 1 kurang terpenuhi. Kemudian pada indikator aspek 

originality, siswa dengan AQ tipe camper pertama (S3) dan kedua (S4) tidak 

memenuhi kedua indikator aspek tersebut baik itu ORI 1 maupun ORI 2. 

Siswa dengan AQ tipe quitter tidak memenuhi semua  indikator pada 

setiap aspek berpikir divergen. Hal ini di dasarkan pada masih ada yang kurang 

mampu dalam memenuhi seluruh indikatornya. Siswa dengan AQ tipe quitter 

pertama (S5) dan kedua (S6) tidak mememenuhi semua indikator pada aspek 

fluency kemampuan berpikir baik FLU 1 maupun FLU 2. Begitu pula dengan 

indikator aspek flexibility siswa dengan AQ tipe quitter pertama (S5) dan kedua 

(S6) tidak memenuhi semua indikator aspek tersebut baik FLE 1 maupun  FLE 2. 

Kemudian pada indikator aspek originality, siswa dengan AQ tipe quitter pertama 

(S5) dan kedua (S6) tidak memenuhi kedua indikator aspek tersebut baik itu ORI 

1 maupun ORI 2. 

Hasil  penelitian dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut. 
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Tabel 4.10 Hasil Penelitian 

Subjek 
Aspek Berpikir Divergen 

Fluency Flexibility Originality 

Siswa AQ Tipe Climber 

S1    

S2    

Siswa AQ Tipe Camper 

S3    

S4    

Siswa AQ Tipe Quitter 

S5    

S6    

 

Keterangan : 

 : Tidak Memenuhi 

 : Memenuhi
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada 

kemampuan berpikir divergen subjek yang dikategorikan berdasarkan tipe AQ. 

Subjek dengan tipe climber memiliki kemampuan divergen yang baik dari pada  

subjek dengan tipe camper dan quitter. Berikut pembahasan hasil temuan peneliti. 

A. Kemampuan Berpikir Divergen Siswa Kelas XI dengan Adversity Quotient 

Tipe Climber dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended Materi Barisan dan 

Deret. 

Berdasarkan hasil analisis siswa dengan AQ tipe climber yaitu subjek S1 

dan subjek S2 menunjukkan bahwa telah memenuhi semua aspek berpikir divergen, 

hal ini didasarkan pada terpenuhinya semua indikator pada setiap aspek berpikir 

divergen. Siswa dengan AQ tipe climber memenuhi indikator fluency yaitu mampu 

mengungkapkan berbagai ide dengan lancar, hal ini ditunjukkan dengan mampunya 

siswa menemukan banyak jawaban. Selain itu siswa mampu menjelaskan hasil 

pengerjaanya dengan lancar. Hal ini sesuai dengan penelitian Asih dkk (2019) 

bahwa siswa yang memiliki AQ tipe climber mampu menjelaskan hasil yang 

diperoleh dengan lancar. Kemudian siswa mampu memunculkan ide yang relevan 

dengan soal sehingga jawaban yang diperoleh adalah benar dan tepat. Siswa dengan 

tipe climber memiliki usaha yang tinggi sehingga mampu memenuhi indikator 

fluency (Nahrowi et al., 2020; Purwasih, 2019).  

Kemudian siswa AQ tipe climber mampu menghasilkan berbagai ide 

dalam menyelesaikan soal dari sudut pandang yg berbeda serta siswa juga mampu 
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menghasilkan alternatif jawaban yang beragam. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Guildford (1956) yang menyatakan bahwa flexibility merupakan kemampuan dalam 

menghasilkan gagasan yang bervariasi dan mampu mengubah cara pendekatan atau 

cara pemikiran. Studi penelitian mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki AQ 

tipe climber dapat menyelesaikan soal matematika dengan cara yang tidak terpaku 

pada satu ide penyelesaian untuk mencapai solusi (Nurjannah, 2020; Rafiqa et al., 

2020; Ummah & Amin, 2018). Siswa dengan tipe climber menyukai tantangan dan 

mampu menunjukkan indikator flexibility dengan memberikan lebih dari dua 

alternatif berbeda (Dina et al., 2018). 

Kemudian siswa dengan AQ tipe climber mampu menemukan jawaban 

dengan ide dan metode yang berbeda dari siswa lainnya sehingga jawaban tersebut 

tergolong unik. Artinya jawaban yang ditemukan oleh siswa dengan AQ tipe 

climber berbeda dengan siswa lainnya. Studi penelitian mengatakan bahwa siswa 

yang memiliki AQ tipe climber dapat memberikan jawaban yang orsinil, dalam 

artian bahwa siswa tersebut memberikan jawaban dengan cara yang sebelumnya 

tidak pernah dilakukan oleh siswa tersbut dan tidak biasa digunakan oleh siswa lain 

dalam menyelesaikan pemasalahan matematika (Rafiqa et al., 2020; Ummah & 

Amin, 2018). Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa dengan AQ tipe climber 

memenuhi semua indikator pada aspek fluency, flexibility dan originality. 

Stoltz (2000) mengungkapkan bahwa seseorang yang memiliki AQ tipe 

climber lebih memiliki semangat yang tinggi dari pada individu dengan AQ tipe 

camper dan quitter. Individu tipe ini biasanya tidak mudah menyerah ketika 

menemui kesulitan, bahkan lebih berani dalam mengambil resiko. Sehingga orang 

dengan tipe ini akan terus mencari solusi dari setiap permasalahan yang dialaminya. 
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Begitupun terjadi pada siswa dengan AQ tipe climber, mereka sangat semangat 

sekali dalam mengerjakan soal, berusaha mencari jawaban sebanyak-banyaknya 

dari soal tersebut. Mereka juga memiliki pemikiran yang lancar, sehingga jawaban 

yang ditemukan adalah tepat serta bermacam-macam. Kemudian siswa tipe climber 

juga berusaha menggunakan cara yang berbeda untuk menemukan jawaban dari 

soal tersebut. Sehingga dengan hal tersebut menunjukkan bahwa siswa dengan AQ 

tipe climber memiliki kemampuan berpikir divergen yang baik karena memenuhi 

semua indikator pada aspek berpikir divergen. 

B. Kemampuan Berpikir Divergen Siswa Kelas XI dengan Adversity Quotient 

Tipe Camper dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended Materi Barisan dan 

Deret. 

Berdasarkan hasil analisis siswa dengan AQ tipe camper yaitu subjek S3 

dan subjek S4 belum memiliki kemampuan berpikir divergen yang baik. Hal ini 

didasarkan pada adanya indikator setiap aspek kemmapuan divergen yang tidak 

terpenuhi secara optimal. Pada aspek fluency siswa dengan AQ tipe camper belum 

mampu mengungkapkan berbagai ide dengan lancar namun siswa tipe ini mampu 

menjawab soal dengan gagasan yang relevan, sehingga alternatif jawaban yang 

ditemukan adalah benar dan tepat. Studi penelitian mengungkapkan bahwa siswa 

camper menuliskan satu ide saja karena msnurutnya satu ide sudah cukup untuk 

menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan (Rafiqa et al., 2020). 

Kemudian siswa dengan AQ tipe camper belum bisa menyelesaikan soal 

dengan cara atau metode yang berbeda, sehingga jawaban yang ditemukan adalah 

sama. Selaras dengan penelitian Ummah & Amin (2018) yang mengungkapkan 

bahwa  siswa yang memiliki AQ tipe camper tidak dapat menyelesaikan 
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permasalahan matematika lebih dari dua cara. Selain itu siswa dengan AQ tipe 

camper belum mampu memunculkan gagasan atau jawaban yang berbeda dari 

siswa lainnya, artinya jawaban yang ditemukan siswa tersebut tidak memiliki 

keunikan, masih tergolong biasa, dan masih sama dengan jawaban yang ditemukan 

oleh siswa lainnya. Studi penelitian menyebutkan bahwa siswa camper belum 

menunjukkan kebaruan dalam memberikan jawaban karena sudah merasa cukup 

dengan memberikan jawaban yang biasa digunakan siswa lainnya (Ummah & 

Amin, 2018; Wahyuningtyas et al., 2020). Sehingga siswa dengan AQ tipe camper 

belum memiliki kemampuan berpikir divergen yang baik karena indikator aspek 

berpikir divergen belum terpenuhi secara optimal. 

Stoltz (2000) menyatakan bahwa individu dengan AQ tipe camper 

mempunyai sedikit semangat, masih mau berusaha, dan memiliki inisiatif, namun 

orang dengan tipe ini selalu merasa cukup atas apa yang sudah didapatkan, mereka 

tidak mau mencari yang lebih dari yang sudah didapat. Mereka lebih memilih 

berada di zona nyaman dan tidak mau mengambil resiko. Begitupun yang terjadi 

pada siswa dengan AQ tipe camper, mereka masih memiliki semangat untuk 

mengerjakan soal, mampu mengungkapkan berbagai gagasan dengan lancar 

sehingga bisa menjawab soal dengan tepat. Akan tetapi siswa tidak mau berusaha 

untuk mencari atau mendapatkan jawaban dengan cara yang berbeda, mereka 

memilih untuk menggnakan cara yag sudah diketahui dan tidak mau mencoba hal 

baru.  

C. Kemampuan Berpikir Divergen Siswa Kelas XI dengan Adversity Quotient 

Tipe Quitter dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended Materi Barisan dan 

Deret. 
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Berdasarkan hasil analisis siswa dengan AQ tipe quitter yaitu subjek S5 

dan subjek S6 menunjukkan bahwa siswa dengan AQ tipe quitter tidak memenuhi 

semua indikator berpikir divergen. Siswa dengan AQ tipe quitter tidak dapat 

mampu mengungkapkan berbagai ide dengan lancar untuk menemukan jawaban 

dari soal tersebut. Selain itu pada saat wawancara siswa tipe ini tidak mau berusaha 

untuk menemukan jawaban lain dan menggunakan cara lain. Hal ini sesuai dengan 

studi penelitian yang mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki AQ tipe quitter 

menuliskan satu penyelesaian saja dan tidak memiliki inisiatif untuk memikirkan 

kemungkinan jawaban lain (Rafiqa et al., 2020; Ummah & Amin, 2018). 

 Kemudian siswa dengan AQ tipe quitter juga tidak mampu menyelesaikan 

soal dengan lebih dari satu cara atau pendekatan. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Dina dkk (2018) yang mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki AQ tipe quitter 

tidak menyukai tantangan dan hanya menggunakan satu metode dalam 

menyelesaikan permasalahan dan tidak mau mencoba strategi lain. Selain itu 

jawaban yang ditemukan siswa tipe AQ quitter tidak bervariasi dan hanya 

menemukan maksimal tiga jawaban. Kemudian siswa dengan AQ tipe quitter juga 

tidak mampu menemukan atau memunculkan ide-ide baru dan metode yang 

berbeda dari siswa lainnya. Sehingga hal tersebut berpengaruh pada alternative 

jawaban yang ditemukan yaitu tidak terdapat keunikan pada jawaban tersebut. Rata-

rata jawaban yang ditemukan adalah sama dan tergolong biasa. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki AQ tipe 

quitter belum mampu menunjukkan komponen kebaruan karena belum bisa 

menunjukkan cara penyelesaian yang tidak biasa dilakukan oleh siswa lain pada 

tingkat pengetahuannya (Suhandoyo & Wijayanti, 2016). 
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Stoltz (Stoltz, 2000) menyatakan bahwa orang dengan tipe quitter 

memiliki semangat dan ambisi yang minim serta mudah menyerah. Mereka 

cenderung tidak mau mengambil resiko dan juga tidak kreatif. Begitupun yang 

terjadi pada siswa dengan AQ tipe quitter, mereka tidak memiliki semangat dalam 

mengerjakan soal tersebut karena mereka kurang menyukai matematika. Selain itu 

pada saat mengerjakan soal siswa dengan AQ tipe ini tidak mau berpikir, tidak ada 

semangat dan ambisi, serta tidak mau mengambil resiko dan cenderung putus asa. 

Sehingga siswa dengan AQ tipe quitter tidak mampu memenuhi semua indikator 

aspek berpikir divergen. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Siswa dengan adversity quotient (AQ) tipe climber memenuhi semua aspek 

berpikir divergen yaitu fluency, flexibility dan originality dalam menyelesaikan 

soal open-ended. 

2. Siswa dengan adversity quotient (AQ) tipe camper memenuhi satu indikator 

aspek fluency, pada aspek flexibility hanya terpenuhi satu indikator dan 

originality belum terpenuhi dengan baik dalam menyelesaikan soal open-ended. 

3. Siswa dengan adversity quotient (AQ) tipe quitter tidak memenuhi semua aspek 

berpikir divergen dalam menyelesaikan soal open-ended. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang  dapat peneliti 

berikan melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, hendaknya mmemilih metode dan model pembelajaran yang 

menarik serta rutin memberikan latihan soal yang beragam sebagai upaya 

peningkatan kemampuan berpikir divergen siswa 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang bermaksud untuk melakukan penelitian terkait 

kemampuan berpikir divergen siswa dapat memilih subjek yang ditinjau dari 

segi lainnya supaya diketahui kemampuan berpikir divergen lebih menyeluruh. 
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Lampiran  4. Soal Open-Ended 

INSTRUMEN SOAL OPEN-ENDED 
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LEMBAR JAWABAN 

SOAL OPEN-ENDED 

 

Nama : ……………………. 

Kelas : ……………………. 

 

Tuliskan jawaban dengan runtut dan jelas! 
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ALTERNATIF JAWABAN 

 

1.  Jawaban 1 

Barisan aritmetika tingkat 1 

3, 4, 5, 6, 7 =  25  

𝑎 = 3  

𝑏 = 1  

Jawaban 2 

Barisan aritmetika tingkat 1 

1, 3, 5, 7, 9 =  25  

𝑎 = 1  

𝑏 = 2   

Jawaban 3 

Barisan aritmetika tingkat 1 

−
𝟔

𝟐
,

𝟐

𝟐
,

𝟏𝟎

𝟐
,

𝟏𝟖

𝟐
,

𝟐𝟔

𝟐
= 𝟐𝟓 ≈ −3, 1, 5, 9, 13 = 25  

𝑎 = −3  

𝑏 = 4   

Jawaban 4 

Barisan aritmetika tingkat 1 

−1, 2, 5, 8, 11 = 25  

𝑎 = −1  

𝑏 = 3   

Jawaban 5 

Barisan aritmetika tingkat 1  

−11, −3, 5, 13, 21 = 25  

𝑎 = −11  

𝑏 = 88   

 Jawaban 6 

Barisan aritmetika tingkat 1  

−13  − 4     5    14    23 = 25  
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𝑎 = −13  

𝑏 = 9   

 Jawaban 7 

Barisan aritmetika tingkat 2 

−3, 0, 4, 9, 15 = 25  

Berikut penjelasan mengapa barisan tersebut merupakan barisan 

aritmetika tingkat 2: 

−3     0      4     9    15 = 25  

 

 

Sehingga, 

𝑎 = −3  

𝑏 = 3    

𝑐 = 1  

 Jawaban 8 

Barisan aritmetika tingkat 2 

1, 2, 4, 7, 11 = 25  

Berikut penjelasan mengapa barisan tersebut merupakan barisan 

aritmetika tingkat 2: 

1      2      4     7    11 = 25  

 

 

Sehingga, 

𝑎 = 1  

𝑏 = 1    

𝑐 = 1  

 Jawaban 9 

Barisan aritmetika tingkat 2 

−1, 0, 3, 8, 15 = 25  

3      4     5      6  

1      1     1 

Barisan tingkat ke – 1 

Barisan tingkat ke – 2 

 1     2     3      4  

1      1     1 

Barisan tingkat ke – 1 

Barisan tingkat ke – 2 
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Berikut penjelasan mengapa barisan tersebut merupakan barisan 

aritmetika tingkat 2: 

−1      0      3     8    15 = 25  

 

 

Sehingga, 

𝑎 = −1  

𝑏 = 1    

𝑐 = 2  

 Jawaban 10  

Barisan aritmetika tingkat 2 

−5, −3, 2, 10, 21  

Berikut penjelasan mengapa barisan tersebut merupakan barisan 

aritmetika tingkat 2: 

−5  − 3    2     10   21 = 25  

 

 

Sehingga, 

𝑎 = −5  

𝑏 = 2    

𝑐 = 3   

  Kemungkinan terdapat jawaban lain 

 

  

 2     5     8     11  

3      3     3 

Barisan tingkat ke – 1 

Barisan tingkat ke – 2 

 1     3     5      7  

2      2     2 

Barisan tingkat ke – 1 

Barisan tingkat ke – 2 
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Lampiran  5. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 
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Lampiran  6. Lembar Validasi 
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Lampiran  7. Lembar Jawaban 

Subjek S1 

  

Subjek S2 
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Subjek S3 
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Subjek S4 

 

Subjek S5 

 

Subjek S6 

 
  



155 
  

 

Lampiran  8. Transkip Wawancara Asli 

1. Subjek S1 

 

P : “Bacalah soal ini dengan baik, jika sudah apa yang kamu pahami 

dari soal tersebut?” 

S1.1 : “Yang saya pahami adalah kita itu disuruh untuk membuat 

sebanyak-banyaknya barisan aritmetika yang jika dijumlah lima 

suku pertamanya adalah 25.” 

P : “Bagaimana ide awal kamu untuk menemukan jawaban dari soal 

tersebut?” 

S1.2 : “Ide yang pertama kali kepikiran gini kak, itu kan jumlahnya 25 

yaa. Jadi itu sama saja bahwa deret dari barisan aritmatika itu 

25. Nah selanjutnya kita tinggal menggunakan rumus deret untuk 

membentuk rumus baru yaitu Sn = 𝑆𝑛 =
𝑛

2
 (𝑎 + 𝑈𝑛). Nah karena 

di soal itu diketahui kalo jumlah 5 suku pertamanya adalah 25 

maka 𝑆5 =
5

2
 (𝑎 + 𝑈5). Sehingga menghasilkan rumus P : 

“Bacalah soal ini dengan baik, jika sudah apa yang kamu pahami 

dari soal tersebut?” 

S1.1 : “Yang saya pahami adalah kita itu disuruh untuk membuat 

sebanyak-banyaknya barisan aritmetika yang jika dijumlah lima 

suku pertamanya adalah 25.” 

P : “Bagaimana ide awal kamu untuk menemukan jawaban dari soal 

tersebut?” 

S1.2 : “Ide yang pertama kali kepikiran gini kak, itu kan jumlahnya 25 

yaa. Jadi itu sama saja bahwa deret dari barisan aritmatika itu 

25. Nah selanjutnya kita tinggal menggunakan rumus deret untuk 

membentuk rumus baru yaitu Sn = 𝑆𝑛 =
𝑛

2
 (𝑎 + 𝑈𝑛). Nah karena 

di soal itu diketahui kalo jumlah 5 suku pertamanya adalah 25 

maka 𝑆5 =
5

2
 (𝑎 + 𝑈5). Sehingga menghasilkan rumus baru 

seperti yang sudah saya tulis lembar jawaban yaitu 5𝑎 + 10𝑏 =
25.” 

P : “Baik, setelah itu bagaimana?” 

S1.3 : “Kemudian setelah dapat rumus 5𝑎 + 10𝑏 = 25 menurut saya ini 

lebih gampang untuk menemukan barisan aritmetikanya kak. 

Saya tinggal memisalkan 𝑎 nya untuk menemukan beda antar 

sukunya kak. Kalo 𝑎 nya sudah ada dan beda nya juga ada kita 

tinggal buat barisan aritmetikanya. Contohnya jawaban pertama 

(sambil menunjuk jawaban) saya misalkan 𝑎 = 1 maka 5(1) +
10𝑏 = 25 → 10𝑏 = 20 → 𝑏 = 2. Kemudian saya tinggal buat 

deh barisan arimetikanya yaitu 1, 3, 5, 7, 9.” 

P : “Untuk jawaban yang kedua bagaimana cara menemukannya?” 

S1.4 : “Sama aja kak kayak yang pertama, saya langsung menggunakan 

rumus yang sudah ada.” 

P : “Okee, berarti semua jawaban yang kamu tulis ini menggunakan 

rumus yang sudah ada?” 
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S1.5 : “Iya kak, Cuma jawaban terakhir saja yang tidak menggunakan 

rumus itu.” 

P : “Apakah kamu kesulitan dalam menyelesaikan soal ini?” 

S1.6 : “Nggak sih kak, soalnya saya sudah mendapatkan rumus baru 

untuk menjawab soal ini.” 

P : “Pada lembar jawaban ini ada 7 alternatif jawaban yang kamu 

dapatkan ya?” 

S1.7 : “Iya kak ada 7 jawaban.” 

P : “Menurut kamu, selain cara yang kamu gunakan apakah masih 

ada cara lain?” 

S1.8 : “Pasti ada kak. Itu jawaban yang terakhir kan caranya berbeda 

sama jawaban 1 sampai 6” 

P : “Menurut kamu selain jawaban yang kamu tulis apakah masih ada 

alternatif lain?” 

S1.9 : “Hmmm (sambil mikir) kayaknya masih ada kak kan tinggal 

memisalkan suku pertamanya saja. Di jawaban saya kan Cuma 

mencoba beberapa angka kak soalnya waktunya tidak cukup 

hehe.” 

P : “Okee, tadi katanya jawaban yang tidak menggunakan rumus itu 

cuma jawaban terakhir yaa. Nahh bagaimana cara kamu 

menemukan jawaban tersebut?” (sambil menunjuk jawaban) 

S1.9 : “Kalau jawaban yang ini (menunjuk jawaban terakhir) saya 

tentukan dulu beda yang berurutan untuk barisan tingkat duanya 

seperti ini (menunjuk jawaban terakhir) bedanya 1, 2, 3, 4. 

Setelah itu saya buat barisannya mulai dari angka 1 untuk suku 

pertamanya sampai ketemu barisan yang tepat kak.” 

P : “Tidak menggunakan rumus yang tadi?” 

S1.10 : “Nggak kak, tidak bisa menggunakan rumus yang tadi karena ini 

termasuk barisan aritmetika tingkat 2. Tadi saya mencoba buat 

rumus baru tapi salah makanya ini saya corat-coret.” (sambil 

menunjuk coretan di samping jawaban) 

P : “Kamu pernah menemukan atau mengerjakan soal seperti ini?” 

(sambil menunjuk alternatif jawaban ketujuh) 

S1.11 : “Pernah belajar sekilas kak, kalo di sekolah belum pernah diajiran 

kalo barisan aritmetika tingkat 2” 

P : “Kamu pernah tidak menemukan atau mengerjakan soal yang 

seperti ini?” 

S1.12 : “Kalo disuruh buat barisan nggak pernah kak, biasanya itu di 

suruh cari suku ke-n, terus beda nya kak, sama di suruh cari 

jumlah atau deretnya kak.”  

P : “Jawaban ini hasil pemikiranmu sendiri?” 

S1.13 : “iya kak, hasil saya sendiri.” 
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2. Subjek S2 

P : “Bacalah soal ini dengan baik, jika sudah apa yang kamu pahami 

dari soal tersebut?” 

S2.1 : “Disuruh buat barisan arimetika kak.” 

P : “Barisan aritmetika yang bagaimana?” 

S2.2 : “Barisan aritmetika yang jumlah 5 suku pertamanya sama dengan 

25. Nah barisan aritmetika itu barisan yang memiliki selisih sama 

antar sukunya.” 

P : “Bagaimana ide awal kamu untuk menemukan jawaban dari soal 

tersebut?” 

S2.3 : “Ide yang pertama kalinya saya bikin rumus untuk untuk mencari 

suku-sukunya. Seperti jawaban pertama yaitu 2n-1. Setelah itu 

saya cari suku pertama sampai suku kelima.” 

P : “Baik, setelah itu bagaimana?” 

S2.4 : “Setelah itu saya jumlahkan semua suku yang sudah saya 

dapatkan. Seperti jawaban pertama diperoleh barisan yang suku-

sukunya adalah 1, 3, 5, 7, 9. Kemudian saya jumlahkan dan 

ternyata benar hasilnya adalah 25” 

P : “Mengapa kamu langsung menuliskan rumus 2n-1 untuk mencari 

suku-sukunya?” 

S2.5 : “Hmmm karena saya ingin suku barisannya bilangan ganjil 

makanya menggunakan rumus tersebut kak.” 

P : “Okee, untuk jawaban yang kedua bagaimana?” 

S2.6 : “Sama saja, saya buat rumus dulu untuk menentukan sukunya yaitu 

n+1.” 

P : “Sumber idenya dari mana kok kamu bisa menggunakan rumus 

n+1?” 

S2.7 : “Karena saya mencari barisan yang bedanya 1 makanya pakai 

rumus n+1.” 

P : “Bagaimana dengan jawaban yang ketiga?” 

S2.8 : “Untuk jawaban yang ketiga yang ada dipikiran saya adalah 

bilangan berapa yang jika dibagi 3 itu jawabannya 25 kak, 75 

kan kak. Jadi saya buat rumus 5n/3.” 

P : “Mengapa kamu langsung  menetukan rumus 5n/3 atau 2n/3?” 

S2.9 : “Karena untuk menghasilkan 75 itu bilangannya harus dikalikan 

5 kak. Kemudian setelah itu saya mencari lima suku pertamanya 

menggunakan rumus tersebut dan kemudian dijumlahkan 

sehingga ketemu jawaban 75/3” 

P : “Bagaimana dengan jawaban yang keempat apakah jawaban 

kamu tepat?” 
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S2.10 : “Sebentar kak (sambil mengamati  jawabannya). Saya 

menggunakan rumus n^2-2n untuk menemukan suku-sukunya. 

Sehingga ketemu barisan yang suku-sukunya adalah -1, 0, 3, 8, 

15. Jika dijumlah ini benar kak sama dengan 25. Tapi kok selisih 

antar sukunya tidak sama yaa.” 

P : “Berapa sih selisih antar sukunya?” 

S2.11 : “U1 dengan U2 selisihnya 1, U2 dengan U3 selisihnya 3, U3 

dengan U4 selisihnya 5, U4 dengan U5 selisihnya 7. Jadi 1, 3, 5, 

7. Membentuk barisan lagi kak” 

P : “Iyaa, berarti jawabanmu termasuk barisan aritmetika yang 

seperti apa?” 

S2.12 : “Ooo iya saya ingat kak, barisan aritmetika tingkat 2 kak.” 

P : “Sekarang jawaban yang terkahir itu bagaimana cara 

menemukannya?” 

S2.13 : “sama saja kak seperti sebelumya, saya buat rumus dulu untuk 

mencari sukunya.” 

P : “Apakah kamu  kesulitan dalam menyelesaikan soal ini?” 

S2.14 : “Tidak kak.”  

P : “Berapa jawaban yang kamu dapatkan?” 

S2.15 : “Lima kak.” 

P : “Selain jawaban yang sudah kamu temukan apakah masih ada 

alternatif lain?” 

S2.16 : “Hmm (sambil mikir) pasti masih ada kak.”  

P : “Bagaimana kamu mendapatkan jawaban yang unik ini?” 

(menunjuk jawaban tingkat 2). Ide awalnya dari mana? 

S2.17 : “sama seperti sebelumnya kak, awalnya saya mau memuat barisan 

dengan cara menentukan terlebih dahulu suku-sukunya dengan 

menggunakan rumus.” 

P : “Apakah kamu pernah belajar atau mengerjakan soal seperti 

ini?”(menunjuk jawaban barisan tingkat 2) 

S2.18 : “Pernah kak.” 

P : “Diajari sama guru?” 

S2.19 : “Tidak kak, saya belajar dari internet.” 

P : “Jawaban ini kamu ciptakan dan hasil pemikiran sendiri?” 

S2.19 : “Iya kak, saya mikir sendiri.” 

 

3. Subjek S3 

P : “Bacalah soal ini dengan baik, jika sudah apa yang kamu pahami 

dari soal tersebut?” 

S3.1 : “Yang saya pahami kita disuruh buat barisan aritmetika. 

Kemudian disuruh tulis 5 suku pertamanya saja dan jika 

dijumlahkan sama dengan 25.” 
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P : “Kamu paham apa itu barisan aritmetika?” 

S3.2 : “Paham kak, barisan aritmetika adalah barisan yang memiliki 

beda atau selisih antar sukunya sama.” 

P : “Baik, setelah itu bagaimana kamu menemukan jawaban soal 

tersebut? Ide awalya bagaimana?” 

S3.3 :“Awalnya saya buat sebarang barisan aritmetika kemudian di  

jumlahkan suku-sukunya.” 

P : “Terus langsung ketemu jawaban yang tepat?” 

S3.4 : “Tidak kak, saya coba beberapa kali jawabannya belum tepat 

karena ketika dijumlahkan tidak sama dengan 25.” 

P : “Terus gimana caranya kamu bisa menemukan jawaban yang 

tepat.”  

S3.5 : “Sama saja sih kak, saya tentukan dulu bedanya berapa kemudian 

coba satu  persatu sampai ketemu jawaban yang benar. Seperti 

jawaban pertama itu kan bedanya 1 terus saya mulai dari angka 

1 dulu sampai membentuk barisan yang terdiri dari lima suku. 

Setelah itu saya jumlahkan semua sukunya ternyata jawabannya 

kurang tepat kak. Kemudian setelah itu dengan beda yang sama 

saya buat lagi barisan yang dimulai dari angka 2 tapi ketika 

dijumlahkan tidak sama dengan 25. Karena belum ketemu 

jawaban yang tepat saya coba lagi buat barisan yang dimulai 

dari angka 3 dengan beda yang sama pula. Setelah itu saya 

jumlahkan lima sukunya ternyata sama dengan 25. Jadi ketemu 

deh jawaban itu kak.” 

P : “Okee bagaimana dengan jawaban yang kedua Apakah 

menggunakan cara yang berbeda dengan sebelumnya?” 

S3.6 : “Nggak kak, caranya sama aja kayak sebelumnya. Saya tentukan 

dulu bedanya 2,  kemudian saya coba membuat barisan 

aritmetika dengan suku pertamanya juga bebas kak .” 

P : “Bagaimana ide kamu untuk menemukan jawaban yang ketiga? 

S3.7 : “Untuk yang ketiga sebenarnya suku-sukunya itu sama dengan 

jawaban yang pertama kak. Idenya itu dari jawaban pertama kak, 

kan bedanya 1 yaa terus saya mikir kalo bedanya 1 aja bisa dan 

barisan yang dibuat benar berarti kalo bedanya -1 pasti juga bisa 

dan menurut saya tinggal dibalik aja urutan angkanya kak 

dimulai dari yang terbesar ke terkecil kak.” 

P : “Bagaimana dengan jawaban selanjutnya?” 

S3.8 : “ Caranya sama saja kak seperti sebelumnya” 

P : “Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengerjakannya?” 

S3.9 : “Tidak begitu sulit sih kak, susahnya Cuma menemukan 

jawaban yang tepat dan butuh percobaan berkali-kali.” 

P : “Berapa jawaban yang kamu temukan?” 
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S3.10 : “Tujuh kak” 

P : “Apakah kamu mempunyai cara lain untuk menemukan jawaban?” 

S3.11 : “Hmmm (sambil mikir) kayaknya  ga ada kak..” 

P : “Kalo jawaban lain selain yang kamu temukan 

bagaimana?apakah kamu bisa menemukannya” 

S3.12 : “Tidak bisa kak..” 

P : “Apakah kamu mengerjakan atau menemukan soal seperti ini?” 

S3.12 : “Untuk soal yang sama persis tidak kak. Biasanya Cuma disuruh 

cari suku ke-n.” 

P : “Apakah jawaban yang kamu tulis itu hasil pemikiran kamu 

sendiri?” 

S3.13 : “Iya kak. Saya mikir dan mencoba sediri.” 

 

4. Subjek S4 

P : “Bacalah soal ini dengan baik, kemudian jelaskan apa yang kamu 

pahami dari soal tersebut?” 

S4.1 : “Dari soal tersebut kita disuruh buat sebanyak mungkin barisan 

aritmetika kak.” 

P : “Barisan aritmetikanya yang seperti apa?” 

S4.2 : “Barisan aritmetika yang lima suku pertamanya jika di jumlahkan 

itu sama dengan 25 kak.” 

P : “Oke, setelah itu bagaimana kamu menemukan jawaban soal 

tersebut? Ide awalya bagaimana?” 

S4.3 : “Awalnya saya buat sebarang barisan aritmetika kemudian di 

jumlahkan suku-sukunya.” 

P : “Terus langsung ketemu jawaban yang tepat?” 

S4.4 : “Nggak kak, saya coba beberapa kali jawabannya belum tepat 

karena ketika dijumlahkan tidak sama dengan 25.” 

P : “Terus gimana caranya kamu bisa menemukan jawaban yang 

tepat?” 

S4.5 : “Saya tentukan dulu bedanya kemudian baru buat  barisan 

aritmetikanya. Seperti jawaban pertama itu kan bedanya 2 terus 

saya mulai dari angka 1 sampe membentuk barisan yang terdiri 

dari lima suku. Setelah itu saya jumlahkan semua sukunya 

ternyata benar kak sama dengan 25.” 

P : “Okee berarti kamu tentukan dulu bedanya kemudian baru 

membuat barisan aritmetikanya ? 

S4.6 : “Iya kak” 

P : “Bagaimana dengan jawaban selanjutnya (menunjuk jawaban 

kedua). Apakah menggunakan cara yang berbeda dengan 

sebelumnya?” 
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S4.7 : “Nggak kak, caranya sama aja kayak sebelumnya. Saya tentukan 

dulu bedanya berapa kemudian saya buat barisannya.” 

P : “Kalau jawaban yang ini (menunjuk jawaban ketiga) bagaimana 

cara kamu menemukannya?” 

S4.8 : “Kalau yang ketiga sampe kelima saya tentukan dulu  bedanya 

juga. Kemudian saya buat barisan aritmetikanya dimulai dari 

angka 1 tapi pas saya jumlahkan  itu lebih dari 25 kak. Mungkin 

karena bedanya besar kak, jadi saya buat barisan yang dimulai 

dari bilangan negatif kak” 

P : “Apakah kamu mengalami kesulitan dalam mengerjakannya?” 

S4.9 : “Tidak terlalu sulit kak” 

P : “Berapa jawaban yang kamu temukan?” 

S4.10 : “Lima kak” 

P : “Apakah kamu mempunyai cara lain untuk menemukan jawaban?” 

S4.11 : “Kayaknya ga ada kak..” 

P : “Kalo jawaban lain selain yang kamu temukan 

bagaimana?apakah kamu bisa menemukannya” 

S4.12 : “Tidak bisa kak..” 

P : “Apakah kamu mengerjakan atau menemukan soal seperti ini?” 

S4.12 : “Untuk soal yang sama persis tidak kak. Biasanya Cuma disuruh 

cari suku ke-n.” 

P : “Apakah jawaban yang kamu tulis itu hasil pemikiran kamu 

sendiri?” 

S4.13 : “Iya kak hasil sendiri.” 

 

5. Subjek S5 

P : “Bacalah soal ini dengan baik, kemudian sampaikan kembali apa 

yang kamu pahami dari soal tersebut?” 

S5.1 : “Setelah saya baca, yang saya pahami dari soal tersebut adalah 

disuruh buat barisan aritmetika, barisan yang selisihnya sama. 

Kemudian disuruh tulis 5 suku pertamanya saja, tapi jika 

dijumlahkan 5 sukunya sama dengan 25.” 

P : “Terus bagaimana cara atau ide kamu dalam menjawab soal 

tersebut?” 

S5.2 : “Saya coba buat dulu barisan aritmetikanya kemudian 

dijumlahkan semua sukunya kak.” 

P : “Okee, terus bagaimana kamu menemukan jawaban soal 

tersebut?” 

S5.3 : “Saya tentukan dulu suku pertama dan bedanya kak .” 

P : “Selanjutnya bagaimana? ” 
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S5.4 : “Kemudian setelah itu saya buat barisan aritmetika kemudian 

dijumlahkan untuk menguji apakah jumlah 5 suku barisan 

tersebut sama dengan 25.” 

P : “Apa kamu tidak bisa menemukan jawaban lain selain itu?” 

S5.5 : “Sepertinya tidak bisa kak.” 

P : “Kamu kesulitan yaa menjawab soal tersebut?” 

S5.6 : “Sulit kak karena di coba satu persatu. Apalagi tadi saya sudah 

mencoba berkali-kali tapi tetap tidak ketemu yang benar kak.” 

P : “Kamu menemukan berapa alternatif jawaban?” 

S5.7 : “tiga kak.” 

P : “Apakah kamu mempunyai cara lain untuk menemukan jawaban?” 

S5.8 : “tidak ada kak..” 

P : “Kalo jawaban lain selain yang kamu temukan 

bagaimana?apakah kamu bisa menemukannya” 

S5.9 : “Tidak bisa kak.” 

P : “Apakah kamu tidak pernah menemukan atau  mengerjakan soal 

seperti itu?” 

S5.9 : “Belum pernah kak, soal yang  pernah dikerjakan seperti 

menentukan suku ke-n. Kalau buat barisan seperti itu belum 

pernah kak.” 

P : “Apakah jawaban yang kamu tulis itu hasil pemikiran kamu 

sendiri.” 

S5.10 : “Iya kak hasil mencoba sendiri.” 

 

6. Subjek S6 

P : “Bacalah soal ini dengan baik, kemudian jelaskan kembali apa 

yang kamu pahami dari soal tersebut.” 

S6.1 : “Disuruh buat barisan aritmetika kak.” 

P : “Terus?” 

S6.2 : “Jadi gini kak, dari soal tersebut kita itu disuruh buat barisan 

aritmatika yang jumlah 5 suku pertamanya adalah 25. Misalnya 

nih barisan 1, 2, 3, 4, 5. Nahh barisan itu kan ada 5 suku tapi kalo 

di jumlah itu sama dengan 15 (sambil menulis di oret-oretannya). 

Kalo soal ini diminta yang jumlanya 25 kak.” 

P : “Okee, terus bagaimana kamu menemukan jawaban soal 

tersebut?” 

S6.3 : “Ngitung kak.”  

P : “Ngitung bagaimana?” 

S6.4 : “Dihitung satu-satu kak. Awalnya aku coba angka genap kak 

dimulai dari 2 tapi kok pas dijumlah tidak sama dengan 25. Jadi 

saya coba lagi angka lain.” 
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P : “Oke, berati kamu cara mencari jawaban soal tersebut dengan 

mencoba membuat suatu barisan aritmetika kemudian kamu 

jumlahkan?” 

S6.5 : “Iya kak.” 

P : “Kamu menemkan berapa alternatif jawaban?” 

S6.6 : “Dua kak” 

P : “Apakah kamu mempunyai cara lain untuk menemukan jawaban?” 

S6.7 : “tidak ada kak..” (tanpa berpikir) 

P : “Kalo jawaban lain selain yang kamu temukan 

bagaimana?apakah kamu bisa menemukannya” 

S6.8 : “Tidak bisa kak..”(tanpa berpikir) 

P : “Apakah kamu tidak pernah menemukan atau  mengerjakan soal 

seperti itu?” 

S6.12 : “Nggak kak, palingan soal yang  pernah dikerjakan disuruh 

menentukan suku-n terus disuruh mencari deretnya. Kalo buat 

barisan seperti itu belum pernah deh kayaknya.” 

P : “Apakah jawaban yang kamu tulis itu hasil pemikiran kamu 

sendiri.” 

S6.13 : “Iya kak hasil mencoba sendiri.”  
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Lampiran  9. Dokumentasi Foto Kegiatan Penelitian 

Foto pada saat pengisian angket ARP oleh seluruh siswa kelas XI MIPA 1

 

Foto pada saat subjek penelitian mengerjakan soal open-ended 
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Foto wawancara dengan subjek S1 

 

Foto wawancara dengan subjek S2 
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Foto wawancara dengan subjek S3 

 

Foto wawancara dengan subjek S4 
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Foto wawancara dengan subjek S5 

 

Foto wawancara dengan subjek S6 
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